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ABSTRAK

Ayu Tika Pusfita (18681009) : Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang
Panggang Perspektif Etika Bisnis Islam

Setiap aktivitas bisnis, aspek etika merupakan hal mendasar yang
harus selalu diperhatikan, misalnya berbasis dengan baik, didasari iman
dan taqwa, sikap baik budi, jujur dan amanah, tidak menipu, tidak
merampas, tidak mengabaikan sesuatu, tidak semena-mena
(proporsional ), ahli dan profesional, serta tidak melakukan pekerjaan yang
bertentangan dengan hukum Allah atau syariat Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi pemasaran sales
kemplang yang berada di Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan. Mengetahui juga
bagaimana tinjauan etika bisnis Islam dan faktor penghambat etika bisnis
Islam pada sales kemplang yang berada di Desa Sungai Jernih Kecamatan
Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan tekhnik pengumpulan
data melalui Obeservasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Adapun tempat
penelitian ini adalah di Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten
Musi Rawas Utara.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dan
kesimpulan bahwa: Komunikasi pemasaran sales kemplang yakni ramah,
sopan santun dan sabar serta bertanggung jawab seutuhnya kepada
pembeli. Namun, masih ada sales yang memainkan harga dan unsur
pemaksaan terhadap pembeli. Sales menggunakan bentuk komunikasi
interpersonal communication dan mass communication . Terkait tinjauan
etika bisnis Islam pada komunikasi pemasaran sales kemplang di Desa
Sungai Jernih ini belum sepenuhnya sesuai dengan etika bisnis Islam.
Seperti yang terjadi di desa ini masih terdapat hal-hal yang dianggap
merugikan salah satu pihak contohnya dalam mekanisme cacat dan
bagusnya kemplang yang tidak jujur, sering melakukan sumpah palsu, dan
pelayanan yang kurang baik. Dalam pelaksanaannya, tentu memiliki
hambatan yang dihadapi. Adapun hambatan dalam komunikasi
pemasaran perspektif etika bisnis Islam ini yaitu tidak selalu
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mengucapkan salam, tidak selalu transparan, tidak selalu menyapa, tidak
selalu tepat waktu, tidak adil, dan tidak paham etika bisnis Islam.
Komunikasi pemasaran Perspektif Etika Bisnis Islam tersebut
memberikan efek kepada calon konsumen maupun konsumen, meskipun
terdapat beberapa hambatan namun dapat di atasi.

Kata Kunci : Komunikasi Pemasaran, Etika Bisnis Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etika bisnis dalam syariat Islam adalah akhlak dalam

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam

pelaksanaan bisnis itu tidak terjadi kekhawatiran karena sudah diyakini

sebagai sesuatu yang baik dan benar.1 Etika bisnis seorang muslim

dibentuk oleh iman yang menjadi pandangan hidupnya, yang memberi

norma-norma dasar untuk membangun dan membina segala aktivitas

muamalahnya. Seorang muslim dituntut oleh imannya untuk menjadi

orang yang bertaqwa dan bermoral amanah, berilmu, cakap, cerdas,

cermat, hemat, rajin, tekun, dan bertekad bekerja sebaik mungkin untuk

menghasilkan yang terbaik.2

Konsep etika bisnis Islam dilatarbelakangi oleh ajaran Islam.3

Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak.4

Ketika peradaban bangsa Arab pada masa jahiliyyah sangat jauh dari

akhlak mulia, misalnya mereka sering melakukan pembunuhan,

pelacuran, mabuk- mabukan, serta usaha-usaha bisnis yang curang,

dan manusia tidak lagi mengenal Allah, maka Allah mengutus

Muhammad sebagai nabi dan rasul untuk membuat perubahan yang

1 Idri,Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
hal. 126.

2 Rahmat Hidayat and Muhammad Rifa’i, Etika Manajemen Perspektif Islam
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018), hal. 3.

3 Rahmat Hidayat and Muhammad Rifa’i, hal. 3.
4 Idri,Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi , hal. 128.
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signifikan di bidang akhlak itu. Menurut Rasulullah, orang yang

menerapkan etika dalam kehidupan, termasuk dalam bisnis, akan

mendapatkan keberuntungan, misalnya orang yang bersedekah

hartanya akan bertambah, orang suka minta maaf akan mendapatkan

kemuliaan, dan orang yang tawadhu’ (rendah hati) akan ditinggikan

derajatnya.5

Sebaliknya, orang yang melanggar etika atau akhlak mulia akan

mendapatkan kerugian bagi di dunia maupun akhirat, misalnya orang

yang suka zalim kepada orang lain atau orang yang kikir, tidak mau

bersedekah karena khawatir hartanya habis.

Berikut prinsip-prinsip etika bisnis menurut Al-Qur’an:

1. Melarang bisnis yang dilakukan dengan proses kebatilan (QS. An-

Nisa ayat 29)

ٓاَّلِإ ِلِطَٰبۡلٱِب مُكَنۡيَب مُكَلَٰوۡمَأ ْآوُلُكۡأَت اَل ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّيَأَٰٓي
ۚۡمُكَسُفنَأ ْآوُلُتۡقَت اَلَو ۚۡم ُكنِّم ضاَرَت نَع ًةَرَٰجِت َنوُكَت نَأ

٢٩ اميِحَر ۡمُكِب َناَك َهَّللٱ َّنِإ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. 6

Bisnis harus didasari kerelaan dan keterbukaan antara kedua belah

pihak dan tanpa ada pihak yang dirugikan.

5 Idri, hal. 329.
6 Imam Ghazali Masykur, dkk,Almumayya Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per

Kata Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014).
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2. Kesadaran tentang pentingnya kegiatan sosial dalam bisnis.

3. Tidak melakukan ihtikar.

4. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar.

5. Tidak ada monopoli.

6. Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi bahaya (mudharat )

yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial.

7. Bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al-Baqarah ayat 278:

َنِم َيِقَب اَم ْاوُرَذَو َهَّللٱ ْاوُقَّتٱ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّيَأ َي
٢٧٨ َنيِنِمۡؤُّم مُتنُك نِإ ْآٰوَبِّرلٱ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman”. 7

Bagaimana pemasaran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad

pada saat berdagang adalah sebuah contoh yang harus dipedomani

karena sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis yang Islami. Ia melakukan

pemasaran/promosi, terutama terhadap barang dagangannya tidak

berlebihan tetapi apa adanya. Dia tidak melebihkan sedikit pun

informasi mengenai barangnya, justru terbuka dengan kondisi barang

yang ditawarkan.8

Lebih dari itu, Nabi Muhammad SAW, mengutamakan kejujuran

diatas segala-galanya. Ketika barang memiliki cacat, maka Muhammad

dengan segera menjelaskan secara detail kecacatannya. Dengan

7 Imam Ghazali Masykur, dkk.
8 Rahman Rahim and Muhammad Rusydi, Manajemen Bisnis Syariah Muhammad

Saw (Makassar: Universitas Muhammadiyah, 2016), hal.70.
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kejujuran beliau mempertahankan customernya. Hal itu yang membuat

Muhammad SAW, berbeda dengan pedagang-pedagang lainnya.

Perbedaan itulah yang me miliki kekuatan tersendiri sehingga

membuat konsumen tertarik untuk bertransaksi bisnis dengan

Muhammad SAW, sekaligus sebagai sarana promosi bagi dirinya.9

Begitulah cara Nabi Muhammad SAW, mempromosikan dirinya

dalam bertransaksi bisnis. Kelihatannya sederhana, tetapi sangat sulit

diimplementasikan pembisnis-pembisnis sekarang. Namun, bagi kita

umat Islam sebagai umatnya Nabi Muhammad SAW, harus mengikuti

cara-cara bisnis yang pernah dijalankan beliau. Dengan demikian,

ketika kita mampu mengikuti cara-cara berbisnis Muhammad SAW, itu

pertanda bahwa kita telah menjalankan sebagian dari ajaran kebenaran

yang dicontohkan beliau.

Berdasarkan observasi di lapangan bahwasanya di Desa Sungai

Jernih ini memiliki tiga home industri , dimana ketiga home industri

tersebut sama-sama bergerak dibidang produksi kemplang panggang.

Ketiga Home industri tersebut diketahui memiliki pekerja sales

sebanyak 8 orang, dan seluruhnya memiliki 20 toko sebagai pusat

pemasarannya.

Permasalahan yang terjadi dengan pekerja sales pada home

industri di Desa Sungai Jernih memiliki hubungan yang erat antara

9 Rahman Rahim & Muhammad Rusydi, 2016, hal. 72.
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etika bisnis Islam dan persaingan usaha. Melihat hal tersebut maka

terdapat aspek hukum yang mengatur setiap muslim harus bersaing

secara sehat dalam setiap usahanya. Bisnis dalam Islam terjadi

persaingan yang ketat, yang kadang-kadang menyebabkan pelaku

usaha menghalalkan segala usaha untuk memperoleh keuntungan

usaha dan memenangkan persaingan.10 Persaingan bisnis yang

semakin ketat berakibat pada etika bisnis Islam dalam komunikasi

pemasaran pada sales toko untuk mempertahankan pembeli atau

distributor agar tidak lari ke kemplang panggang lainnya.

DV (inisial) Muratara pemilik toko A, mengatakan kinerja sales

dalam memasarkan kemplang panggang, sebagai berikut:11

“Suatu perilaku yang menjadi pemandangan sehari-hari di dalam
pemasaran kemplang panggang, yakni ditunjukkan dengan
kebiasaan bersumpah palsu yang sering dilakukan oleh sales ST
guna untuk meyakinkan para pembeli. Bentuk sumpah palsu
yang sering ia jadikan senjata dalam memasarkan barang yakni
demi Allah kalau kemplang yang saya buat ini campuran
bahannya dari ikan asli. Hal tersebut disebabkan karena ia tidak
yakin akan keunggulan dari barang dagangan nya sendiri”.

Kebiasaan ini selain memperlihatkan rendahnya

profesionalisme , juga terlarang dalam bisnis syariah. Selain itu, kita

juga hendaknya memperdulikan sumber penghasilan kita, karena hal ini

akan sangat berpengaruh terhadap darah dan daging yang dibesarkan

dari sumber yang tidak halal. Jika segumpal darah atau kalbu dari anak

10 Sri Widyastuti, Implementasi Etika Islam Dalam Dunia Bisnis (Malang: CV IRDH,
2019), hal. 70.

11 DV, pemilik toko A, wawancara via telepon, 18 Desember 2021, jam 09 : 28 WIB.
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dan istri kita terbentuk dari sumber yang tidak halal, maka kelak akan

menghasilkan pula generasi-generasi yang moralnya rusak, akhlaknya

menyimpang dan tingkah lakunya tidak terpuji. Hal yang kurang etis

sering pula dilakukan dalam bentuk memotong relasi saingan.

ML (inisial) Muratara pemilik toko B, ia menyatakan bahwa:12

“Apabila sales EW mempunyai pelanggan setia, kemudian
datang dari pihak home industri lain yang menawarkan barang
dengan harga yang lebih murah daripada barang yang dia jual.
Maka EW rela menawarkan barangnya dengan harga yang rugi
sekalipun (dalam artian harga yang diberikan yakni harga yang
tidak mencapai dari batas keuntungan, contoh harga yang
ditawarkan semula Rp.9000 dengan keuntungan Rp.3000 per
bungkus nya. Kemudian karena takut akan tersingkirkan
akhirnya dijual dengan harga Rp.6000 tanpa ada keuntungan
sedikitpun”.

Hal tersebut berakibat mematikan saingan dan merugikan diri

sendiri dan sama sekali tidak etis.

Pemilik toko C bernama TN (inisial) Muratara, ia menyatakan

bahwa:13

“Melihat dari tingkah laku ucapan sales SR bahwa ia merasa
senang apabila telah mengetahui kelemahan, kejelekan dan
kekurangan lawan bisnisnya, karena dari kelemahan dan
kejelekan ini dapat dijadikan senjata untuk memenangkan bisnis
nya di pasar, dengan cara menjelek-jelekkan atau memfitnah,
contoh nya seperti mengucilkan produk sih lawan yang tidak
higienis (bersih)”.

12 ML, Pemilik Toko B, wawancara via telepon, 18 Desember 2021, jam 10 : 00 WIB.
13 TK, Pemilik Toko C, wawancara via telepon, 19 Desember 2021, jam 11: 30 WIB.
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Melihat hal tersebut, dalam berkomunikasi yang dilakukan oleh

sales terhadap pelanggan seharusnya menggunakan bahasa yang baik,

bukan bahasa yang menimbulkan fitnah, ujaran kebencian, dan

pelecehan. Tetapi harus juga menelaah sisi etika dan moral dengan

bahasa inovatif, baik, dan sopan.

Berdasarkan hal tersebut secara tidak langsung, penulis melihat

bahwa ada hal-hal yang kurang diperhatikan di dalam komunikasi

pemasaran yang dilakukan dengan para sales terhadap pembeli seperti

belum mengedepankan etika yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut dengan judul “Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang

Perspektif Etika Bisnis Islam”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memberikan

ruang lingkup sebagai batasan masalah dalam penelitian ini, yakni

hanya akan berfokus pada bagaimana bentuk komunikasi pemasaran

yang dari perspektif etika bisnis Islam dalam pemasaran sales

kemplang panggang di Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit

Kabupaten Musi Rawas Utara.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana komunikasi pemasaran sales kemplang di Desa Sungai

Jernih?

2) Apakah cara berkomunikasi sales kemplang di Desa Sungai Jernih

sudah sesuai etika bisnis Islam?

3) Apa faktor penghambat komunikasi pemasaran sales kemplang di

Desa Sungai Jernih sudah sesuai dengan etika bisnis Islam?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis buat, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui cara komunikasi pemasaran sales kemplang di

Desa Sungai Jernih

b. Untuk mengetahui kesesuaian cara berkomunikasi sales kemplang

di Desa Sungai Jernih dengan etika bisnis Islam

c. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi pemasaran sales

kemplang di Desa Sungai Jernih.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian ini nantinya

adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan tentang komunikasi pemasaran yang tidak sesuai

dengan etika bisnis Islam. Serta diharapkan dapat dijadikan sarana

pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di

bangku perkuliahan.

b. Secara Praktis

1. Bagi Penulis

Secara praktis bagi penulis diharapkan dalam penelitian ini dapat

memberikan pengetahuan tambahan dan pemahaman yang baru,

terkhususnya mengenai etika bisnis Islam untuk selanjutnya

dapat dijadikan acuan ketika bersikap dan berperilaku dalam

kegiatan ekonomi.

2. Bagi Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

informasi perbendaharaan perpustakaan IAIN Curup yang
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diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dalam rangka

pengembangan ilmu pengetahuan, serta acuan untuk peneliti

selanjutnya.

3. Bagi Home Industri

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

pihak home industri dalam menggunakan atau melibatkan

seorang sales untuk dapat melakukan komunikasi yang baik

kepada pembeli sesuai dengan syariat Islam.

4. Bagi Pembaca

Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan

mengenai komunikasi pemasaran terhadap penerapan etika

bisnis Islam. Selain itu, juga dapat memberikan motivasi dan

gambaran umum kepada pembaca dalam menentukan topik

penelitian.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian teoritis dan penelitian lain

yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada

situasi sosial yang diteliti.14 Dengan dikemukakan landasan teori dan

nilai-nilai budaya yang ada pada konteks sosial yang diteliti, maka hal

ini merupakan indikator bagi peneliti, apakah peneliti memiliki

14 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 291.
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wawasan yang luas atau tidak terhadap situasi sosial yang diteliti.15

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan

beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

Anisa Firma Sari, NIM: 13102264 Skripsi “Promosi Produk
Kecantikan dan Kesehatan Ditinjau dari Etika Bisnis Islam”. IAIN
Metro, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi
Syariah, 2017.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk

komunikasi yang digunakan perusahaan untuk memberikan informasi

apa adanya suatu produk beserta kelebihannya atau manfaatnya,

mempengaruhi, dan meyakinkan konsumen agar mau membeli dan

menggunakan produk tersebut serta mengingatkan konsumen tentang

produk atau jasa yang ditawarkan sehingga akan meningkatkan

volume penjualan barang/jasa.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Hasil dari

penelitian ini, bahwa promosi yang dilakukan stokis 4jovem Kota Metro

ditinjau dari etika bisnis Islam belum sesuai dengan prinsip-prinsip

Islam karena didalam promosi yang dilakukan masih ditemukan

penyimpangan dari ketentuan dan ajaran bisnis yang beretika.

Azkiyatul Umami, NIM: 11140510000139 Skripsi “Strategi
Komunikasi Marketing Bisnis Retail Syariah di Minimarket Sodaqo
dalam Membangun Brand Awareness”. UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2018.

15 Sugiyono, 2019, hal. 291.
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa faktor

penghambat dan pendukung strategi komunikasi marketing bisnis

retail syariah di minimarket sodaqo terhadap respon masyarakat

dalam membangunBrand Awareness.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

teknik analisis data deskriptif. Hasil dari penelitian strategi komunikasi

marketing bisnis retail syariah di minimarket sodaqo dalam

membangun Brand Awareness adalah merumuskan strategi

komunikasi yang digunakan, setelah itu dilakukan tahapan pendekatan

komunikasi secara persuasif dalam prosesnya menggunakan metode

komunikasi persuasif yang dibarengi usaha dalam membangun

kesadaran merek. Serta meningkatkan tingkat kepercayaan

masyarakat terhadap Minimarket Sodaqo.

Ahmad Al Aziz, NIM: 1541010002 Skripsi “Komunikasi
Pemasaran berbasis Islam Dalam Menarik Minat Wisatawan Pada
Travel Pesona Pahawang Di Bandar Lampung”. UIN Raden Intan
Lampung, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam, 2019.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana

komunikasi pemasaran berbasis Islam yang dilakukan travel Pesona

Pahawang Lampung dengan tujuan untuk mengetahui cara travel

Pesona Pahawang Lampung mengajak, mempengaruhi, dan menarik

minat calon konsumen agar menggunakan jasa perjalanan pariwisata

travel tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
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pendekatan penelitian lapangan (field research ). Adapun hasil

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran berbasis Islam

dalam menarik minat wisatawan adalah dengan berbagai cara

diantaranya tidak memberikan janji palsu, jujur, bertanggung jawab dan

terpercaya, serta melayani dengan rendah hati.

Muhamad Fikri, NIM: 21601092061 Skripsi “Analisis Bauran
Komunikasi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan
Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam”. Universitas Islam Malang, Fakultas
Ilmu Administrasi, Program Studi Administrasi Bisnis, 2020.

Permasalahan pada penelitian ini dilakukan atas dasar

terjadinya fenomena penurunan angka penjualan rumah di tahun 2017

yang seharusnya mengalami peningkatan seiring penerapan bauran

komunikasi pemasaran oleh Ahsana Property Pusat Malang.

Pendekatan kualitatif digunakan dalam proses penggalian data

dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ahsana

Property Pusat Malang dalam dua tahun terakhir mengalami kenaikan

penjualan yang didukung perkembangan site perusahaan dengan

menerapkan seluruh bauran komunikasi pemasaran meliputi iklan,

promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan

publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, word of mouth

dan personal selling . Kegiatan tersebut juga dilakukan dengan

memperhatikan etika bisnis Islam meliputi penghapusan riba, keadilan,

kerjasama, dan amanah.
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Anita, NIM: 152400009 Skripsi “Analisis Etika Bisnis Islam
Terhadap Strategi Pemasaran PT. Toyota Hadji Kalla”. IAIN Parepare,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Ekonomi Syariah,
2020.

Permasalahan pada penelitian ini adalah penerapan strategi

pemasaran yang dilakukan oleh PT Toyota Hadji Kalla Kota Parepare

ditinjau dalam prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil

penelitian menunjukan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan PT

Toyota Hadji Kalla Kota Parepare yaitu dalam meningkatkan volume

penjualan maka ditekan pada (1). Bauran pemasaran(marketing mix) ,

pasar sasaran (targeting), dan posisi pasar (positioning) . (2).

Penerapan strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT Toyota Hadji

Kalla Kota Parepare ditinjau dalam prinsip-prinsip etika bisnis Islam

yang meliputi yaitu kesatuan (unity), yang diterapkan yaitu dalam

menawarkan produk-produk menunjukkan sikap akidah dengan

senantiasa memberikan senyuman dan ramah dalam menyambut dan

menjelaskan produk yang mereka tawarkan kepadacustomer.

Adapun penelitian yang penulis lakukan tentang komunikasi

pemasaran ditinjau dari etika bisnis Islam, penelitian ini lebih

ditekankan pada pelaksanaan kegiatan komunikasi pemasaran yang

dilakukan oleh sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih

menurut etika bisnis Islam. Jika dibandingkan dengan penelitian
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sebelumnya, penelitian ini memiliki subjek yang sama yaitu pemasaran,

namun memiliki perbedaan dalam objek penelitiannya. Secara garis

besar peneliti terdahulu fokus pada permasalahan strategi komunikasi

marketing bisnis retail syariah dalam membangun brand awareness ,

penerapan bauran komunikasi pemasaran, pemasaran dalam

meningkatkan volume penjualan, dan komunikasi pemasaran yang

sudah sesuai dengan ajaran bisnis Islam yang beretika. Menurut

penjelasan diatas maka dapat ditegaskan bahwa skripsi yang akan

penulis teliti belum pernah diteliti sebelumnya, khususnya di IAIN Curup.

G. Penjelasan Judul

1. Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana perusahaan

berusaha menginformasikan, membujuk, dan meningkatkan

konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang produk

dan merek yang dijual.16

2. Sales

Sales adalah suatu bentuk kegiatan perusahaan untuk

mengkomunikasikan dan memperkenalkan produk pada target

pasar.17

3. Etika Bisnis Islam

16 M. Anang Firmansyah, Komunikasi Pemasaran (Pasuruan: Qiara Media, 2020),
hal 2.

17 M. Anang Firmansyah, 2020, hal. 31.
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Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang baik buruknya terhadap

perilaku manusia, termasuk tindakan-tindakan relasi dan nilai-nilai

dalam kontrak bisnis.18

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola

pikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif

terhadap suatu gejala (fenomena) sosial.19 Dalam penelitian ini

penulis melihat fenomena yang terjadi, yaitu komunikasi yang

dilakukan sales belum sesuai dengan etika bisnis Islam, untuk itu

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Jenis penelitian ini adalahGrounded Theory . Penelitian model

ini menekankan pada upaya observasi partisipasi dan

mengembangkan hubungan intuitif antar variabel yang diteliti.

Biasanya berisi beberapa tahap dalam pelaksanaan suatu

penelitiannya. Tahapan penelitiannya itu yakni, diawali dengan

memformulasikan temuan, melakukan pengujian tujuan, dan

melakukan pengembangan ulang proposisi selama penyusunan

18 Susminingsih, Etika Bisnis Islam (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management, 2020), hal. 126.

19 Nursapia Harahap,Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), hal.
19.
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teori.20

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di home industri yang ada di Desa

Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara.

3. Data dan Sumber Data

Pada dasarnya suatu penelitian bertujuan untuk mencari

pemecahan masalah. Setiap masalah dapat dipecahkan apabila

didukung oleh data yang akurat dan relevan. Tanpa data yang

akurat dan relevan tersebut, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai tidak akan mungkin terwujud.21

Pada umumnya, jenis data yang dipergunakan dalam

penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang langsung dan segera

diperoleh dari d ata oleh peneliti untuk tujuan yang khusus

penelitian. Dengan kata lain, data primer adalah data yang

20 Nursapia Harahap, 2020), hal. 52.
21 Samsu,Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta

Research & Development (Jambi: Pusaka, 2017), hal. 97.
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diperoleh langsung dari sumber pertama, baik melalui observasi

maupun wawancara kepada responden dan informan.22 Dalam

penelitian ini data primer yang digunakan bersumber dari

wawancara dengan para sales (8 orang), pembeli (20 orang), dan

pemilik home industri (3 orang) yang ada di Desa Sungai Jernih.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah adalah data yang diperoleh dari

sumber kedua, selain dari yang diteliti yang bertujuan untuk

mendukung penelitian yang dilakukan.23 Dalam hal ini yang

menjadi data sekunder adalah hasil wawancara dengan pemilik

toko, pemilik home industri atau masyarakat sekitar, dan

dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian, maka

peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa tekhnik-

tekhnik sebagai berikut:24

a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu

22 Samsu, 2017, hal. 94.
23 Samsu, 2017, hal. 95.
24 Sugiyono, 2019,.hal. 145.



19

wawancara dan kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden

yang diamati tidak terlalu besar. Jenis observasi yang dipakai

pada penelitian ini adalah observasi non participant, yang mana

penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat objek yang

akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung.

b. Wawancara(interview)

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data

yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk

terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur.25 Berdasarkan

metode wawancara ini penulis melakukan wawancara

terstruktur sebagai teknik pengumpulan data secara mendalam.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan

sebagainya.26

25 Nursapia Harahap, 2020, hal. 78.
26 Samsu,Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta

Research & Development , hal. 99.
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Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh

data berupa catatan-catatan dan dokumen lain yang ada

hubungannya dengan masalah penelitian ini. Adapun data yang

diperoleh melalui dokumentasi ini adalah historis dan geografis,

keadaan sales ketika melakukan komunikasi kemplang

panggang, dan keadaan toko sebagai pembeli, serta dokumen

lain yang berkaitan dengan masalah etika ketika berkomunikasi

yang sesuai dengan bisnis Islam.27

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.28

Perangkat lunak memudahkan untuk pengolahan data temuan

penelitian ini penulis menggunakan perangkat lunak yang

dikhususkan untuk mengolah data dan informasi pada metedologi

kualitatif. Banyak perangkat lunak (software) yang dapat

membantu penulis dalam mengolah data kualitatif, diantaranya

27 Samsu, 2017, hal. 99.
28 Sugiyono, 2019, hal. 244.
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yaituHyperResearch , QSR NVIVO R1(New Version), ATLAS TI, dan

NU*DIST. Pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak

dalam penelitian pada pendekatan metodologi kualitatif ini

membantu peneliti dalam data entry, proses coding , text search,

pengelolaan memo, data retrieval, bekerja dengan banyak atribut

dan variabel, membangun model dan penyajian data (mapping )

dalam bentuk matrik dan grafik yang merupakan bagian dari

Display Data setra pembuatan laporan.29

Penulis merencanakan pengolahan data kualitatif dengan

menggunakan QSR NVIVO R1 (New Version) . Alasan pemilihan

perangkat lunak tersebut, diantaranya:30

a. QSR NVIVO R1(New Version) merupakansoftware yang sudah

teruji dan handal dalam mengelola data dan informasi dalam

metodologi kualitatif.

b. Perangkat lunak (software ) NVIVO R1 (New Version) sangat

tepat digunakan mengolah data dan informasi yang tidak

terstruktur. Perkembangan pemakaian perangkat lunak NVIVO

R1(New Version) sangat pesat dikarenakan bahwa pada masa

yang akan datang 90% data yang ada merupakan informasi

yang tidak terstruktur.

29 Amelia Sidik and Bodhiya Wijaya Mulya, “Pendekatan Analisis Data Menggunakan
NVivo-Software Untuk Penelitian Desain Logo Museum Nasional Jakarta,”Jurnal Desain
Komunikasi Visual Nirmana 13 (2011): hal. 1, https://doi.org/10.9744/nirmana.13.1.1-4.

30 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, “Efektifitas Proses
Pembelajaran Mata Kuliah Ekonometri Pada Kelas Pendidikan Ekonomi 2018 Unesa Di
Tengah Pandemi Covid-19,” Jurnal Humaniora 4 (2020): hal. 229,
https://doi.org/10.30601/humaniora.v4i2.1019.
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c. Mempunyai fitur dan fasilitas yang sangat baik dan lengkap

dalam membantu pengolahan dan analisis data pada

metodologi kualitatif.

d. Kemudahan dalam penggunaannya yang didukung

dengan

interface yang mudah dimengerti.

e. Data dan informasi hasil pengolahan dan analisa mudah untuk

diekspor dan dipakai bersama untuk keperluan dan

kepentingan penelitian lebih lanjut.

Dengan memanfaatkan perangkat lunak (software )

diharapkan proses reduksi data dapat lebih mudah dan cepat

dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Semua data yang diperoleh

dapat direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan

difokuskan pada hal-hal yang penting dalam bentuk node dengan

NVIVO R1(New Version) .31

31 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, “Efektifitas Proses
Pembelajaran Mata Kuliah Ekonometri Pada Kelas Pendidikan Ekonomi 2018 Unesa Di
Tengah Pandemi Covid-19,” Jurnal Humaniora , 2020, hal. 229,
https://doi.org/10.30601/humaniora.v4i2.1019.
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BAB II

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Pengertian Komunikasi Pemasaran, Sales dan Etika Bisnis Islam

a. Komunikasi Pemasaran Islam

Pengertian komunikasi pemasaran dalam perspektif Islam

dapat diambil dua unsur, yaitu komunikasi dan pemasaran dalam

syariah. Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau

berita antara dua orang atau lebih. Sehingga pesan yang dimaksud

dapat dipahami.1 Pemasaran syariah adalah sebuah disiplin bisnis

strategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan

perubahan nilai dalam pemasaran dari satu inisiator kepada

stakeholders-nya yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai

dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.2

Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran

syariah adalah aktivitas pemasaran oleh pelaku usaha dalam

penyampaian pesan atau informasi kepada konsumen yang

keseluruhan proses mempromosikan barang dagangannya sesuai

dengan akad dan prinsip muamalah dalam Islam seperti tanpa

adanya penipuan, propaganda, iklan palsu, kecurangan, kebohongan,

dan mengingkari janji.3

1 Ilham Prisgunanto,Komunikasi Pemasaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), hal. 8.
2 Muhammad Syakir Sula,Syariah Marketing (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal 62.
3 Jumaillah,Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bina Aksara, 2008), hal. 69.
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Untuk itu, komunikasi pemasaran Islami sangat dibutuhkan

dengan beberapa alasan berikut.4

 Komunikasi pemasaran Islami dapat mendorong terciptanya

profit (madiyah). Dalam hal ini, komunikasi pemasaran

merupakan alat yang digunakan untuk menghasilkan

keuntungan maksimal jika digunakan dengan baik. Semakin

tinggi tingkat persaingan dalam bisnis seringkali menjebak

pelaku bisnis untuk menghalalkan segala cara. Pada dasarnya,

Islam membolehkan siapapun untuk mengejar keuntungan

(secara kuantitas) dalam melakukan kegiatan ekonomi.

Asalkan masih dalam koridor halal, baik cara maupun produk

atau bidang usahanya. Untuk itu, komunikasi pemasaran Islam

atau marcomm Islami ditantang secara kreatif untuk dapat

mengkomunikasikan soul of Islam dalam sebuah produk,

sekaligus manfaatnya dalam sebuah kemasan strategi. Hal

tersebut dilakukan untuk dapat menaikkan posisi merek dalam

penjualan.5

 Komunikasi pemasaran Islami menciptakan berkah. Dalam hal

ini, komunikasi pemasaran dirancang sesuai dengan ajaran

Islam, serta menjauhkan segala unsur yang dilarang dalam

Islam, seperti berbohong, mengeksploitasi aurat, dan

4 Veithzal Rivai Zainal et al., Islamic Marketing Management (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), hal. 506.

5 Veithzal Rivai Zainal et al., hal. 507.
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menggambar makhluk bernyawa. Hal tersebut dilakukan untuk

mendapat berkah dari usaha yang dijalankan. Untuk itu,

dibutuhkan rancangan marcomm yang lebih dari sekedar

kreatif, namun juga mengutamakan unsur halal di dalamnya.

Dalam perancangan komunikasi pemasaran Islami, dibutuhkan

pengetahuan (tsaqofah) tentang fakta produk (tahqiqul

manath) , serta mampu menggali aspek hukum atas produk

tersebut(tahqiqul hukmi).

 Komunikasi pemasaran Islami menciptakan peradaban

manusia yang bermartabat. Pemasaran merupakan bagian dari

komunikasi, dan komunikasi merupakan suatu proses interaksi

antara pemberi dan penerima pesan. Komunikasi memiliki

dampak berupa atensi, minat, keinginan, dan tindakan yang

diharapkan dalam proses tersebut. Dalam hal ini, dampak

dapat bersifat positif dan negatif dalam kehidupan. Pada

kenyataannya, setiap iklan dengan media apapun selalu

membawa nilai tertentu dalam pesan yang disampaikan. Oleh

karena itu, dapat dibayangkan jika strategi komunikasi

pemasaran yang digunakan hanya berorientasi material, iklan

apa pun dapat dilakukan dengan kreativitas dan seni. Hal

tersebut dapat berdampak pada masyarakat secara luas.

Dalam hal ini, komunikasi pemasaran Islami bukan hanya

mendukung pertumbuhan bisnis, namun juga dapat meraih
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keberkahan dan pahala. Disisi lain, dengan penerapan komunikasi

pemasaran Islami para pelaku bisnis dapat menjaga tatanan

peradaban yang manusiawi dan bermartabat, serta mencegah

kerusakan tatanan kehidupan manusia.6

1. Unsur-unsur Komunikasi Pemasaran

Unsur-unsur komunikasi pemasaran juga terdapat di

dalam unsurunsur komunikasi pada umumnya. Menurut Onong

Uchjana Effendy bahwa unsur-unsur komunikasi merupakan

syarat terjadinya proses komunikasi. Apabila tidak terpenuhi

salah satu syarat komunikasi, maka menimbulkan hambatan

dalam proses komunikasi. Unsur-unsur komunikasi pemasaran

sebagaimana terdapat dalam unsur-unsur komunikasi menurut

Onong Uchjana Effendy meliputi: komunikator, komunikan,

pesan komunikasi, media komunikasi, dan efek komunikasi.7

Komunikator dalam pemasaran disini yaitu yang bertindak

sebagai seseorang yang memasarkan produk atau barang, lalu

komunikan yang bertindak sebagai pembeli, pesan komunikasi

yaitu berupa pesan-pesan penawaran kemplang panggang,

media komunikasi menggunakan media yang biasa digunakan

sales saat ini yaitu mendatangi toko-toko, warung makanan,

6 Veithzal Rivai Zainal et al., hal. 507.
7 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2009), hal. 38.
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serta masyarakat di desa Sungai Jernih. Media internet yaitu

melalui sosial media seperti whatsapp dan instagram,

sedangkan efek komunikasi yaitu adanya sebuah ketertarikan

dan pembelian dari sejumlah pelanggan.

2. Sistem Pemasaran

Dalam sistem pemasaran, terdapat empat elemen dasar

yang harus dilaksanakan. Gabungan empat elemen ini disebut

bauran pemasaran (marketing mix). Adapun keempat elemen

tersebut yaitu:

1) Produk atau Jasa

Unsur ini sepenuhnya menguraikan sifat produk/jasa

yang harus dipertimbangkan dalam rencana pemasaran,

seperti kemasan, cap, pengembangan produk baru, dan

desain produk (termasuk bentuk dan warna). Tiap-tiap unsur

tersebut bisa memberikan cara untuk membedakan

produk/jasa dari persaingan.8 Jika sales kemplang panggang

atau pemasar mampu menjelaskan dengan baik, mulai dari

baik atau cacatnya kemplang panggang di lakukan dan

mampu menampilkan produk yang baik tentang tujuan

8 Adi Sutanto,Kewiraswastaan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 82.
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pemasaran kemplang panggang tersebut maka minat dari

konsumen akan muncul.

2) Penentuan Harga

Satu keputusan paling sulit untuk suatu usaha baru

adalah memutuskan harga yang tepat untuk produk/jasa.

Produk/jasa berkualitas mungkin ditetapkan pada harga

tinggi untuk mempertahankan citranya. Dalam keputusan

penentuan harga, faktor lain harus di pertimbangkan, seperti

biaya diskon, pengangkutan, dan laba. Penentuan biaya

tergantung pada permintaan produk karena kemampuan

untuk membeli bahan dalam jumlah besar akan mengurangi

biaya.9 Apabila suatu sales memberikan harga terjangkau

dari sales lain, biasanya para konsumen lebih

memprioritaskan sales tersebut. Namun tidak semua

konsumen lebih memilih harga murah, namun harus di

lengkapi dengan pelayanan yang baik.

3) Distribusi

Bagi sales, saluran distribusi atau perantara

merupakan faktor penting karena ia mencerminkan harga,

promosi, dan citra produk. Di samping itu, saluran distribusi

bisa membantu sales dalam peramalan, perencanaan dan

strategi pasar, serta pengembangan produk.10

9 Adi Sutanto, hal. 82.
10 M. Nur Rianto,Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010),
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Rencana pemasaran harus menegaskan tiap-tiap

sistem pemasaran. Suatu sales perlu mempunyai dasar yang

kuat untuk memberikan pengarahan bagi keputusan

pemasaran sehari-hari. Rencana pemasaran merupakan

kerangka pedoman tindakan yang diambil sehari-hari.

4) Promosi

Promosi merupakan komponen yang dipakai untuk

memberitahukan dan mempengaruhi pasar bagi produk

perusahaan, sehingga pasar dapat mengetahui tentang

produk yang diproduksi oleh perusahaan tersebut. Promosi

di sini terkait besaran biaya promosi dan kegiatan promosi

yang akan dilakukan.11

3. Bentuk Komunikasi

Didalam berhubungan sehari-hari komunikasi dibagi

menjadi dua yaitu verbal dan nonverbal.12

1) Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal meliputi Symbol atau pesan yang

menggunakan satu kata atau lebih, dari semua interaksi

yang disadari termasuk dalam kategori disengaja yang

dilakukan dengan sadar ke orang lain baik itu menggunakan

lisan. Bahasa juga digunakan dalam kode verbal dan dapat

hal. 16.
11 M. Nur Rianto, hal. 16.
12 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Edisi Ketiga (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2011), hal. 52.
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didifinisikan sebagai perangkat simbol, dengan aturan dan

yang mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang

digunakan dalam memahami suatu komunitas-komunitas.

Larry barker dalam Mulyana, Bahasa memiliki tiga

fungsi penamaan (naming dan labeling), interaksi, tranmisi

dan informasi.

a. penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha

mengidentifikasi objek,tindakan, atau orasng dengan

menyebut namanya sehinggah dapat dirujuk dalam

komunikasi.

b. fungsi komunikasi menekankan pada gagasan dan emosi

yang bisa mengundang simpati dan pengertian atau

kemarahan serta kebingungan.

c. melalui bahasa, informasi dapat disampaikan pada orang

lain, inilah yang dinamakan dengan tranmisi, dari

keistimewaan bahasa yang bisa menjadi tranmisi

informasiyang melintasi waktu dengan menghubungkan

masa lalu, sekarang dan akan datang.

2) Komunikasi non verbal

Komunikasi non verbal adalah semua komunikasi yang

tidak menggunakan kata-kata. Komunikasi ini mencangkup

semua rangsangan kecuali ransangan verbal dalam suatu

sistem komunikasi, yang bagi pengirim atau penerima, dan
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kita mengirim pesan non verbal tanpa menyadari bahwa

pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain. (Mulyana,

2005:343).

Berikut merupakan bentuk-bentuk komunikasi:13

a. Komunikasi intrapribadi(intrapersonal communication)

Komunikasi intrapersonal atau komunikasi

intrapribadi merupakan komunikasi dengan diri sendiri

dengan tujuan untuk berpikir, melakukan penalaran,

menganalisis dan merenung.

b. Komunikasi antarpribadi(interpersonal communication)

Komunikasi Antarpribadi (interpersonal

communication ) adalah komunikasi yg berlangsung pada

situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik

secara terorganisasi maupun di kerumunan orang.

c. Komunikasi kelompok(group communication)

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang

berlangsung antara beberapa orang dalam suatu

kelompok kecil seperti pada rapat, pertemuan, konferensi.

d. Komunikasi organisasi(organization communication)

Komunikasi Organisasi merupakan bentuk

pertukaran pesan antara unit-unit komunikasi yang

berada di dalam suatu organisasi.

13 Sadono Sukirno, hal. 59.
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e. Komunikasi Massa(mass communication)

Komunikasi massa adalah proses di mana

organisasi media membuat dan menyebarkan pesan

kepada khalayak banyak.

b. Promosi dalam Islam(sales)

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, promosi adalah

perkenalan dalam rangka memajukan usaha dagang.14 Promosi

merupakan salah satu jenis komunikasi yang sering dipakai oleh

pemasaran. Sebagai salah satu elemen bauran promosi, promosi

penjualan merupakan unsur penting dalam kegiatan promosi

produk. Definisi promosi penjualan menurut American Marketing

Association (AMA) yang dikutip dari bukunya Sustiana adalah:

Sales promotion is media and non media marketing pressure

applied for a predetermined, limited period of time in order to

stimulate trial, increase consumer demand, or improve product

quality. Definisi tersebut menunjukkan bahwa promosi merupakan

upaya pemasaran yang bersifat media dan non media untuk

merangsang coba-coba dari konsumen, meningkatkan permintaan

dari konsumen atau untuk memperbaiki kualitas produk.15

Promosi menurut Fandy Tjiptono adalah bentuk persuasive

14 Pusat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 898.

15 Sustina,Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), hal. 299.
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langsung melalui penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur

untuk merangsang pembelian produk dengan segera atau

meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan.16

Ekonomi Islam juga menerapkan promosi yang dilakukan

untuk menawarkan, menginformasikan, menjual produk atau jasa di

pasar. Dengan promosi masyarakat akan mengetahui keberadaan

produk atau jasa, dan akhirnya mewujudkan transaksi jual beli.17

Dalam Islam perdagangan dibolehkan, karena dengan perdagangan

dapat menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan mereka, baik itu

kebutuhan penjual maupun kebutuhan pembeli. Penjual mempunyai

kebutuhan untuk memperoleh profit yang maksimal, sedangkan

pembeli untuk memenuhi kebutuhan serta keinginannya.

c. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika dalam Islam merupakan buah dari keimanan,

keislaman, dan ketaqwaan yang didasarkan pada keyakinan

16 Fandy Tjiptono,Strategi Pemasaran (Jakarta: Andi Offset, 1997), hal. 229.
17 Rafik Issa Beekum,Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hal.

22.
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yang kuat pada kebenaran Allah SWT. Islam merupakan sumber

nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan manusia yang

menyeluruh, termasuk dalam wacana bisnis. Bisnis yang Islami

harus lahir untuk kepentingan beribadah kepada Allah SWT.

dengan niatan akan memenuhi aturan Ilahi. Islam memandang

bisnis dalam operasionalnya terbagi menjadi dua area, yaitu

pertama pada prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan oleh Al

-Quran, Sunnah dan konsep ini tidak akan berubah sampai

kapanpun, sedangkan yang kedua pada area perkembangan

ilmu pengetahuan.18

Terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang

merupakan aksioma-aksioma etik yang meliputi tauhid,

keseimbangan, kehendak bebas, ihsan, dan tanggung jawab.

Pada kehidupan manusia secara global etika bisnis Islam

bukanlah satu-satunya dijadikan sebagai parameter, karena

masih banyak parameter-parameter lain yang diciptakan oleh

manusia di muka bumi ini. Berdasarkan lima aksioma etik ini,

maka sudah seharusnya seluruh kegiatan, proses, bahkan

sistem pada suatu perusahaan bisnis mengacu kepadanya agar

sesuai dengan etika bisnis Islam. Segala komponen yang terkait

dengan perusahaan harus selalu diwujudkan secara baik dan

18 Malahayatie and Maryamah, Etika Marketing Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Marketing Ethics Islamic Economic Perspective,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Lhokseumawe 2, no. 1 (2019): hal. 78, https://doi.org/10.52490/jeskape.v3i1.441.
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optimal. Berlandaskan kelima aksioma etika bisnis Islam,

perusahaan akan terminimalisir dari kegiatan-kegiatan yang

tidak diperbolehkan atau kegiatan yang bertentangan dengan

prinsip syariah.19

Etika atau ethics berasal dari bahasa Inggris yang

mengandung banyak pengertian. Dari segi etimologi, istilah etika

berasal dari bahasa latin ethius (dalam bahasa Yunani adalah

ethos ) yang dalam bentuk tunggal memiliki banyak arti

kebiasaan, akhlak, watak, sikap, cara berpikir. Perkataan etika

berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti kebiasaan, yang

dimaksud adalah kebiasaan baik atau buruk. Dalam

kepustakaan, umumnya, kata etika diartikan sebagai ilmu.

Sedangkan secara terminologis etika berarti pengetahuan yang

membahas baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah laku dan

tindakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-

kewajiban manusia.20

Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku

bisnis, terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan

perilakunya. Etika adalah teori tentang perilaku perbuatan

manusia, dipandang dari nilai baik dan buruk, sejauh yang dapat

ditentukan oleh akal. Etika lebih bersifat teori yang

19 Malahayatie and Maryamah, hal. 78.
20 Malahayatie and Maryamah, hal. 79.
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membicarakan bagaimana seharusnya, sedangkan moral lebih

bersifat praktik yang membicarakan bagaimana adanya. Etika

lebih kepada menyelidik, memikirkan dan mempertimbangkan

tentang yang baik dan buruk sedangkan moral menyatakan

ukuran yang baik tentang tindakan manusia dalam kesatuan

sosial tertentu.21

2. Prinsip-prinsip dan Etika Bisnis Islam

Etika atau lebih tepat disebut akhlak di dalam Islam

mengacu pada dua sumber wahyu yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.

Dua sumber ini merupakan sumber utama yang membimbing

segala perilaku dalam menjalankan ibadah, perbuatan atau

aktivitas umat Islam yang benar-benar menjalankan ajaran Islam.

Masalah akhlak merupakan masalah yang paling dekat dengan

tuntunan agama Islam. Konsep akhlak menjelaskan tentang

perilaku dan sikap yang baik, tidak baik atau buruk, perilaku yang

berdimensi pahala dan dosa sebagian konsekuensi perilaku baik

buruk atau jahat menurut tuntunan agama Islam.22

B. Kajian Etika Komunikasi Islam

Sebelum penulis membahas tentang etika komunikasi Islam,

hendaknya perlu diketahui terlebih dahulu pengertian dari komunikasi

21 Malahayatie and Maryamah, hal. 79.
22 Muhaimin, Perbandingan Praktik Etika Bisnis Etnik Cina & Pembisnis Lokal

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 32.
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Islam itu sendiri. Menurut A. Muis dalam bukunya Komunikasi Islami

memaparkan bahwa semua macam komunikasi Islam pada dasarnya

tidak berbeda dengan komunikasi non-Islam dalam hal model, proses

dan efeknya, tetapi yang membedakannya lebih kepada landasan

filosofisnya. Landasan filosofis komunikasi Islam ialah al-Qur’an dan

Hadis Nabi. Jadi komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan

antar manusia didasarkan pada ajaran agama Islam yang terkandung

dalam al-Qur’an dan Hadist.23

Selanjutnya, Etika komunikasi Islam kurang lebih sama juga

dengan etika komunikasi umum. Isi perintah dan larangan sama atau

serupa antara keduanya. Ihwal yang membedakan keduanya adalah

sanksi dan pahalanya. Komunikasi umum (non Islam) memang

mementingkan etika, tetapi sanksi atas pelanggaran komunikator

terhadap etika komunikasi hanya berlaku di dunia. Sedangkan sanksi

atas pelanggaran terhadap etika komunikasi Islam berlaku sampai

akhirat. Ada hukuman akhirat dan hukuman di alam kubur atau di alam

barzah. Para pelanggar terancam sanksi yang pedih di akhirat (neraka).

Adapun menurut Tata Taufik dalam bukunya Etika Komunikasi

Islam mengungkapkan bahwa dakwah merupakan komunikasi Islam

dimana dakwah dan komunikasi sebagai suatu teknik, serta dakwah

Islamiah sebagai tindakan amar ma’ruf nahi munkar serta

23 Rifqi Fauzi and Maman Abdurahman, “Etika Komunikasi Dalam Perspektif
Islam,” Junal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 3 (2022): hal. 26,
https://doi.org/10.47453/communicative.v3i1.853.
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penyampaian pesan risalah Islamiah.

Selanjutnya etika komunikasi Islam yang telah dipaparkan oleh

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Islam Aktual: Refleksi Sosial

Seorang Cendekiawan Muslim ialah ada enam bentuk atau jenis gaya

bicara(qawlan) di dalam al-Qur’an yang dikategorikan sebagai kaidah,

prinsip atau etika komunikasi Islam. Bentuk-bentuk etika komunikasi

Islam tersebut seperti halnya:24

a. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar)

Kata qawlan sadidan disebut dua kali dalam Al-Qur’an.

Pertama, Allah menyuruh manusia menyampaikan qawlan sadidan

dalam urusan anak yatim dan keturunan, terdapat dalam Firman

Allah QS. An-Nisaa ayat 9 :

ُةَّيِّرُذ مِهِفلَخ نِم اْوُكَرَت وَل َنيِذَّللأ َشَيلَو
لا وَقاْوُلوُقَيلَو َهَّللا اْوُقَّتَيلَف مِهْيَلَعاْوُفاَخاًفَعِض

اًديِدَسُ
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
mereka sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahterahan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar”.

Kedua, Allah memerintahkan qawlan sadidan sesudah taqwa.

Hal tersebut dalam FirmanNya QS. Al-Ahzaab ayat 70:

24 Rifqi Fauzi and Maman Abdurahman, hal. 27.
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اُديِدَس لا وُلوُقَو َهَّللا وُقَّتااوُنَماَءَنيِذَّلا اَهُّيَأَي
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”.

Prinsip komunikasi yang pertama menurut al-Qur’an adalah

berkata yang benar. Ada beberapa makna dari pengertian yang

benar :

1) Sesuai dengan kriteria kebenaran Arti pertama benar adalah

sesuai dengan kebenaran. Dalam segi substansi mencakup

faktual, tidak direkayasa atau dimanipulasi. Sedangkan dari segi

redaksi, harus menggunakan kata-kata yang baik dan benar,

baku dan sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku.

2) Tidak bohong Arti kedua dari qawlan sadidan adalah ucapan

yang jujur, tidak bohong dapat diwujudkan dengan menjaga

lisan. Nabi Muhammad saw bersabda: “Dari Abu Juhaifah,

Rasulullah Saw bertanya: “amal apa yang paling disukai Allah?

para sahabat terdiam. Tidak seorang pun menjawab. Kemudian,

beliau sendiri menjawab dengan bersabda; Menjaga Lisan.”

b. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran)

Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai

sasaran atau mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan qawl
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(ucapan atau komunikasi), “baligh” berarti fasih, jelas maknanya,

terang, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki. Oleh karena

itu prinsip qawlan baligha dapat diterjemahkan sebagai prinsip

komunikasi yang efektif.

Secara terperinci, ungkapan qawlan baligha dapat dilihat

dalam QS. An-Nisa’ ayat 63 :

ضِرع َأَف مِهِب وُلُق يِفاَم ُهَّللا ُمَلعَي َنيِذَّلأ َكِئلْوأ
لا وَق مِهِسُفنَأ يِف مُهَّل لُقَو مُهظِعَو مُهنَع

اُغيِلَبَ
“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat,
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas
pada jiwanya”.

Lebih jauh penafsiran dari ayat di atas adalah mengibaratkan

hati mereka sebagai wadah ucapan, dan wadah tersebut harus

diperhatikan. Sehingga apa yang dimaksudkan ke dalamnya sesuai,

bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga dengan sifat dari wadah

tersebut. Dalam hal ini, ada jiwa yang harus diasah dengan ucapan-

ucapan halus, dan ada pula yang harus dientakkan dengan kalimat-

kalimat yang keras atau ancaman yang menakutkan. Pada akhirnya,

di samping ucapan yang disampaikan, cara penyampaian dan

waktunya pun harus diperhatikan.

Jalaluddin Rahmat memerinci pengertian qawlan baligha

menjadi dua, qawlan baligha terjadi bila da’i (komunikator)
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menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat- sifat khalayak yang

dihadapinya sesuai dengan frame of reference and field of

experience . Kedua, qawlan baligha terjadi bila komunikator

menyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya sekaligus. Jika

dicermati dapat disimpulkan kata qawlan baligha ialah

menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif,

mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the

point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. Agar komunikasi

tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan hendaklah

disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan

menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka.

c. Qawlan Karima (perkataan yang mulia)

Perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan

mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertata krama.

Jika dikaji lebih jauh, komunikasi dakwah dengan menggunakan

qawlan karima lebih ke sasaran dengan tingkatan umurnya lebih tua.

Sehingga, pendekatan yang digunakan lebih pada pendekatan yang

sifatnya pada sesuatu yang santun, lembut, dengan tingkatan dan

sopan santun yang diutamakan. Dalam artian, memberikan

penghormatan dan tidak menggurui dan retorika yang berapi-api.

Terkait dengan hal tersebut, ungkapan qawlan karima ini

terdapat dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 :
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ِني َدِلَولا ِبَو ُهاَّيِا َّ ِالا اوُدُبعَت َّ َألا َكُّبَر ىَضَقَو
ِكلآ وَأ اَمُه ُدَحَأ َرَبِكاا َكَدنِع َّنَغُلبَي اَّمِا اًنَسحا
اَمُهَّل لُق َو اَمُه رَهنَت َولآ ِّف ُأ اَمُهَّل لُقَت َفلآ اَمُه

اُميِرَك لآ وَق

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain DIA dan hendaklah berbuat baik kepada
ibu-bapak.” Jika salah seorang diantara keduanya atau
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah‟ dan janganlah engkau membentak
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang
baik”.
Dengan penjelasan diatas makaqawlan karima diperlakukan

jika dakwah itu ditujukan kepada kelompok orang yang sudah

masuk kategori usia lanjut. Seseorang da’i dalam perhubungan

dengan lapisan mad’u yang sudah masuk kategori usia lanjut,

haruslah bersikap seperti terhadap orang tua sendiri, yakni hormat

dan tidak kasar kepadanya, karena manusia meskipun telah

mencapai usia lanjut, bisa saja berbuat salah atau melakukan hal-

hal yang sesat menurut ukuran agama.

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya

jabatan atau pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan

seseorang. Cukup banyak orang yang gagal berkomunikasi dengan

baik kepada orang lain disebabkan mempergunakan perkataan

yang keliru dan berpotensi merendahkan orang lain. Permasalahan

perkataan tidak bisa dianggap ringan dalam komunikasi. Karena

salah perkataan berimplikasi terhadap kualitas komunikasi dan
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pada gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan sosial. Bahkan

karena salah perkataan hubungan sosial itu putus sama sekali.

d. Qawlan Ma’rufan (perkataan yang baik, pantas)

Ungkapanqawlan ma’rufan , jika ditelusuri lebih dalam dapat

diartikan dengan “ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik”.

“pantas” di sini juga bisa diartikan sebagai kata-kata yang

“terhormat”, sedangkan “baik” diartikan sebagai kata-kata yang

“sopan”.

Qawlan Ma’rufan juga bermakna pembicaraan yang

bermanfaat dan menimbulkan kebaikan. Sebagai muslim yang

beriman, perkataan kita harus terjaga dari perkataan yang sia-sia,

apapun yang kita ucapkan harus selalu mengandung nasehat,

menyejukkan hati bagi orang yang mendengarnya. Jangan sampai

kita hanya mencari-cari kejelekan orang lain, yang hanya bisa

mengkritik atau mencari kesalahan orang lain, memfitnah dan

menghasut. Ungkapan qawlan ma’rufan terungkap dalam QS. An-

Nisa’ ayat 8 :

ىَمَتَيلا َو ىَبرُقلا اْوُلْوُأ َةَمسِقلا َرَضَح اَذِاَو
وَق مُهل اْوُل وُقَو ُهنِّم مُه وُق ُز را َف ُنيِكَسَملا َو

اُفوُرعَّم لآ
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,
anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah
mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang baik”.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa, qawlan ma’rufan adalah

perkataan yang baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara

tentang kewajiban orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-

orang miskin atau lemah. Qawlan ma’rufan berarti pembicaraan

yang bermanfaat memberikan pengetahuan, mencerahkan

pemikiran, menunjukkan pemecahan terhadap kesulitan kepada

orang lemah, jika tidak dapat membantu secara material,

setidaknya dapat membantu secara psikologi.

e. Qawlan Layyina (lemah lembut)

Qawlan Layyina berarti pembicaraan yang lemah-lembut,

dengan suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga

dapat menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti

membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara

dengan orang-orang yang kasar. Rasulullah selalu bertutur kata

dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan

sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. Perilaku

untuk berlaku lemah lembut tersebut tergambar dalam QS. Thaha

ayat 44 :

ىَشخَيوَأ ُرَّك َذَت َيـ ُهَّلَعَّل اُنِّيَّل لآ وَق ُهَل لآ وُقَف

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun)
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia
sadar atau takut”.

Contoh di atas, merupakan salah satu sikap bijak dari Nabi
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Muhammad Saw yang lemah lembut dalam berdakwah (menyikapi

masalah). Dengan demikian, interaksi aktif dari qawlan layyina

adalah komunikasi yang ditujukan pada dua karakter mad’u.

Pertama, adalah pada mad’u tingkat penguasa dengan perkataan

yang lemah lembut menghindarkan atau menimbulkan sifat

konfrontatif. Kedua, mad’u pada tataran budayanya yang masih

rendah. Sikap dengan qawlan layyina akan berimbas pada sikap

simpati dan sebaliknya akan menghindarkan atu menimbulkan

sikap antipati.

f. Qawlan Maisura (mudah diterima).

Dalam al-Qur’an ditemukan istilah qawlan maisura yang

merupakan salah satu tuntunan untuk melakukan komunikasi

dengan mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan

melegakan perasaan.

Secara terminologi qawlan maisura berarti “mudah”. Lebih

lanjut dalam komunikasi dakwah dengan menggunakan qawlan

maisura dapat diartikan bahwa dalam menyampaikan pesan

dakwah, da’i harus menggunakan bahasa yang “ringan”,

“sederhana”, “pantas”, atau yang “mudah diterima” oleh mad’u

secara spontan tanpa harus melalui pemikiran berat. Perkataan

qawlan maisura terekam pada QS. Al-Isra’ ayat 28 :

رَت َكبَّر نِّم ِةَمح َر َء اَغِتب ا ُمُهنَع َّنَض ِرعُت اَّمِاَو
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اُروُسيَّم لآ وَق مُهَّل لُقَف اَه وُج
“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh
rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut”.

Maksud dari ayat di atas, apabila kamu tidak dapat

melaksanakan perintah Allah Swt, maka katakanlah kepada mereka

perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka

belum mendapat bantuan dari kamu. Oleh karena itu, kamu dapat

memberikan kepada mereka hak-hak mereka.

Kemudian, untuk mempermudah dalam memahami suatu

perkataan seperti yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat dari

uraian tentang enam prinsip, bentuk, gaya bahasa (qawlan) yang

meliputi qawlan sadidan, qawlan baligha, qawlan karima, qawlan

ma’rufan, qawlan layyina, qawlan maisura maka dibutuhkan suatu

parameter atau indikator sebagai alat ukur atau standarisasi untuk

mengetahui kriteria dari masing-masing qawlan tersebut yang

terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Indikator Prinsip Etika Komunikasi Islam (Qawlan)

NO Aspek Arti Indikator

1. Qawlan Sadidan Pekataan
yang benar

1. Sesuai kriteria
kebenaran:
a. Segi substansi

mencakup faktual,
tidak direkayasa atau
dimanipulasi.

b. Segi redaksi
menggunakan kata-
kata yang baik, baku,
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sesuai dengan
kaidah bahasa yang
berlaku.

2. Tidak bohong: ucapan
yang jujur caranya
dengan menjaga lisan
atau dalam betutur kata.

2. Qawlan Baligha Perkataan
yang efektif,
tepat
sasaran

1. Adanyaframe of
reference (referensi
yang sama)

2. Adanyafield of
experience (pengalaman
yang sama)

3. Langsung pada pokok
masalah(straight to the
point)

4. Komunikatif
3. Qawlan Karima Perkataan

yang mulia
1. Bertata karma
2. Umumnya lebih ke

sasaran tingkatan umur
yang lebih tua

3. Tidak menggurui
4. Santun

4. Qawlan
Ma’rufan

Perkataan
yang baik,
pantas

1. Kata-kata sopan
2. Mengandung nasehat
3. Menimbulkan kebaikan

5. Qawlan Layyina Perkataan
yang lemah
lembut

1. Penuh keramahan
2. Tidak mengeraskan

suara
3. Enak didengar
4. Menyejukkan hati

6. Qawlan Maisura Perkataan
yang mudah
diterima

1. Menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti

2. Melegakan perasaan
3. Sederhana

C. Etika Berada di Pasar dalam Islam

Islam merupakan agama yang mengatur segala yang ada di

langit dan di bumi, termasuk permasalahan etika. Tidak hanya etika

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, Islam juga mengajarkan etika
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ketika berada di pasar atau dalam melakukan jual beli. Anggapan yang

menyatakan bahwa seburuk-buruknya tempat adalah pasar disebabkan

oleh mudahnya perbuatan dan perkataan curang dari para pelaku

bisnis di pasar tersebut.25

Penting bagi seorang muslim untuk mengetahui etika dalam

pasar menurut Islam agar kegiatan berbisnis dapat menjadi sebuah

sarana untuk mencapai keberkahan, bukan sebagai usaha dengan

menghalalkan segala cara. Beberapa etika Islam bagi pelaku bisnis

baik pedagang maupun pemasar dijelaskan sebagai berikut:26

1. Memiliki Kepribadian Spiritual(Taqwa)

Pelaku bisnis harus selalu bertakwa, mengontrol diri, dan

menakar orientasi berbisnis kepada Allah SWT sebelum kepada

manusia.

َةنسْحلا َةَئىَيَّسلا ِعِبْتَأو َتْنُك اَمُثْيَح َ الله ِقَّتا
ٍنَسَح ٍقُلُخَج َس اَّنلا ِقلا َخو , اَهُحْمَت

“Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada. Iringilah
kesalahanmu dengan berbuat baik, niscaya kebaikan itu
menghapusnya. Dan bergaullah sesama manusia dengan
akhlak yang terpuji”. (HR. At-Tirmidzi : 1987)27

Meskipun berbisnis merupakan pekerjaan yang halal, namun

25 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2019), hal. 25.

26 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 25.
27 Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadits Jami’ at-Tirmidzi

(Almahira: Jakarta, 2013), hal. 670.
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kegiatan tersebut tidak boleh menghalangi para pelaku bisnis

dalam bertakwa dan beribadah kepada Allah SWT dengan selalu

bertakwa, pelaku bisnis dapat membentengi diri untuk tidak

terjerumus dalam perilaku menyimpang dalam berbisnis seperti

kecurangan maupun kebohongan.28

2. Berperilaku Baik dan Simpatik(Shiddiq)

Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa berwajah manis,

berperilaku baik dan simpatik, sebagaimana hadis berikut:29

ِهيِلع الله َّىلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ِ الله ِدْبَع ِنْب ٍرِباَج ْنَع
, َعاَب اَذإ اًحْمَسً لا ُجَر ُ الله َمِحَر : ُلْوُقَي َمَّلَسَو

ىَضَتْقااَذإَو , ىَرَتْشااَذِإَو
“Allah SWT merahmati seseorang yang ramah ketika menjual,

membeli, dan membayar hutang”. (HR. Bukhari : 2076)30

Jadi, dalam kegiatan perdagangan maupun pemasaran

seseorang harus berperilaku baik dan simpatik agar disukai oleh

orang banyak termasuk konsumen.

3. Berperilaku Adil(Al-‘Adl)

Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa berperilaku adil

dalam keadaan apapun, termasuk ketika berbisnis, bahkan

28 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam , hal. 26.

29 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,Ensiklopedia Hadits Shahih Al-
Bukhari 2 (Almahira: Jakarta Timur, 2012), hal. 334.

30 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, 226.
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berbisnis secara adil hukumannya adalah wajib. Sikap adil termasuk

di antara nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Islam dalam semua

aspek ekonomi Islam. Dalam bisnis modern, sikap adil harus

tergambarkan bagi semua stakeholder . Semua pihak harus

merasakan keadilan, tidak boleh ada satupun pihak yang hak-

haknya terzalimi. Terkait perilaku adil, Islam juga melarang seorang

pedagang terlalu banyak mengambil untung.31

4. Bersikap Melayani dan Rendah Hati(Khidmah)

Sikap melayani merupakan sikap utama dari seorang

pedagang maupun pemasaran. Dalam sebuah kitab Ta’lim Al-

Muta’allim menyatakan bahwa rendah hati merupakan salah satu

ciri orang yang bertakwa kepada Allah SWT dengan sikap melayani,

akan timbul sikap sopan santun dan rendah hati. Dengan demikian,

bersikap melayani dan rendah hati merupakan sikap yang harus

dimiliki oleh pelaku bisnis.32

Anjuran untuk bersikap rendah hati dan bertutur kata manis

terdapat dalam beberapa ayat berikut:33

اَلَو ۡمُهۡنِّم اجَٰوۡزَأ ٓۦ ِهِب اَنۡعَّتَم اَم ٰىَلِإ َكۡيَنۡيَع َّنَّدُمَت اَل
٨٨ َنيِنِمۡؤُمۡلِل َكَحاَنَج ۡضِفۡخٱَو ۡمِهۡيَلَع ۡنَزۡحَت

31 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam , hal. 27.

32 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 27.
33 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna

(Bandung: Cordoba, 2019), hal. 266.
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“Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu
kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada
beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu),
dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan
berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman”.
(QS. Al-Hijr : 88)

5. Menepati Janji dan Tidak Curang

Pelaku bisnis harus senantiasa menepati janji dan tidak

melakukan kecurangan dalam berbisnis. Hal tersebut dijelaskan

melalui firman Allah SWT dalam ayat berikut:34

نَٰهِرَف ابِتاَك ْاوُدِجَت ۡمَلَو رَفَس ٰىَلَع ۡمُتنُك نِإَو ۞
يِذَّلٱ ِّدَؤُيۡلَف اضۡعَب مُكُضۡعَب َنِمَأ ۡنِإَف ۖةَضوُبۡقَّم
َۚةَدَٰهَّشلٱ ْاوُمُتۡكَت اَلَو ۗۥ ُهَّبَر َهَّللٱ ِقَّتَيۡلَو ۥ ُهَتَنَٰمَأ َنِمُتۡؤٱ
َنوُلَمۡعَت اَمِب ُهَّللٱَو ۗۥ ُهُبۡلَق مِثاَء ٓۥ ُهَّنِإَف اَهۡمُتۡكَي نَمَو

٢٨٣ ميِلَع
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah : 283)

Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa Islam mengajarkan

manusia untuk senantiasa menepati janji. Dalam hal ini, para pelaku

34 Abdul Aziz Abdul Rauf, hal. 49.
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bisnis sudah seharusnya menepati janji dan tidak berkhianat

ataupun melakukan kecurangan terhadap amanah yang telah

diberikan oleh perusahaan.35

6. Jujur dan Terpercaya(Al-Amanah)

Kejujuran merupakan sikap yang harus ada dalam setiap

kegiatan jual beli ataupun bisnis. Seorang pebisnis baik pedagang

maupun pemasar harus memiliki sikap jujur dan dapat dipercaya.36

َنوُقَّتُمۡلٱ ُمُه َكِئَٰٓلْوُأ ٓۦ ِهِب َقَّدَصَو ِقۡدِّصلٱِب َءٓاَج يِذَّلٱَو
َنيِنِسۡحُمۡلٱ ُءٓاَزَج َكِلَٰذ ۚۡمِهِّبَر َدنِع َنوُءٓاَشَي اَّم مُهَل ٣٣

مُهَرۡجَأ ۡمُهَيِزۡجَيَو ْاوُلِمَع يِذَّلٱ َأَوۡسَأ ۡمُهۡنَع ُهَّللٱ َرِّفَكُيِل ٣٤
٣٥ َنوُلَمۡعَي ْاوُناَك يِذَّلٱ ِنَسۡحَأِب

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan
mereka. Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik. Agar
Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang
paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan
upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. Az-
Zumar : 33-35)

7. Menerapkan Manajerial yang Baik

Setiap pelaku bisnis baik pedagang maupun pemasar wajib

menerapkan manajerial yang baik. Manajerial yang baik dapat

berupa pencatatan transaksi, kelengkapan dan kerapian

35 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam , hal. 29.

36 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 29.
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administrasi, pembukuan atas keluar dan masuknya barang, serta

catatan tentang perjanjian dan kesepakatan yang dibuat.37 Hal

tersebut dianjurkan dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat berikut:38

لَجَأ ٰٓىَلِإ ٍنۡيَدِب مُتنَياَدَت اَذِإ ْآوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّيَأَٰٓي
اَلَو ِۚلۡدَعۡلٱِب ُۢبِتاَك ۡمُكَنۡيَّب بُتۡكَيۡلَو ُۚهوُبُتۡكٱَف ىّمَسُّم

ِلِلۡمُيۡلَو ۡبُتۡكَيۡلَف ُۚهَّللٱ ُهَمَّلَع اَمَك َبُتۡكَي نَأ ٌبِتاَك َبۡأَي
ُهۡنِم ۡسَخۡبَي اَلَو ۥ ُهَّبَر َهَّللٱ ِقَّتَيۡلَو ُّقَحۡلٱ ِهۡيَلَع يِذَّلٱ
ۡوَأ اًهيِفَس ُّقَحۡلٱ ِهۡيَلَع يِذَّلٱ َناَك نِإَف ۚأ ۡيَش 
ۥ ُهُّيِلَو ۡلِلۡمُيۡلَف َوُه َّلِمُي نَأ ُعيِطَتۡسَي اَل ۡوَأ اًفيِعَض
ۡمَّل نِإَف ۖۡمُكِلا َجِّر نِم ِنۡيَديِهَش ْاوُدِهۡشَتۡسٱَو ِۚلۡدَعۡلٱِب
َنِم َنۡوَضۡرَت نَّمِم ِناَتَأَرۡمٱَو لُجَرَف ِنۡيَلُجَر اَنوُكَي

ٰۚىَرۡخُأۡلٱ اَمُهٰىَدۡحِإ َرِّكَذُتَف اَمُهٰىَدۡحِإ َّلِضَت نَأ ِءٓاَدَهُّشلٱ
نَأ ْآوُمَٔ ۡسَت  اَلَو ْۚاوُعُد اَم اَذِإ ُءٓاَدَهُّشلٱ َبۡأَي اَلَو

ُطَسۡقَأ ۡمُكِلَٰذ ۚۦ ِهِلَجَأ ٰٓىَلِإ اًريِبَك ۡوَأ اًريِغَص ُهوُبُتۡكَت
نَأ ٓاَّلِإ ْآوُباَتۡرَت اَّلَأ ٰٓىَنۡدَأَو ِةَدَٰهَّشلِل ُمَوۡقَأَو ِهَّللٱ َدنِع
ۡمُكۡيَلَع َسۡيَلَف ۡمُكَنۡيَب اَهَنوُريِدُت ةَرِضاَح ًةَرَٰجِت َنوُكَت
َّرٓاَضُي اَلَو ۚۡمُتۡعَياَبَت اَذِإ ْآوُدِهۡشَأَو ۗاَهوُبُتۡكَت اَّلَأ ٌحاَنُج
ۗۡمُكِب ُۢقوُسُف ۥ ُهَّنِإَف ْاوُلَعۡفَت نِإَو ۚديِهَش اَلَو بِتاَك

٢٨٢ ميِلَع ٍءۡيَش ِّلُكِب ُهَّللٱَو ُۗهَّللٱ ُمُكُمِّلَعُيَو َۖهَّللٱ ْاوُقَّتٱَو
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan

37 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal 30.
38 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna ,

hal. 48.
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hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu),
kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Baqarah : 282)

8. Tidak Berburuk Sangka dan BerbuatGhibah

Saling menghormati dan tidak berburuk sangka satu sama lain

merupakan ajaran Rasulullah SAW, yang harus diimplementasikan

dalam kegiatan berbisnis. Setiap pebisnis harus dapat

menghormati pebisnis lain dan tidak berburuk sangka terhadapnya.

Hal ini tentu akan menciptakan suatu persaingan sehat dalam

kegiatan berbisnis.39

Sementara itu, ghibah merupakan suatu kegiatan

membicarakan keburukan orang lain. Sedikit sekali orang yang

39 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam , hal. 32.
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lidahnya dapat selamat dari cela dan cerca. Oleh karena itu, tidak

heran apabila gambaran ghibah dalam Al-Qur’an memiliki bentuk

sendiri yang cukup menggetarkan hati seperti dalam ayat berikut:40

َّنِإ ِّنَّظلٱ َنِّم اريِثَك ْاوُبِنَتۡجٱ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّيَأَٰٓي
مُكُضۡعَّب بَتۡغَي اَلَو ْاوُسَّسَجَت اَل َو ۖمۡثِإ ِّنَّظلٱ َضۡعَب

اتۡيَم ِهيِخَأ َمۡحَل َلُكۡأَي نَأ ۡمُكُدَحَأ ُّبِحُيَأ ۚاًضۡعَب
١٢ ميِحَّر باَّوَت َهَّللٱ َّنِإ َۚهَّللٱ ْاوُقَّتٱَو ُۚهوُمُتۡهِرَكَف

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Hujurat : 12)

9. Tidak Bersumpah Ketika Berdagang

Pelaku bisnis baik pedagang maupun pemasar tidak dianjurkan

untuk mengumbar janji berlebihan kepada konsumen, hal ini

sebagaimana hadis berikut:41

َل وُسَر َعِمَس ُهَّنَأ ِّيِراَصْن َ ْالأ َة َد اَتَق ىِب َأ ْنَع
ِفِلَحْلا َةَرْثَك َو ْمُك اَّي ِإ ُل وُقَي َمَّلَسَو ِهيَلَع ُ الله

ُقَحْمَي َّمُث ُقِّفَنُي ُهَّن ِاَف ِعْيَبْلا ىِف
“Janganlah kalian banyak bersumpah ketika berdagang sebab
cara seperti itu melariskan dagangan lalu menghilangkan
keberkahannya”. (HR. Muslim)

40 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna ,
2019, hal. 517.

41 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani,Buku Ajar Manajemen
Pemasaran Islam , hal. 33.
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10.Tidak Melakukan Sogok/Suap (Risywah )

Rasulullah sangat melaknat orang yang memberikan uang

sogok untuk mencapai sesuatu yang bukan haknya. Tidak hanya

yang memberikan, Rasulullah juga sangat melaknat orang yang

menerima uang sogok dan perantaranya. Larangan ini berlaku untuk

semua aspek kehidupan termasuk dalam kegiatan ekonomi seperti

perdagangan dan pemasaran.42

Selain etika-etika yang harus dimiliki oleh pelaku bisnis tersebut,

Islam juga mengajarkan beberapa adab yang sebaiknya dilakukan

ketika berada di pasar. Adab tersebut tercermin dalam perilaku

Rasulullah SAW, ketika beliau memasuki pasar, mengkoordinasikan,

dan mengawasi perdagangan di pasar pertama Islam yang terletak

di Madinah Sebagai berikut43

a. Ketika memasuki pasar dan memulai aktivitasnya, seseorang

sudah seharusnya untuk membaca doa, sebagaimana sebuah

hadis berikut:44

الله َلْوُسَر َّنَأ هنع الله يِضَر ِب اَّطَخلا ِنْبِرَمُع ْنَع
إلا هَلا لاإ : َلا َقَف ق وُسلا َلَخَد ْنَم : َلا َق ملس و هيلع
, دْمَمَحْلا ُهَلَو كْلُمْلا ُهَل , ُهَل كيِرَش لا هدْحَو الله َ
َوُهَو , ُرْيَخْلا ِهِدَيِب , توُمَي لا ّيَحَوُهَو , ُتْيِمُيَو ِيْحُي

42 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 33.
43 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 34.
44 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 34.



54

ُهْنَعاَحَمَو , ٍةَنَسَح ِفْلأ ُهَل َبَتَك , ريِدَق ءْيَش ِّلُك ىَلَع
ٍةَجَرَد ِفلأ َفْلأ ُهَل َعَفَرَو , ٍةئِّيَس ِفْلأ َفْلَأ

Dari Umar bin Khattab ra. Bahwa Rasulullah SAW, bersabda:
“Barang siapa masuk pasar, lalu membaca: “La ilaha illallah
wahdahu la syarikalah, lahul mulku wa lahul hamdu, yuhyi wa
yumitu wa huwa hayyun la yamuutu, biyadihil khair, wa huwa
‘ala kulli syai’in qadir”. Allah mencatat untuknya satu juta
kebaikan, menghapus darinya satu juta keburukkan, dan
meninggikan untuknya satu juta derajat”. (HR.At-Tirmidzi : 3350)

b. Ketika berada di pasar, seseorang tidak diperbolehkan untuk

meninggikan suara atau berteriak. Rasulullah SAW, menyebut

orang yang berlaku demikian adalah orang yang kasar, tidak

sopan, dan pembuat gaduh.

c. Ketika berada di pasar, seseorang sudah seharusnya selalu

menjaga kebersihan karena kebersihan adalah sebagian dari

iman.

d. Ketika berada di pasar, sudah seharusnya menyapa satu sama

lain. Salam dalam Islam dilakukan dengan mengucapkan

“assalamualaikum” yang berarti “keselamatan dan kesejahteraan

untukmu”. Salam merupakan sarana untuk menggapai surga,

sebagaimana hadis berikut:45

الله ىَلَص ِ الله ُلوُسَر َلا َق َلا َق َة َرْي َرُه يِبَأ ْنَع
َ َولا اوُنِم ْؤُت َّيَح َةَّنَجْلا َنوُلُخ ْدَت َ لا َمَّلَسَو ِهْيَلَع
اَذِإ ٍءْيَش ىَلَع ْمُكُّل ُد َأ َ َولا َأ اوُّب اَحَت ىَتَح اوُنِم ْؤُت

45 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 35.
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ْمُكَنْيَب َمَ لا َّسلا اوُشْفَأ ْمُتْبَب اَحَت ُهْوُمُتْلَعَف
Dari Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah SAW, bersabda:“Kalian
tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Dan kalian tidak
akan beriman hingga saling berkasih sayang. Maukah aku
beritahukan sesuatu yang apabila kalian melakukannya niscaya
kalian akan saling berkasih sayang? Sebarkanlah salam diantara
kamu”. (HR. Muslim : 81)

e. Ketika seorang memiliki senjata, sebaiknya ia mengamankan

senjatanya sebelum memasuki pasar agar tidak menyakiti orang

lain, sebagaimana hadis berikut:46

ُ الله ىَلَص ِ الله َلوُسَر َّن َأ ىَس وُم ْيِب َأ ْنَع
أ ٍسِلْجَم ْيِف ْمُك َدَح َأ َّرَم اَذإ َلا َق َمَّلَسَو ِهْيَلَع

اَصِنِب ْذُخ أَيِل َّمُث اَهِل اَصِنِب ْذُخ أَيْلَف ٌلْبَن ِهِدَيِبَو ٍقوُسْو
ىَّتَح اَنْتُم اَم ِ َوالله ىَسوُم وُب َأ َل اَقَف َلا َق اَهِل

ٍضْعَب ِهوُجُو يِفاَنُضْعَب اَهاَنْد َّدَس
Dari Abu Musa ra. Bahwa Rasulullah SAW, bersabda: “Apabila
kamu berjalan di suatu masjid atau di pasar sambil membawa
panah, maka peganglah ujungnya yang tajamnya. Kemudian,
peganglah pada ujungnya yang tajam. Abu Musa berkata; ‘Demi
Allah, kami tak ingin mati hingga sebagian kami membungkus
mata panahnya agar tak mengenai orang lain”. (HR. Muslim :
4739)

f. Ketika berada di pasar ataupun di tempat lain, seseorang harus

menghindarkan diri dari duduk-duduk di pinggir jalan. Bagi

perempuan, diharuskan untuk menjauhkan diri dari hal-hal yang

dapat menarik perhatian seperti memakai perhiasan, busana, dan

riasan wajah yang berlebihan.

46 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 35.
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g. Ketika seseorang sedang sibuk dalam perdagangan, ia harus

tetap aktif dalam urusan masyarakat dan tidak boleh

mengisolasi diri dari lingkungan.

h. Seorang pedagang seharusnya memahami norma dan seni

dalam berdagang, serta hal-hal terkait halal dan haram dalam

perdagangan. Hal tersebut merupakan suatu bentuk pencegahan

dari kesalahpahaman dalam perdagangan.

Menurut Badri dalam buku Sifat Perniagaan Nabi

menyatakan bahwa Khalifah Umar bin Khattab r.a. telah

berpesan kepada kaum muslimin:47 Hendaknya tidaklah

berdagang di pasar kita, selain orang yang telah paham (berilmu).

Bila tidak demikian, niscaya (orang tersebut) akan memakan riba.

i. Ketika berada di pasar, pelaku bisnis harus menghindarkan diri

dari berbagai bentuk pelanggaran. Sebagai contoh, ukuran pasar

sebaiknya sama antar pedagang di dalam pasar dan tidak

dikenakan pajak, properti yang ada di pasar merupakan hak milik

bersama dan tidak ada yang lebih berhak atasnya. Dalam hal ini,

ketika seorang sahabat mendirikan tenda di pasar untuk menjual

kurma, Rasulullah SAW, memerintahkan agar tenda tersebut

dibakar karena tindakan tersebut dipandang sebagai bentuk

pelanggaran di pasar. Bentuk pelanggaran lain yang kerap terjadi

47 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 36.
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di pasar adalah mendahului produk sebelum tiba di pasar. Hal

tersebut dilarang karena semua harga akan ditetapkan antara

semua pembeli dan penjual ketika berada di pasar. Selain itu,

dilarang memperjual belikan barang yang tidak dimiliki atau

belum jelas.

j. Ketika berada di pasar, dilarang melakukan penawaran palsu.

Penawaran palsu yaitu ketika satu orang atau lebih akan

mengajukan penawaran lebih tinggi tanpa niat untuk pembeli.

Perilaku tersebut dikenal dengan najasy dan perilaku ini dilarang

dalam agama, sebagaimana hadis berikut:48

ىِّنإَو ُقِزاَّرلا ُطِس اَبلا ُضِب اَقلْا ُرِّعَسُمْلا َوُه َ الله َّنإ
اَطُي ْمُكْنِم ٌدحأ َسْيَلَو َ الله ىَقلأ ْنَأ وُجْر َ لأ

ٍل اَم َ َولا ٍم َد يِف ٍةَمَلْظَمِب ىِنُبِل
“Sesungguhnya Allah-lah yang menentukan harga, yang menekan,
yang melapangkan, dan yang memberi rezeki. Sementara aku
berharap bisa berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada
seorangpun dari kalian yang menuntutku disebabkan kezaliman
dalam urusan darah maupun harta”. (HR. Tirmidzi : 1314)

k. Dilarang memperjual belikan barang dari sumber yang

dipersengketakan, misalnya barang curian dan barang yang

diambil secara paksa, serta dilarang memperjual belikan barang

yang hukumnya haram dan kotor.

48 Tati Handayani, Muhammad Anwar Fathoni, and Suryani, hal. 37.
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D. Kerangka Pemikiran

Etika Bisnis Islam dalam kegiatan bisnis kemplang panggang,

khususnya dalam komunikasi pemasaran merupakan hal yang penting.

Selain mengingat adanya tanggung jawab sosial home industri juga

merupakan bentuk nyata dari pelaksanaan kegiatan bisnis yang sesuai

dengan hakikatnya bisnis merupakan salah satu bentuk ibadah. Karena

bisnis merupakan salah satu bentuk ibadah sudah selayaknya aturan-

aturan dalam syariah diimplementasikan setiap kegiatan bisnis.

Adapun bentuk kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dapat

dijelaskan bahwa komunikasi pemasaran dalam penerapan etika bisnis

Islam berpengaruh terhadap kerangka konseptual tersebut, penelitian

ini mengetahui seberapa pentingnya dalam komunikasi pemasaran

menerapkan etika bisnis yang Islami. Karena etika bisnis Islam lebih

mengedepankan sikap yang adil, jujur, dan transparan sehingga jauh

dari yang namanya penipuan. Bahkan di dalam Islam sendiri juga

Sesuai/Tidak
Etika Bisnis

Islam

Etika Bisnis
Islam

Komunikasi
Pemasaran

Islam
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dibolehkan berwirausaha namun dengan batasan-batasan tertentu.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Aspek Demografi

Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas

Utara terdiri dari 6 kadus dengan mencapai 2.390 jiwa, yang terdiri dari

laki-laki berjumlah 1.100 jiwa dan perempuan berjumlah 1.290 jiwa

dengan kepala keluarga 630. Adapun rincian tersebut sebagai berikut:1

1. Jumlah Penduduk menurut golongan umur

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan

penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data

penduduk menurut golongan umur di Desa Sungai Jernih dapat

dilihat pada tabel berikut dibawah ini:2

Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur

No Umur Jumlah Penduduk

1 0-1 tahun 42 jiwa
2 1-4 tahun 58 jiwa
3 5-14 tahun 321 jiwa
4 15-39 tahun 1.178 jiwa
5 40-55 tahun 644 jiwa
6 56 tahun keatas 147 jiwa

Jumlah 2. 390

Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022

1 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih, Tahun 2022.
2 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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3. Jumlah Penduduk menurut Agama

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa

Sungai Jernih mayoritas beragama Islam, dengan rincian data

sebagai berikut:3

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Desa Islam Kristen
Katolik

Kristen
Protestan

Hindu Budha

1 Sungai
Jernih

2.390 - - - -

Jumlah 2.390
Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022

4. Jumlah Penduduk menurut tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya

manusia. Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar

apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi.

Akses untuk mendapatkan pendidikan jauh lebih mudah karena

jarak tempat pendidikan baik tingkat SD dekat dengan pemukiman

warga, akan tetapi pendidikan SMP sampai SMA jauh dari desa, hal

tersebut membuat masih rendahnya tingkat pendidikan

masyarakat yang menjadi permasalahan yang harus segera

dipecahkan terutama dalam membangun kesadaran masyarakat

akan arti pentingnya pendidikan. Data penduduk menurut tingkat

3 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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pendidikannya dapat dilihat pada tabel berikut:4

Tabel 3. 3 Jumlah Pendidikan di Desa Sungai Jernih

No Keterangan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Tamat SD 384 512 896
2 Tamat SMP 253 285 538
3 Tamat SMA 190 225 415
4 S1 6 14 20
5 Pelajar SD 70 100 170
6 Pelajar SMP 37 53 90
7 Pelajar SMA 18 27 45
8 Mahasiswa 8 12 20
9 Tidak Sekolah 30 90 120

10 Belum Sekolah 25 51 76
Jumlah 2.390

Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022

5. Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian

Mata pencaharian penduduk di Desa Sungai Jernih sebagian

besar masih berada di sektor pertanian memegang peranan

penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data menurut mata

pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel berikut:5

Tabel 3. 4 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 7
2 TNI/POLRI 1
3 Pensiun PNS/TNI/POLRI 21
4 Guru 10
5 Petani 1.250

4 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
5 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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6 Pegawai Swasta 50
7 Wiraswasta/Pedagang 29
8 Sopir 2
9 Pembantu Rumah Tangga -

10 Nelayan -
11 Montir 4

Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022

6. Kondisi Sosial Ekonomi

Desa Sungai Jernih secara geografis merupakan Desa yang

berada di Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara, dilihat

dari mata pencahariannya yang beragam, hal ini dipengaruhi oleh

tersedianya lapangan pekerjaan dan kemudahan untuk

mengaksesnya.

Adapun usaha atau pekerjaan masyarakat Desa Sungai

Jernih dalam memenuhi kebutuhan hidup, sebagaimana disajikan

Tabel 3.4 dapat diketahui bahwa hampir sebagian besar penduduk

adalah petani. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan

masyarakat sehingga masyarakat memilih untuk menjadi seorang

petani. Namun daripada itu ada sebagian masyarakat memilih

bekerja di home industri kemplang panggang.

Sebagian besar masyarakat Di Desa Sungai Jernih bekerja

sebagai wiraswasta atau sales kemplang panggang. Sebelum

melakukan tahap analisis data, terlebih dahulu penulis akan
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memberikan keterangan-keterangan responden dalam penelitian

ini.

Tabel 3.5 Nama-nama Pemilik Home Industri

No Nama Posisi Kerja

1 Atriani Pemilik Home Industri A

2 Gusti Pemilik Home Industri B

3 Murni Pemilik Home Industri C

Sumber: Wawancara, 16 Maret 2022

Tabel 3.6 Nama-nama Sales/Karyawan Home Industri

No Nama Posisi Kerja

1 Armia Sales/Karyawan Home Industri

A

2 Fina Sales/Karyawan Home Industri

A

3 Sumantri Sales/Karyawan Home Industri

A

4 Esi Sales/Karyawan Home Industri

B

5 Mala Sales/Karyawan Home Industri

B
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6 Suryani Sales/Karyawan Home Industri

B

7 Rapit Sales/Karyawan Home Industri

C

8 Tinik Sales/Karyawan Home Industri

C

Sumber: Wawancara, 17 Maret 2022

Tabel 3.7 Pembeli Kemplang

No Nama Pekerjaan

1 Almi Pemilik Toko

2 Yuli Pemilik Toko

3 Yulita Pemilik Toko

4 Ar Pemilik Toko

5 Suroso Pemilik Toko

6 Winda Pemilik Toko

7 Sri Pemilik Toko

8 Sugeng Pemilik Toko

9 Devi Pemilik Toko

10 Fitri Pemilik Toko

11 Yulis Pemilik Toko

12 Isa Masyarakat

13 Hidayah Masyarakat

Lanjutan Tabel 3.7

14 Aan Masyarakat

15 Saparno Masyarakat

16 Darmawati Pemilik Warung Makanan

17 Toleb Pemilik Warung Makanan

18 Nur Pemilik Warung Makanan
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19 Sunarmi Pemilik Warung Makanan

20 Sholihin Pemilik Warung Makanan
Sumber: Hasil wawancara dan observasi penulis

Pada usaha industri kemplang di tiga home indusri A, B, dan

C, penerimaan dapat diperoleh dari usaha industri baik yang dijual

maupun yang tidak dijual meliputi nilai produksi kemplang, nilai

produksi kemplang akhir bulan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. 8

Tingkat Penerimaan Nilai Produksi Kemplang

Pada Home Industri A, B dan C di Desa Sungai Jernih

No Nama Home
Industri

Jumlah
Produksi Per-

bulan
(bungkusan)

Harga
Produksi

Penerimaan Total
Produksi

1 A 455 Rp. 10.000 Rp. 4.550.000

2 B 515 Rp. 10.000 Rp. 5.150.000

3 C 300 Rp. 10.000 Rp. 3.000.000

Sumber: Wawancara, 17 Maret 2022

1. Penerimaan ke-tiga Home Industri di Desa Sungai Jernih

a. Nilai Produksi

Pada tabel 3.8 dapat dilihat bahwa jumlah penerimaan

dari ketiga home industri kemplang di Desa Sungai Jernih

yang didapatkan dari nilai Produksi Akhir Bulan terbesar

yaitu pada Home Industri A dengan skala produksi 455



63

bungkus dengan nilai penerimaan sebesar

Rp.4.550.000/bulan. Home Industri B mencapai skala

produksi sebesar 515 bungkus mencapai nilai penerimaan

sebesar Rp.5.150.000/bulan. Sedangkan untuk Home

Industri C dengan skala 300 bungkus mencapai nilai

penerimaan sebesar Rp.3.000.000. Nilai akhir bulan

merupakan nilai Produksi Kemplang yang diperoleh, dalam

penelitian untuk mengetahui besarnya penerimaan

tergantung pada jumlah Produksi Kemplang di akhir bulan.

b. Harga Produksi

Harga produksi berfungsi sebagai dasar dalam

menentukan harga jual. Untuk menetapkan harga jual satu

bungkusan produksi maka perlu mengetahui biaya yang

dikeluarkan untuk jumlah produksi, sedangkan harga

kerupuk raya dalam satu bungkusan sebesar Rp.10.000.

c. Total Pendapatan Home Industri Kemplang

Tabel 3. 9

Tingkat Pendapatan Total Usaha Kemplang

Pada Home Industri A, B dan C di Desa Sungai Jernih

No Nama Home
Industri

Produksi (Rp) Modal (Rp) Penerimaan Total
(Rp)

1 A Rp. Rp. Rp.2.842.000
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4.550.000 1.708.000

2 B Rp. 5.150.000 Rp. 1.

900.000

Rp.3.250.000

3 C Rp. 3.000.000 Rp.

1.060.000

Rp. 1.940.000

Sumber: Wawancara, 17 Maret 2022

Total pendapatan pada ketiga home industri produksi

kemplang yang terbesar pada home industri B skala

Produksi Rp. 5.150.000 dengan Pendapatan Total Usaha

Rp.3.250.000/Bln dan terkecil pada home industri C skala

Rp.3.000.000 dengan penerimaan sebesar Rp. Rp.

1.940.000/bln. Hal ini dipengaruhi besar gerak modal

terhadap pembiayaan produksi.

2. Biaya Produksi

Biaya produksi pada ketiga usaha kemplang merupakan

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan ketiga usaha

produksi kemplang selama satu bulan. Biaya produksi yang

dikeluarkan oleh ketiga usaha industri kemplang di home

industry A, B dan C dalam kegiatan usahannya dibagi dalam

dua macam biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

a) Biaya Tetap
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Biaya tetap dalam penelitian ini terdiri dari upah/gaji

dan biaya penyusutan peralatan ialah merupakan biaya yang

dikeluarkan oleh industri kemplang yang sifatnya tetap tidak

tergantung dari besar kecilnya produksi. Biaya tetap

umumnya didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap

jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang

diperoleh banyak atau sedikit.

Biaya tetap yang dikeluarkan pada usaha kerupuk raya

adalah Besar masing-masing komponen biaya tetap dapat

dilihat pada Tabel.

Tabel 3.10

Rata-rata Biaya Tetap Home industri Kemplang

di Desa Sungai Jernih

No Nama
Home

Industri

Komponen Biaya Perbulan

Jumlah
Tenaga

Kerja
(orang)

Upah Tenaga
(Bulan)

Biaya Tetap
(Rp)

1 A 3 Rp. 630.000 Rp. 1.890.000

2 B 3 Rp. 705.000 Rp. 2.115.000

3 C 2 Rp. 490.000 Rp. 980.000

Sumber: Wawancara, 17 Maret 2022

Pada tabel 3.10, terlihat bahwa pada upah yang

dikeluarkan dari ketiga home industri di Desa Sungai Jernih
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dalam usaha kemplang yang terbesar yaitu pada skala

Tenaga Kerja dari home industry B dengan biaya gaji

sebesar Rp.705.000/bulan. sedangkan untuk home industri

C dengan biaya gaji dikeluarkan Sebesar Rp.490.000/Bulan.

Besar kecilnya biaya yang dikeluarkan disebabkan oleh

pembiayaan tenaga kerja dan penyediaan peralatan

produksi.

b) Biaya Variabel

Biaya variabel dalam penelitian adalah biaya produksi

biaya yang sifatnya berubah-ubah sesuai jumlah

produksinya sehingga besar kecilnya biaya variabel akan

ditentukan oleh besar kecilnya skala usaha dan produksi

yang dihasilkan. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh

responden pada usaha Kemplang di Desa Sungai Jernih

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.11

Rata-rata Biaya Variabel Home industri Kemplang

di Desa Sungai Jernih

No
Nama
Home

Industri

Komponen Biaya Perbulan
Biaya Variabel

(Rp)Tepung
(Rp)

Ikan
(Rp)

Pembungku
s

(Rp)
1 A Rp.1.190.000 Rp.210.000 Rp.140.000 Rp. 1.540.000

2 B Rp.1.200.00 Rp.245.00 Rp.175.000 Rp. 1.620.000
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0 0

3 C Rp.1.098.00

0

Rp.192.00

0

Rp.134.000 Rp. 1.

424.000

Sumber: Wawancara, 17 Maret 2022

B. Aspek Geografi

Desa Sungai Jernih, terletak strategis ke arah menuju wisata

Danau Rayo, desa ini memiliki luas 120.052 m2 memanjang hingga 4

km. Terdapat jalan aspal selebar 5 m yang menghubungkan desa ini ke

desa lubuk rumbai baru di sisi timur dan wisata Danau Rayo dan ke

perkebunan Sungai Jernih di sebelah barat. Untuk bersekolah di atas

SD, penduduk Sungai Jernih harus menempuhnya di luar Desa, ke

ibukota kecamatan yang berjarak 2 km atau ke kabupaten Musi Rawas

Utara yang berjarak 5 km. Adapun batas wilayah Desa Sungai Jernih

adalah:6

 Sebelah Utara : Desa Lubuk Rumbai Baru

 Sebelah Selatan : Desa Rantau Kadam

 Sebelah Barat : Desa Karang Waru

 Sebelah Timur : Desa Lubuk Rumbai Lama

Desa yang topografi rendah dengan curah hujan 2000 mm/tahun

sehingga memiliki suhu udara rata-rata berkisar 22-26oC ini memang

6 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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cukup enak dan menarik dari sudut suhu udara dan pemandangan

untuk wisata. Desa Sungai Jernih pada siang hari terutama pada hari

libur, jalan yang membelah Desa Sungai Jernih ini cukup ramai oleh

kendaraan umum dan pribadi yang menuju ke wisata Danau Rayo.

Dengan luas wilayah menurut penggunaan:7

1. Luas Permukiman: 27.494 ha/m2

2. Luas Persawahan: 105 ha/ma2

3. Luas Perkebunan: 8.731 ha/m2

4. Luas Tanah Makam: 0,7 ha/m2

5. Luas Pekarangan: 10,5 ha/m2

6. Luas Taman: 2300 ha/m2

7. Luas Perkantoran: 0,04 ha/m2

8. Luas Prasarana Umum Lainnya: 0,15 ha/m2

9. Total Luasan: 38.641,38 ha/m2

C. Sejarah Desa

Desa Sungai Jernih berasal dari nama sungai yang mengalir

sepanjang wilayah Desa Sungai Jernih, awalnya Desa Sungai Jernih

merupakan proyek pemerintah untuk memajukan Suku Anak Dalam

7 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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(SAD), dan sampai sekarang Desa Sungai Jernih sering disebut Proyek.

Masyarakat Sungai Jernih merupakan warga pendatang dari berbagai

suku, yaitu suku Jawa, Musi, Melayu serta Suku Anak Dalam (SAD)

yang bermula sebagai perantau untuk bekerja sebagai petani. Seiring

dengan perkembangan zaman yang maju maka terbentuklah sebuah

rompok dan lama-kelamaan menjadi sebuah desa terbentuklah Desa

Sungai Jernih yang sekarang ini.8

Sejarah yang pertama menempati Desa Sungai Jernih diawali

dari saudara-saudara kita yakni Suku Anak Dalam, jauh sebelum

merdeka maupun sesudah merdeka.

Berikut sejarah dan silsilah keturunan Suku Anak Dalam di Desa

Sungai Jernih. Silsilah yang dibahas yakni tentang silsilah keturunan

Suku Anak Dalam (SAD) dari tahun 1935 lima orang kepala keluarga

hidup di Desa Sungai Jernih sampai dengan tahun 2022 sebagai

berikut:9

1. Keluarga Karim Bin Buncul

Keluarga Karim ini mendapatkan 6 orang anak yang hidup yaitu; Sri,

Tusin, Nona Manis, Awi, Sahna dan Sahri.

2. Keluarga Rohim Bin Buncul

Keluarga Rohim mendapatkan 3 orang anak yang hidup yaitu; Ali

8 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
9 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.



70

Semah, Latif dan Jahri.

3. Keluarga Loim Bin Pagar Alam

Keluarga Loim mendapatkan 7 orang anak yaitu; Dulah, Ston, Jepri,

Bahar, Selemen, Kalif, dan Nursima.

4. Keluarga Ali Kemat

Keluarga Ali Kemat mendapatkan 4 orang anak yaitu; Ahmad

Abdullah, Seemah dan Menarif.

5. Halimah Binti Buncul

Keluarga Halimah mendapatkan 1 keturunan yakni Nani Silsilah

Demikianlah gambaran singkat sejarah Desa Sungai Jernih

Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara, dan berikut nama-

nama kepala Desa Sungai Jernih dari tahun ke tahun.10

Tabel 3.12 Sejarah Kepala Desa Sungai Jernih

Kepala Desa Nama Periode
1 Suratno 1982-1992
2 Lawas 1992-1994
3 Juwari 1995-2004
4 Karjo Dianto 2004-2009
5 Umar Ali 2009-2015
6 David Haryadi 2016-2020
7 Yutami 2021-2024

Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022

D. Visi dan Misi Desa

10 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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a. Visi Desa Sungai Jernih

Dengan Semangat Gotong Persaudaraan, Gotong Royong dan

Akhlak Mulia Guna Mewujudkan Desa Sungai Jernih yang Luar

Biasa.11

b. Misi Desa Sungai Jernih

1. Untuk Mewujudkan Visi, Misi yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:12

Melanjutkan program yang telah dilaksanakan dan

memelihara program-program yang sudah dilaksanakan oleh

pemerintah Desa Sungai Jernih periode yang lalu sesuai

fungsinya.

2. Menggali, memberdayakan serta memaksimalkan semua

potensi yang ada di masyarakat, meliputi:13

 Pemberdayaan Sumber Daya Alam (SDA).

 Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan.

 Menciptakan kondisi masyarakat Desa Sungai Jernih yang

aman, tertib, dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat.

3. Optimalisasi penyelenggaraan pemerintah Desa Sungai Jernih

11 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
12 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
13 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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yang meliputi:14

 Penyelenggaraan pemerintahan yang tertib dan transparan.

 Pelayanan kepada masyarakat yang prima, yaitu: Cepat,

Tepat dan Benar.

 Pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan dan

mengedepankan partisipasi dan gotong royong masyarakat.

E. Struktur Organisasi

Struktur desa merupakan suatu hal yang cukup berarti dalam

melaksanakan aktifitas di kantor kepala desa agar dapat mencapai

tujuan yang diharapkan. Dengan struktur desa ini dapat diketahui

dengan jelas mengenai tanggung jawab, wewenang, tugas-tugas yang

akan dijalankan serta untuk menunjang kinerja masing-masing

perangkat desa Desa Sungai Jernih, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi

Rawas Utara.15

Adapun tugas pokok dan fungsi pokok Kepala Desa beserta

Perangkat Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten Musi

Rawas Utara sebagai berikut:16

14 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
15 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
16 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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a. Kedudukan, Tugas, Fungsi, Wewenang, Hak dan Kewajiban

Kepala Desa

1. Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintahan desa

yang memimpin penyelenggaraan pemerintah desa.

2. Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintah desa,

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan

kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa.

3. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa

mempunyai wewenang:17

a) Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa.

b) Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa.

c) Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset

desa.

d) Menetapkan peraturan desa.

e) Menetapkan APB desa.

f) Membina kehidupan masyarakat desa.

g) Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat desa.

h) Membina dan meningkatkan perekonomian desa.

17 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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i) Mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala

produktif untuk sebesar besarnya kemakmuran masyarakat

desa.

j) Mengembangkan sumber pendapatan desa.

k) Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian

kekayaan Negara guna meningkatkan kesejahteraan

masyarakat desa.

l) Mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa.

m) Mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat

desa.

n) Memanfaatkan teknologi tepat guna.

o) Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif.

p) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain sesuai peraturan

perundang-undangan.

q) Mewakili desa di dalam dan di luar pengadilan atau

menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa

mempunyai hak:

a) Mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja pemerintah
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desa.

b) Mengajukan rancangan dan menetapkan peraturan desa.

c) Menerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan

penerimaan lainnya yang sah serta mendapat jaminan

kesehatan.

d) Mendapatkan cuti.

e) Mendapatkan perlindungan hukum atas kebijakan yang

dilaksanakan.

f) Memberikan mandate pelaksanaan tugas dan kewajiban

lainnya kepada perangkat desa.

5. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi kepala desa

mempunyai kewajiban:18

a) Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila,

melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945, serta mempertahankan dan

memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,

dan Bhineka Tunggal Ika.

b) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

c) Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa.

18 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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d) Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan.

e) Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan

gender.

f) Melaksanakan prinsip desa yang akuntabel, transparan,

profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari

kolusi, korupsi dan nepotisme.

g) Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh

pemangku kepentingan di desa.

h) Menyelenggarakan administrasi pemerintah desa yang baik.

i) Mengelola keuangan dan aset desa.

j) Melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi

kewenangan desa.

k) Menyelesaikan perselisihan masyarakat desa.

l) Mengembangkan perekonomian masyarakat desa.

m) Mengembangkan kehidupan sosial masyarakat desa.

n) Mengembangkan dan membina kebudayaan masyarakat

desa.

o) Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan

di desa.



77

p) Mengembangkan potensi sumber daya alam dan

melestarikan lingkungan hidup.

q) Memberikan informasi kepada masyarakat.

6. Dalam melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, hak dan

kewajiban kepala desa wajib:19

a) Menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan

desa setiap akhir tahun anggaran kepada Bupati.

b) Menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan

desa pada akhir masa jabatan kepada Bupati.

c) Memberikan laporan keterangan penyelenggaraan

pemerintah desa secara tertulis kepada BPD setiap akhir

tahun anggaran.

d) Memberikan dan atau menyebarluaskan informasi

penyelenggaraan pemerintahan desa kepada masyarakat

setiap akhir tahun anggaran.

b. Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa

1. Sekretaris desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan

sekretaris desa.

2. Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang

19 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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administrasi pemerintahan.

3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada

ayat (2), sekretaris desa mempunyai fungsi:20

a) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah,

administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.

b) Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan

kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset,

inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.

c) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan

administrasi keuangan,administrasi sumber-sumber

pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi

keuangan,dan administrasi penghasilan kepala

desa,perangkat desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa

lainnya.

d) Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun

rencana anggaran pendapatan dan belanja

desa,menginventarisir data-data dalam rangka

pembangunan,melakukan monitoring dan evaluasi

program,serta penyusunan laporan.

20 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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e) Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan

bidang tugas sekretaris desa atau sesuai dengan keputusan

kepala desa.

f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa

dan pemerintahan.

c. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan TU & Umum

1. Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf

sekretariat.

2. Kepala urusan umum bertugas membantu sekretaris desa

dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan

tugas-tugas pemerintahan.

3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan umum mempunyai

fungsi:21

a) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah

dinas;

b) Melaksanakan administrasi surat menyurat;

21 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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c) Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa;

d) Melaksanakan penataan administrasi perangkat desa;

e) Penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor;

f) Penyiapan rapat-rapat;

g) Pengadministrasian aset desa;

h) Pengadministrasian inventarisasi desa;

i) Pengadministrasian perjalanan dinas;

j) Melaksanakan pelayanan umum.

d. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai staf

sekretariat.

2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu sekretaris

desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.

3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan
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mempunyai fungsi:22

a. Mengkoordinasikan urusan perencanaan desa;

b. Menyusun RAPBDes;

c. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan

desa;

d. Melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan

desa;

e. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa

(RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);

f. Menyusun laporan kegiatan desa;

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan

oleh atasan.

e. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Perencanaan

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf

sekretariat.

2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu sekretaris

desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung

pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.

22 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan

mempunyai fungsi:23

a) Mengkoordinasikan urusan perencanaan desa;

b) Menyusun RAPBDes;

c) Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan

desa;

d) Melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan

desa;

e) Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa

(RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);

f) Menyusun laporan kegiatan desa;

g) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan

oleh atasan.

f. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Pemerintahan

1. Kepala seksi pemerintahan berkedudukan sebagai unsur

pelaksana teknis di bidang pemerintahan.

23 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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2. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu kepala desa

sebagai pelaksana tugas operasional di bidang pemerintahan.

3. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi pemerintahan

mempunyai fungsi:24

a) Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan desa;

b) Menyusun rancangan regulasi desa;

c) Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan;

d) Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban

masyarakat desa;

e) Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat desa;

f) Melaksanakan pembinaan masalah kependudukan;

g) Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah desa;

h) Melaksanakan pendataan dan pengelolaan profil desa;

i) Melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh

atasan.

g. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Kesejahteraan

1. Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur

pelaksana teknis di bidang kesejahteraan.

24 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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2. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu kepala desa

sebagai pelaksana tugas operasional di bidang kesejahteraan.

3. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi kesejahteraan

mempunyai fungsi:25

a) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

dibidang sosial budaya;

b) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

dibidang ekonomi;

c) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

dibidang politik;

d) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

di bidang lingkungan hidup;

e) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

di bidang pemberdayaan keluarga;

f) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat

di bidang pemuda,olahraga dan karang taruna;

g) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan

oleh atasan;

h. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Pelayanan

25 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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1. Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur

pelaksana teknis di bidang kesejahteraan.

2. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu kepala desa

sebagai pelaksana tugas operasional di bidang pelayanan.

3. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi pelayanan mempunyai

fungsi:26

a) Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat desa;

b) Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat desa;

c) Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat

desa;

d) Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan

dan ketenagakerjaan masyarakat desa;

e) Melaksanakan pekerjaan teknis pelayanan nikah,talak,cerai

dan rujuk;

f) Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelahiran dan

kematian;

g) Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana

perdesaan;

26 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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h) Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan;

i) Melaksanakan pembangunan bidang kesehatan.

i. Tugas Pokok Dan Fungsi Kepala Dusun

1. Kepala dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas

kewilayahan yang bertugas membantu kepala desa dalam

pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.

2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) kepala dusun memiliki fungsi:27

a) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya

perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan

penataan dan pengelolaan wilayah.

b) Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.

c) Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam

meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat

dalam menjaga lingkungannya.

d) Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam

menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan.

27 Dokumen,Profil Desa Sungai Jernih. Tahun 2022.
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e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa.
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Sumber: Arsip Pemerintah Desa Sungai Jernih Tahun 2022
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang di Desa Sungai Jernih

Komunikasi pemasaran pada sales kemplang panggang di

Desa Sungai Jernih merupakan cara home industri dalam menarik

dan membina hubungan yang baik. Komunikasi pemasaran adalah

bentuk kegiatan yang ditujukan untuk memperkenalkan, menjalin

dan menciptakan interaksi antara sales dengan pihak toko maupun

konsumen dan merupakan suatu usaha dalam menawarkan suatu

produk kepada khalayak.1

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa

komunikasi dalam pemasaran merupakan hal yang sangat penting

bagi home industri, dimana komunikasi pemasaran merupakan

suatu cara pencapaian tujuan dari home industri. Semua jenis home

industri menggunakan berbagai macam cara, hanya saja

aplikasinya disesuaikan dengan jenis setiap home industri yang

menerapkannya, karena dalam arti sesungguhnya manajemen

punya keterlibatan dalam satu bentuk persaingan tertentu.2

Subjek penelitian ini adalah pemilik ketiga home industri

1 Agus Ari Janto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), hal. 5.

2 Leonardus Saiman,Kewirausahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hal. 41.
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kemplang panggang di Desa Sungai Jernih, sales kemplang

panggang Desa Sungai Jernih yang berjumlah 8 (delapan) orang

sales, dan seluruhnya memiliki 20 toko sebagai pusat

pemasarannya. Dalam penelitian ini, penulis memiliki berbagai

sumber data yang bervariasi berupa foto dari hasil pekerjaan

tertulis dari subjek penelitian, rekaman wawancara antara penulis

dan subyek penelitian yang telah disusun ke dalam transkrip

wawancara.3

Komunikasi pemasaran kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih belum menggunakan unsur-unsur bauran pemasaran atau

sistem pemasaran, ditambah lagi belum menanamkan nilai-nilai

Islam dalam melakukan penyampaian pemasarannya seperti yang

diajarkan Rasulullah SAW. ketika berdagang.

1. Penyampaian Pemasaran Produk

Penyampaian pemasaran produk merupakan interaksi

dengan seseorang atau sekelompok orang terhadap sesuatu

yang dapat ditawarkan untuk mendapatkan perhatian, minat,

dipergunakan, dan dibeli.

Hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh Saudari

Fina umur 26 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

3 Amelia Sidik and Bodhiya Wijaya Mulya, Pendekatan Analisis Data Menggunakan
NVivo-Software untuk Penelitian Desain Logo Museum Nasional Jakarta, Jurnal Desain
Komunikasi Visual Nirmana 13 (2011), https://doi.org/10.9744/nirmana.13.1.1-4.
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industri A, ia menyatakan bahwa:4

“Ketika kita melakukan pemasaran yang pasti kita menarik
minat hati pembeli terlebih dahulu, yakni seperti kata-kata
di awal ketika promosi ya sesuai dengan apa yang kita
berikan”.

Menciptakan kedekatan dengan konsumen secara alami,

tidak terkesan dibuat-buat, usahakan untuk selalu bersikap

ramah ketika memulai obrolan. Ketika konsumen telah

membuka dirinya, maka disitulah kesempatan untuk

menawarkan produk. Dalam mempengaruhi konsumen juga

merupakan sebuah proses yang sangat penting untuk

mendukung pemasaran sales berhasil. Mempengaruhi

konsumen dapat sales lakukan dengan membangun kesadaran

atau minat konsumen dengan cara memberikan informasi yang

akan merangsang konsumen untuk mengkonsumsi kemplang

panggang.5

Dalam pemasarannya sales ini menggunakan ciri atau

nilai keislaman ketika melakukan penyampaiannya mulai dari

ramah, sopan santun dan sabar dalam menawarkan kemplang

panggang kepada pembeli. Dalam pelaksanaan kegiataannya,

sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih bertanggung

jawab penuh atas apa yang terjadi dengan konsumen,

4 Fina, sales kemplang panggang A Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

5 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), hal. 8.
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memberikan kenyamanan, selalu berusaha menyenangkan dan

memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen.6

2. Penyampaian Pemasaran Dalam Menentukan Harga

Harga merupakan nilai atau nominal yang diberikan dalam

bidang jual beli. Dengan harga juga, dapat menarik minat

seseorang untuk membeli atau tidaknya suatu barang. Semakin

murah suatu harga maka semakin banyak peminatnya.

Kemplang Panggang di Desa Sungai Jernih dalam menarik

minat konsumen memberikan harga yang relatif sama dengan

sales lain, namun yang membedakan ialah biasanya ada sales

memberikan dengan harga yang lebih murah, itu dikarenakan

sales memiliki hubungan keluarga dengan pembeli.7

Dalam hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan

saudari Sumantri umur 40 tahun selaku sales kemplang

panggang dari home industri A, ia menyatakan bahwa:8

“Mari Bu dibeli kemplang yang dipanggang bukan
digoreng, yang dibuat dari campuran ikan sungai asli.
Dijamin rasa enak dan gurih dengan harga yang murah
meriah saja Rp. 9000 per bungkus dengan isi 24 keping
kemplang panggang”.

Proses komunikasi pemasaran yang sedang berlangsung

6 Observasi penulis, Sales Kemplang Panggang Desa Sungai Jernih, 16 Maret 2022
7 Observasi penulis, Sales Kemplang Panggang Desa Sungai Jernih, 17 Maret 2022
8 Sumantri, sales kemplang panggang A Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 17 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.
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juga harus mampu untuk melakukan pemecahan masalah bagi

konsumen. Seorang konsumen akan membeli sebuah produk

untuk mengatasi masalah yang dialaminya. Biasanya hal ini

akan terjadi ketika proses komunikasi dilakukan untuk

memasarkan produk yang ada manfaatnya terkait kesehatan

maupun kebutuhan lainnya.9

Hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh saudari

Mala umur 35 tahun selaku sales kemplang panggang dari

home industri B, ia menyatakan bahwa:10

“Komunikasi pemasaran yang saya lakukan yakni dengan
cara memberikan penjelasan mengenai manfaat
kemplang panggang bagi kesehatan dan menjelaskan
pula keuntungan dari per bungkus kemplang panggang
yang didapatkan, jika pihak toko mengambil kemplang
panggang sebagai pusat pemasarannya. Contohnya sales
menawarkan harga kemplang panggang per bungkus Rp.
9000 dan keuntungan yang diperoleh dari pihak toko
sebesar Rp. 3000 dari per bungkus kemplang panggang
tersebut”.

Hasil wawancara penulis dengan sales beserta pembeli

kemplang panggang dalam hal penerapan praktik kecurangan dan

penipuan ketika memasarkan kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih. Berikut pernyataan yang diberikan oleh saudari Esi umur 28

tahun sales kemplang panggang dari home industri B, ia

9 Zain Muhammad,Ekonomi Dan Bisnis Islam Seri Konsep Dan Aplikasi Ekonomi
Dan Bisnis Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 105.

10 Mala, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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menyatakan bahwa:11

“Jangan terlalu murah untuk menurunkan harga. Saya juga
sering menurunkan harga untuk menarik pelanggan terkhusus
lagi jika pembeli nya masih ada hubungan keluarga dengan
saya. Kalau soal jumlah per keping kemplang panggang nya
banyak yang pas dan saya tidak pernah mengurangi isi
kemplang panggang per bungkusnya”.

Berbeda dengan pernyataan di atas dalam hal ini disampaikan

oleh saudari Sri umur 29 tahun selaku pemilik toko di Desa Sungai

Jernih, ia menyatakan bahwa:12

“Kalau melayani kami selaku pembeli sales seharusnya tidak
boleh merugikan kami, contohnya saja dari jumlah kemplang
per bungkus tidak boleh kurang ya harus pas semua, jika ada
yang retak maka sales harus transparan dan harga yang
diberikan juga harus sesuai dengan kualitas kemplang
panggang tersebut. Karena jika tidak nantinya pembeli pun
bisa cek sendiri kalau menemukan kemplang yang tidak
sesuai di dalam bungkus tersebut misalnya saja ada yang
retak. Jadi jika sales tidak mau rugi jangan sampai membuat
pembeli tahu dengan sendirinya. Jika kami sebagai pembeli
sudah tertipu tanpa ada kejelasan transparan terlebih dahulu
dari sales. Maka hal tersebut dapat membuat kami tidak
tertarik lagi untuk membeli kemplang panggang yang
ditawarkan oleh sales tersebut”.

Sama halnya yang disampaikan oleh saudari Mala umur 35

tahun pemilik home industri B, ia menyatakan bahwa:13

“Jika ada pedagang lain yang menawarkan kemplang
panggang ke toko langganan saya, maka saya rela
menawarkan kemplang panggang saya dengan harga yang
rugi sekalipun (dalam artian harga yang diberikan yakni harga
yang tidak mencapai dari batas keuntungan, contoh harga
yang ditawarkan semula Rp.9000 dengan keuntungan

11 Esi, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

12 Sri, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 27 Maret
2022, jam 10 : 00 WIB.

13 Mala, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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Rp.3000 per bungkus nya. Karena takut akan tersingkirkan
akhirnya dijual dengan harga Rp.6000 tanpa ada keuntungan
sedikitpun”.

Berikut ini terdapat juga pernyataan oleh saudari Yulis umur

28 tahun salah satu pembeli kemplang panggang sekaligus pemilik

toko di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:14

“Permainan harga di sini masih ada. Misalnya jika masih ada
hubungan keluarga maka harga yang diberikan sedikit lebih
murah daripada harga pasaran. Saya pernah seperti itu, tapi
kalau sudah menjadi langganan tidak lagi seperti itu”.

Hal yang sama juga disampaikan oleh saudara Saparno umur

25 tahun salah satu pembeli kemplang panggang sekaligus warga

Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:15

“Seharusnya ketika sales memasarkan kemplang panggang
itu harus ikhlas, ya seperti kalau ada yang beli jangan terlalu
berlebihan menyebutkan kondisi kemplang panggang,
misalnya saja kemplang panggang dibilang bagus ternyata
ada yang cacatnya jadi kalau sales menjawab pertanyaan dari
pembeli itu ya harus jelas jangan sampai mengada-ada.
Kemudian kalau memberikan harga juga harus sesuai dengan
kualitas kemplang panggang”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa harga

kemplang panggang sering dimainkan ketika dilakukannya

pemasaran. Dengan adanya hal tersebut membuktikan bahwa

penetapan harga yang dilakukan oleh sales masih ada yang tidak

sesuai dengan etika bisnis Islam. Sebagaimana hasil penelitian

yang penulis temui: 1) Sales memberikan harga yang sama

14 Yulis, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 27 Maret
2022, jam 10 : 00 WIB.

15 Saparno, warga Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 27 Maret 2022,
jam 11 : 00 WIB.
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terhadap kemplang panggang yang cacat. 2) Sales rela

menawarkan kemplang panggang dengan harga rugi sekalipun,

karena takut akan tersingkirkan oleh sales yang lain. 3) Permainan

harga sering terjadi jika masih ada hubungan keluarga.

3. Penentuan Tempat Dalam Penyampaian Pemasaran

Tempat merupakan lokasi dalam segala kegiatan, baik itu

perdagangan, percakapan atau lokasi suatu perkumpulan. Adapun

jangkauan penyampaian pemasaran kemplang panggang ini

meliputi Desa Sungai Jernih khusus Kecamatan Rupit Kabupaten

Musi Rawas Utara.

Berikut hasil wawancara yang diperoleh penulis dapat

diketahui bahwa sales kemplang panggang di dalam melakukan

komunikasi pemasaran memiliki peranan sangat besar dan penting

agar masyarakat tertarik dengan produk yang ditawarkan yakni

dengan cara berkomunikasi langsung dengan calon konsumen

siapa saja yang ditemui, dengan tidak malu-malu mendatangi setiap

toko-toko atau masyarakat Desa Sungai Jernih sekitar.16

Dalam hal ini dibuktikan dengan jawaban yang diberikan oleh

saudari Suryani umur 40 tahun selaku sales kemplang panggang

16 Observasi penulis, Sales Kemplang Panggang Desa Sungai Jernih, 17 Maret
2022
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dari home industri B, ia menyatakan bahwa:17

“Untuk mempromosikan kemplang panggang biasanya saya
langsung menemui calon konsumen yang akan membeli.
Menurut saya ini cara yang efektif untuk membujuk
konsumen agar membeli kemplang panggang yang saya
tawarkan dek. Saya menawarkan kemplang panggang ke toko
-toko, warung, dan mendatangi rumah masyarakat sekitar
Desa Sungai Jernih”.

Pada hal ini selain mendatangi langsung calon konsumen,

maka dalam menarik minat calon pembeli haruslah menjalin

hubungan yang baik agar produk disukai oleh toko-toko atau

masyarakat di Desa Sungai Jernih. Dalam hal ini diperkuat oleh

jawaban yang diberikan oleh saudari Esi umur 28 tahun selaku

sales kemplang panggang dari home industri B, ia menyatakan

bahwa:18

“Ketika saya mendatangi toko-toko atau rumah masyarakat
sekitar yang saya lakukan yakni saya mengakrabkan situasi
terlebih dahulu. Seperti berbincang-bincang singkat dengan
para calon konsumen”.

Hubungan baik yang telah terjalin antara sales dengan

pembeli akan menciptakan sebuah kelompok pasar yang sangat

baik, karena kemungkinan besar dengan terjalinnya hubungan baik

tersebut, calon konsumen akan menjadi konsumen yang

berkelanjutan. Ketika terjalin sebuah hubungan yang baik, proses

17 Suryani, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 19 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

18 Esi, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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komunikasi antara penjual dan pembeli juga akan semakin lancar

dan penyampaian informasi juga akan semakin mudah.19

Selain memberikan pelayanan bertatap muka langsung

kepada konsumen, komunikasi pemasaran juga bisa dilakukan di

zaman sekarang ini yaitu melalui media online seperti internet.

Internet merupakan termasuk bauran promosi dari pemasaran

langsung yang dapat dilakukan oleh sales untuk berkomunikasi

secara langsung dengan calon pelanggan sasaran dengan maksud

untuk menimbulkan tanggapan atau transaksi penjualan.20

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang diberikan oleh saudari

Armia umur 24 tahun salah satu sales kemplang panggang dari

home industri A, ia menyatakan bahwa:21

“Untuk bisa menjangkau konsumen, saya memanfaatkan
internet seperti whatsapp dan facebook sebagai media untuk
mempromosikan kemplang panggang yang sudah dikemas
oleh pihak home industri dek. Saya memposting foto-foto
kemplang panggang dan stiker yang telah dibuat oleh pihak
home industri. Saya juga menuliskan kata-kata semenarik
mungkin agar pembeli tertarik terhadap kemplang panggang
yang saya tawarkan. Selain itu media sosial juga
memudahkan saya dan konsumen untuk saling
berkomunikasi kalau misalkan ada keperluan pemesanan
kemplang panggang”.

Adanya sosial media seharusnya dapat memudahkan kita

19 M. Anang Firmansyah, Pemasaran Produk Dan Merek (Planning & Strategy)
(Surabaya: Qiara Media, 2019), hal. 253.

20 Agus Ari Janto,Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis , hal. 10.
21 Armia, sales kemplang panggang A Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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untuk mengetahui informasi yang sedang terjadi. Banyak sekali

manfaat dan kegunaan dari sosial media, namun bisa jadi

sebaliknya dengan adanya sosial media dapat merusak generasi

penerus bangsa.22

4. Promosi

Promosi merupakan cara yang dilakukan pemilik home

industri untuk memasarkan kemplang panggang. Sukses tidaknya

pemasaran kemplang panggang tergantung dari cara sales

melakukan promosinya. Kegiatan pemasaran sangat dibutuhkan

agar kemplang panggang yang sales jual dapat lebih dikenal luas

oleh masyarakat dan tentu saja mendapatkan banyak konsumen.23

Hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh saudari

Rapit umur 32 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri C, ia menyatakan bahwa:24

“Tidak ada strategi khusus di dalam pemasaran saya dek,
yang saya lakukan yakni cukup bersikap ramah dan pintar
dalam berbicara saja guna memikat hati calon pembeli”.

Mengkonsumsi kerupuk kemplang panggang selain untuk

cemilan biasa, kemplang panggang juga bermanfaat bagi

kesehatan yakni terutama bagi orang yang sedang program diet

22 Agus Ari Janto,Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis , hal. 23.
23 Observasi penulis, Sales Kemplang Panggang Desa Sungai Jernih, 18 Maret

2022
24 Rapit, sales kemplang panggang C Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 17 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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sehat, karena kemplang panggang merupakan cemilan yang

mengenyangkan dan tidak bikin gemuk. Selain itu kemplang

panggang yang pembuatannya dipanggang jauh lebih sehat dan

aman bagi penderita diabetes.

Selain itu ada juga sales yang memasarkan kemplang

panggang dengan adanya unsur pemaksaan kepada calon pembeli.

Pemaksaan tersebut bertujuan agar kemplang panggang yang

ditargetkan untuk dipasarkan habis terjual semua. Hal ini diperkuat

oleh jawaban saudari Tinik umur 35 tahun salah satu sales

kemplang panggang dari home industri C, ia menyatakan bahwa:25

“Saya bujuk terus sampai sih calon pembeli membeli
kemplang panggang yang saya tawarkan. Contohnya boleh
diambil dulu bu bayarnya nanti, hal tersebut saya lakukan agar
kemplang panggang yang saya bawa harus habis semua
untuk satu kali pemasaran”.

2. Cara Berkomunikasi Sales Kemplang di Desa Sungai Jernih Sudah

Sesuai Etika Bisnis Islam

Etika merupakan sikap atau perilaku yang ditunjukkan kepada

seseorang, sedangkan komunikasi pemasaran kemplang panggang

di Desa Sungai Jernih mulai dari interaksi pemasarannya hingga

etika dan pelayanan saat menghadapi konsumen juga tidak selalu

berlandaskan nilai-nilai keislaman.

25 Tinik, sales kemplang panggang C Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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Berikut beberapa pernyataan yang diberikan oleh saudari

Darmawati umur 43 tahun salah satu pembeli kemplang panggang

sekaligus pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:26

“Alhamdulillah, selama saya menjadi pelanggan kemplang
panggang di Desa Sungai Jernih, ketika saya memesan
kemplang panggang saya merasa puas karena diantar tepat
waktu, amanah juga, ya tidak pernah tidak amanah. Insyaallah
pengalaman saya dapat dipercaya”.

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh saudara Sugeng

umur 44 tahun salah satu pembeli kemplang panggang sekaligus

pemilik toko di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:27

“Saya juga merupakan salah satu pelanggan kemplang
panggang di Desa Sungai Jernih, saya belum ada menemukan
bentuk tidak amanah di sini ketika saya memesan kemplang
panggang, yang saya tahu bahwa sales nya semua amanah”.

Berbeda halnya yang disampaikan oleh saudari Tinik umur 43

tahun selaku sales kemplang panggang dari home industri C, ia

menyatakan bahwa:28

“Ya kalau dibilang amanah tergantung dengan situasi yang
saya temui dek. Misalnya saya sudah mendapat pesanan
kemplang panggang dari salah satu pembeli, pas keesokan
harinya saya mau antar ternyata toko si pembeli itu tutup.
Kemudian dijalan ada orang yang mau beli. Daripada
kemplang panggang yang saya pasarkan pada hari itu tidak
terjual diakibatkan karena yang memesan pemilik tokonya
tutup, mending saya jual dengan orang yang sudah jelas di
depan mata yang tanpa disengaja bertemu untuk membeli.

26 Darmawati, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 24 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

27 Sugeng, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 24
Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

28 Tinik, sales kemplang panggang C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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Akhirnya kemplang panggang pesanan pemilik toko tadi saya
jualkan ke orang lain”.

Berdasarkan pernyataan di atas rupanya masih ada juga yang

tidak sesuai dengan praktik amanah dari para sales kemplang

panggang. Pernyataan dari pembeli salah satunya saudari Devi

umur 30 tahun pemilik toko yang ada di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:29

“Saya sering merasakan kekecewaan terhadap sales
kemplang panggang. Yang mana tidak jarang kalau saya
sering memesan kemplang panggang dari sales karena
begitu banyak permintaan dari konsumen. Tapi salesnya tidak
amanah untuk memenuhi permintaan saya tersebut, dan saya
agak kecewa lah dengan pelayanan sales kemplang
panggang”.

Hal ini juga serupa dengan pernyataan yang diberikan oleh

pembeli kemplang panggang yakni saudari Fitri umur 28 tahun

sekaligus pemilik toko di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan

bahwa:30

“Saya juga pernah mengalami rasa kecewa terhadap
pelayanan yang diberikan sales kemplang panggang yang
tidak amanah kepada saya. Misalnya ketika saya sudah
membeli kemplang panggang di hari ini, saya merasa
sausnya tidak cukup jika diberikan hanya satu kepada saya.
Kemudian saya bilang besok saya minta saus nya dilebihkan
ya, tapi si salesnya tidak menuruti keinginan saya tersebut
dengan alasan sausnya sudah cukup bagian untuk setiap
masing-masing per bungkus kemplang panggang”.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis maka

dapat diketahui bahwa para sales ada sebagian sudah

29 Devi, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 24 Maret
2022, jam 14 : 00 WIB.

30 Fitri, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 24 Maret
2022, jam 16 : 00 WIB.
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memberlakukan sikap amanah dalam melayani pesanan pembeli.

Namun juga masih ada sales yang tidak menerapkan praktik

tersebut. Masih ada pembeli yang merasakan kecewa karena

kemplang panggang yang dipesan tidak diantar oleh sales pada

tepat waktu dan ketika pembeli minta saus nya untuk dilebihkan

satu tapi tidak dituruti oleh sales

Perilaku sales dalam memberikan informasi kepada

pelanggan masih melanggar aturan etika bisnis Islam karena masih

memberikan sumpah palsu.

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang diberikan oleh saudara

Aan umur 34 tahun selaku salah satu pembeli kemplang panggang

sekaligus warga di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:31

“Saya sering disumpahi sama salah satu sales kemplang
panggang, tapi sumpah nya tidak sesuai pas saya lihat
kenyataannya, dia bersumpah dengan harga sekian, modalnya
sekian”.

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Mala umur 35

tahun selaku sales kemplang panggang dari home industri B, ia

menyatakan bahwa:32

“Iya, saya terkadang melakukan itu, menawarkan kemplang
panggang kepada pembeli dengan sumpah atau dengan
menggunakan nama Allah, contohnya saya berani sumpah
demi Allah kalau kemplang yang saya buat ini campuran
bahannya dari ikan sungai asli, saya lakukan itu supaya
pembeli lebih mudah tertarik untuk membeli dan kemplang
panggang saya laris, habis terjual semua”.

31 Aan, warga di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 25 Maret 2022,
jam 08 : 00 WIB.

32 Mala, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 21 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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Begitu juga dengan penyampaian yang diberikan oleh saudari

Isa umur 50 tahun selaku salah satu pembeli kemplang panggang

sekaligus warga di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:33

“Sumpah palsu ada tapi jarang. Kalau yang sering saya temui
ada sales yang amanah, tapi kadang-kadang ada juga yang
tidak amanah seperti mengantarkan kemplang panggang
yang saya pesan tidak tepat waktu”.

Berikut juga yang disampaikan oleh saudari Atriani umur 35

tahun selaku pemilik home industri A kemplang panggang, ia

menyatakan bahwa:34

“Iya, terkadang saya menjelaskan kemplang panggang
kepada para sales dengan sumpah atau dengan
menggunakan nama Allah, contohnya saya berani sumpah
demi Allah kalau kemplang yang saya buat ini campuran
bahannya dari ikan sungai asli, padahal ikan yang digunakan
terkadang ikan laut bukan ikan sungai. Hal tersebut
bersambung juga dengan penyampaian sales kepada pembeli
ketika memasarkan kemplang panggang, karena yang sales
tahu seperti itu dari saya selaku yang memproduksi kemplang
panggang. Demikian saya lakukan dengan alasan agar
pembeli begitu mudah untuk tertarik membeli kemplang
panggang yang ditawarkan oleh sales”.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa, sales kemplang panggang yang ada di Desa Sungai Jernih

masih belum menerapkan etika sesuai syari’at Islam. Dalam artian,

masih ada sales yang tidak amanah dengan mengumbar sumpah

palsu, berikut hasil dari penelitian penulis: 1) Sales melakukan

sumpah yang tidak sesuai dengan kenyataannya, 2) Sales

33 Isa, warga di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 25 Maret 2022,
jam 10 : 00 WIB.

34 Atriani, pemilik home industri A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 25 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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melakukan sumpah agar pembeli mudah tertarik untuk membeli.

Berikut beberapa pernyataan dari hasil wawancara dengan

pemilik home industri B Gusti umur 45 tahun, ia menyatakan

bahwa:35

“Saya selalu mengajarkan kepada sales saya untuk dapat
bertutur kata dengan baik terhadap pembeli. Seperti
menyampaikan apa saja kalau ada pembeli yang bertanya ya
dijawab dengan tidak cetus, harus sopan santun, banyak
senyum, karena senyum juga ibadah. Kalau bicaranya sambil
merengut orang pasti ada rasa sungkan dan kurang senyum”.

Demikian juga hal serupa yang telah disampaikan oleh

saudari Armia umur 24 tahun salah satu sales kemplang panggang

dari home industri A Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:36

“Kalau saya ya usahakan tetap berlaku baik dengan pembeli,
yakni melayani pembeli dengan baik. Misalnya ya kalau bicara
yang menyenangkan, ramah, penampilan juga perlu, harus
bersih dan rapi. Karena pertama yang dilihat oleh pembeli
yakni penampilan”.

Penyampaian di atas sama dengan apa yang diutarakan oleh

saudari Sumantri umur 40 tahun salah satu sales kemplang

panggang dari home industri A Desa Sungai Jernih, ia menyatakan

bahwa:37

“Sebagai sales kemplang panggang, dengan pembeli itu harus
berusaha tetap bersikap baik dalam melayani, karena dengan
begitu dapat saya jadikan strategi dalam usaha memasarkan
kemplang panggang. Perlu diketahui bahwa terdapat 3 (tiga)
strategi dalam pemasaran yang saya lakukan yakni jenis

35 Gusti, pemilik home industri B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 25 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

36 Armia, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

37 Sumantri, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara
pribadi, tanggal 17 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.
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barang, pelayanan, dan keyakinan. Pelayanan salah satunya
yang jadi strategi saya, ya kalau pelayanan kita baik, ramah,
kan pembeli senang lihatnya”.

Berdasarkan pernyataan sales kemplang panggang di atas

serupa dengan apa yang diutarakan oleh saudari Hidayah umur 30

tahun selaku salah satu pembeli kemplang panggang sekaligus

warga di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:38

“Saya sering membeli kemplang panggang. Yang saya temui
salesnya ramah, sopan, terlayani dengan baik. Kunci
suksesnya seorang sales terkadang juga tergantung
pembelinya, jika ada yang terlalu cerewet dan terlalu banyak
nawar maka pemasarannya akan gagal”.

Sedikit berbeda dengan pernyataan responden berikut ini,

yang di utarakan oleh saudari Winda umur 28 tahun selaku pembeli

sekaligus pemilik toko di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan

bahwa:39

“Sejauh ini pelayanan yang diberikan oleh sales kemplang
panggang yang saya temui ada yang kurang baik. Pembeli
sejatinya adalah seorang raja. Penilaian ini berasal dari
interaksi sederhana sales dengan saya. Mereka tidak pernah
mempersilahkan saya untuk memilih-milih bungkus kemplang
panggang yang nantinya mau saya beli, padahal sales
tersebut membawa banyak bungkus kemplang panggang.
Saya hanya mengambil jika salesnya memberikan satu
bungkus kemplang panggang kepada saya”.

Berikut ada juga rasa ketidakpuasan dalam pelayanan yang

diberikan oleh sales kemplang panggang kepada pembeli. Hal ini

juga dikemukakan oleh saudari Toleb umur 24 tahun selaku

38 Hidayah, warga Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 25 Maret 2022,
jam 16 : 00 WIB.

39 Winda, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 26 Maret
2022, jam 08 : 00 WIB.
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pembeli sekaligus pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih,

ia menyatakan bahwa:40

“Kadang saya merasa senang kadang juga tidak senang
terhadap pelayanan yang diberikan sales kepada saya selaku
pembeli. Yang membuat saya tidak senang karena salesnya
tidak sopan, baik ucapan maupun tingkah laku yang
menyinggung perasaan saya ketika ia memasarkan kemplang
panggang”.

Hal ini juga dipertegas oleh saudari Fina umur 26 tahun salah

satu sales kemplang panggang dari home industri A Desa Sungai

Jernih, ia menyatakan bahwa:41

“Tidak boleh jika terlalu sering memperlakukan pembeli
seperti raja, nanti mereka akan melonjak, menuntut jika
diposisikan sebagai raja. Lalu mereka seenaknya saja minta
ini itu. Kita sebagai sales hanya cukup memberikan
penjelasan dan saling pengertian saja”.
Berdasarkan beberapa pernyataan para pembeli di atas dapat

disimpulkan bahwa, sales kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih masih ada yang belum menerapkan etika sesuai syari’at

Islam. Dalam artian, masih ada sales yang memberikan pelayanan

kurang baik terhadap pembeli jika dilihat dari sikap ramah, sopan

dan sabar. Berikut dibuktikan dengan: 1) Sales tidak

mempersilahkan pembeli untuk memilih-milih bungkus kemplang

panggang yang mau dibeli, 2) Pembeli tidak senang dengan

pelayanan sales yang tidak sopan dengan ucapan yang sering

menyinggung perasaan pembeli, 3) Sales tidak memberikan

40 Toleb, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 26 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

41 Fina, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 27 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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pelayanan yang baik seperti tidak memperlakukan pembeli seperti

raja.

Walaupun demikian masih ada juga pembeli yang merasa

cukup dan puas terhadap cara sales memberikan pelayanan yang

baik ketika memasarkan kemplang panggang. Berikut dibuktikan

dengan: 1) Pemilik home industri mengajarkan para salesnya untuk

dapat bertutur kata yang baik terhadap pembeli, 2) Cara bicara

sales yang menyenangkan dan penampilan yang baik, 3) Sales

memberi pelayanan yang baik dan ramah kepada pembeli.

Berikut pernyataan yang utarakan oleh saudari Tinik umur 43

tahun salah satu sales kemplang panggang dari home industri C, ia

menyatakan bahwa:42

“Jika ada pembeli yang sudah bertanya-tanya tapi tidak
membeli, maka saya bujuk terus sampai si calon pembeli
mau membeli kemplang panggang yang saya tawarkan.
Contohnya boleh diambil dulu bu bayarnya nanti, hal tersebut
agar kemplang panggang yang saya bawa harus habis semua
dalam satu waktu pemasaran”.

Berbeda dengan yang disampaikan oleh saudari Suryani umur

40 tahun salah satu sales kemplang panggang dari home industri B,

ia menyatakan bahwa:43

“Memasarkan kemplang panggang itu ya harus memberi
layanan yang baik untuk para pembeli. Pembeli itu seperti raja.
Misalnya kalau ada pembeli datang, ya di sambut, biarkan dia
untuk memilih kemplang panggang yang mereka inginkan,

42 Tinik, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

43 Suryani, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.
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jika ditanya maka dijawab. Terkadang ada pembeli tidak bisa
dipaksa, dan dalam memasarkan kemplang panggang itu
prinsipnya harus suka sama suka”.

Pernyataan di atas serupa dengan apa yang telah dikatakan

oleh saudari Rapit umur 32 tahun salah satu sales kemplang

panggang dari home industri C Desa Sungai Jernih, ia menyatakan

bahwa:44

“Ketika memasarkan kemplang panggang, antara sales dan
pembeli itu harus terjadi transaksi yang suka sama suka,
jangan memaksa pembeli. Kalau pembeli tidak mau ya jangan
terlalu dibagus-bagusi kemplang panggangnya untuk
memaksa pembeli mau. Karena ada juga pembeli yang cuma
lihat dan tanya saja. Jika dipaksa mereka pasti merasa risih
juga. Sekarang kelihatannya masih ada yang seperti itu, tapi
sudah jarang sekali. Kalau saya mempunyai strategi tersendiri
yaitu sapa, senyum dan santai”.

Demikian pula pernyataan berikut ini, sama halnya dengan

beberapa informan di atas. Hal ini disampaikan oleh saudari Murni

umur 60 tahun pemilik home industri C Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:45

“Seperti yang saya jelaskan kepada sales saya bahwa dalam
memasarkan kemplang panggang seharusnya ya dengan
cara yang baik. Misalnya dalam pelayanan. Ramah, sopan
santun, dan juga jangan suka memaksa pembeli. Karena pada
dasarnya ketika memasarkan kemplang panggang itu antara
penjual dan pembeli harus saling suka, bukan paksaan. Kalau
setau saya sekarang sudah tidak ada lagi sikap yang seperti
itu, jika ada ya jarang”.

Berdasarkan pernyataan sales kemplang panggang dan

pembeli mengenai perilaku sales yang memaksa pembeli, masih

44 Rapit, sales kemplang panggang C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

45 Murni, pemilik home industri C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 26 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Berikut dibuktikan

dengan: 1) Perilaku sales yang membujuk pembeli sampai pembeli

mau membeli kemplang panggang, 2) Pembeli tidak senang dengan

pelayanan sales yang tidak sopan dengan ucapan yang sering

menyinggung perasaan pembeli.

3. Faktor Penghambat Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang di

Desa Sungai Jernih Sesuai Etika Bisnis Islam

Hambatan merupakan suatu rintangan dalam melakukan

sebuah kegiatan. Dalam sebuah pelaksanaan kegiatan, pendirian

sebuah lembaga tentunya memiliki hambatan masing-masing.

1. Tidak Selalu Mengucapkan Salam

Dalam pemasaran berbasis Islam sebenarnya memiliki

cukup banyak dampak positif bagi sebuah sales, mulai dari

kepercayaan konsumen hingga kenyamanan yang diberikan.

Namun dalam komunikasi pemasarannya, pengucapan kalimat

seperti salam sales kemplang panggang tidak selalu digunakan

dalam komunikasi pemasarannya.

Berikut pernyataan yang diberikan oleh saudari Darmawati

umur 43 tahun salah satu pembeli kemplang panggang

sekaligus pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:46

“Ada sales yang menawarkan kemplang panggang ke saya
46 Darmawati, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 24 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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mau beli kemplang panggang ga bu, ya dia tidak
mengucapkan salam yang saya ingat”.

2. Tidak Transparan

Dalam komunikasi pemasaran berbasis Islam, hal

kejujuran merupakan nilai yang identik dengan Islam. Namun

penerapan etika dalam bentuk kejujuran bukanlah hal yang

mudah dilakukan. Terbukti masih ada sejumlah sales atau

pebisnis muslim yang tidak mau menerapkan praktik jujur

tersebut. Khususnya sales kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara. Terbukti

dengan pernyataan-pernyataan berikut ini didapat dari hasil

wawancara penulis dengan responden.

Berikut beberapa pernyataan yang diberikan sales dan

pembeli. Dalam hal ini dibuktikan dengan jawaban yang

diberikan oleh saudari Suryani umur 40 tahun selaku sales

kemplang panggang dari home industri B, ia menyatakan

bahwa:47

“Kemplang panggang yang kita tawarkan atau kita jual itu
harus sesuai dengan apa yang diucapkan, artinya ya tidak
mengada-ada keadaan, menjelaskan cacat barang dan
harus dengan harga yang sesuai”.
Begitu juga dengan pernyataan yang diberikan oleh

saudari Rapit umur 32 tahun selaku sales kemplang panggang

dari home industri C, ia menyatakan bahwa:48

47 Suryani, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 19 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

48 Rapit, sales kemplang panggang C Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
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“Ketika melakukan pemasaran itu, kita sebagai sales
harus menjelaskan cacat dan bagusnya kemplang
panggang. Misalnya, jika ada yang jelek maka harus
dibilang jelek, yang bagus bilang bagus, kalau saya ada
sistem boleh tukar kemplang panggang jika ada sesuatu
yang kurang cocok pada pembeli, kalau emang murni
perkaranya dari saya selaku sales”.

Namun hal di atas berbeda dengan apa yang disampaikan

oleh saudari Sumantri umur 40 tahun selaku sales kemplang

panggang dari home industri A, ia menyatakan bahwa:49

“Sudah jarang para sales menerapkan sikap jujur,
misalnya saja tidak menjelaskan cacat dan bagusnya
kemplang panggang dari segi keadaan khususnya.
Contohnya saja saya, saya hanya menjelaskan bahwa
kemplang panggang yang sudah dibungkus ada yang
retak akibat tertindih oleh kemplang panggang yang lain,
padahal kemplang yang retak itu disebabkan karena
kesalahan dari pihak home industri ketika proses
dilakukannya pemanggangan”.

Penyampaian informan di atas sama halnya dengan apa

yang diutarakan oleh jawaban yang diberikan saudari Mala umur

35 tahun selaku sales kemplang panggang dari home industri B ,

ia menyatakan bahwa:50

“Saya pernah tidak menjelaskan cacat dan bagusnya
mengenai kemplang panggang yang saya tawarkan.
Karena jika pembeli tau kekurangan dari kemplang
panggang yang saya tawarkan bisa jadi pembeli nya tidak
jadi untuk membeli. Contohnya saya hanya menjelaskan
bahwa kemplang panggang yang sudah dibungkus ada
yang retak karena tertindih oleh kemplang panggang lain

tanggal 17 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
49 Sumantri, sales kemplang panggang A Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 17 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.
50 Mala, sales kemplang panggang B Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,

tanggal 18 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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padahal kemplang yang retak itu karena ada kesalahan
ketika proses dilakukannya pemanggangan”.

Hal yang serupa juga disampaikan oleh saudari Armia

umur 24 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri A Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:51

“Saya juga pernah tidak menjelaskan cacat dan bagusnya
kemplang panggang. Ya namanya juga sales terkadang
demi kemplang panggang yang dipasarkan laris habis
terjual semua, maka tidak jarang saya melakukan
kebohongan terhadap suatu bentuk kesaksian konsumen
yang merasa puas terhadap kemplang panggang yang
saya jual. Padahal yang saya informasikan palsu bahwa
kebenaran yang menyatakan keunggulan dari kemplang
panggang tersebut hanya lah rekayasa saya sendiri. Hal
tersebut saya lakukan agar calon pembeli tertarik dan
tidak ragu untuk membeli karena adanya kesaksian
keunggulan yang diberikan oleh pelanggan lain”.

Beberapa hal yang disebutkan di atas, sama halnya yang

terjadi pada seorang pembeli kemplang panggang yakni salah

satu pemilik toko yang ada di Desa Sungai Jernih. Di mana ia

merasa sedikit kecewa dan tidak puas saat membeli kemplang

panggang. Hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh

saudari Almi umur 25 tahun, ia menyatakan bahwa:52

“Suatu hari saya pernah membeli kemplang panggang dari
salah satu sales kemplang panggang. Waktu membeli
saya sangat terburu-buru karena waktunya tidak bisa lama

51 Armia, sales kemplang panggang A Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

52 Almi, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 22 Maret
2022, jam 08 : 00 WIB.



107

-lama. Saya cuma tanya-tanya dan tidak melihat secara
detail seperti apa kemplang panggang nya, si sales juga
tidak menjelaskan cacat dan bagusnya mengenai keadaan
kemplang panggang yang sesungguhnya terhadap bagus
semua atau tidak. Saya main percaya aja sama salesnya
dia mengatakan bahwa kemplang panggang nya bagus
semua. Sesampainya saya dirumah saya buka ternyata
ada sebagian kemplang panggang yang retak”.

Disampaikan juga oleh pembeli yang bernama Sholihin,

seorang pemilik warung makanan yang berusia 28 tahun, ia

menyatakan bahwa:53

“Kalau saya lihat sekarang ini sudah sulit untuk para sales
berlaku jujur, masih sering ada sales yang tidak
menjelaskan cacat dan bagus kemplang panggang.
Misalnya yang menutupi kualitas atau keadaan yang pada
suatu bungkus kemplang panggang. Mungkin karena takut
tidak laku dan jadi bikin rugi, makanya yang bagus-
bagusnya saja yang disampaikan”.

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat

disimpulkan bahwa di Desa Sungai Jernih masih ada sales yang

tidak menerapkan praktik kejujuran mengenai cacat dan

bagusnya dari kemplang panggang. Dalam artian, masih banyak

yang tidak jujur dengan kualitas dan keadaan kemplang

panggang yang sesungguhnya, sebagaimana hasil penelitian

yang penulis temui: 1) Sales menjelaskan kebenaran yang tidak

sesuai, 2) Sales mengada-ada keadaan, 3) Sales melakukan

kebohongan terhadap kesaksian konsumen melalui media

internet.

53 Sholihin, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 22 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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Menjaga kejujuran terhadap kualitas dari per bungkus

kemplang panggang itu lebih baik akibatnya. Maka hal itulah

yang seharusnya dilakukan oleh para sales, khususnya sales

kemplang panggang di Desa Sungai Jernih. Namun realitanya,

berdasarkan hasil wawancara, masih banyak yang tidak

menerapkan hal itu. Dapat dikatakan menyelewengkan kualitas

dari per bungkus kemplang panggang.

Hal ini diperkuat oleh jawaban dari saudari Yulita umur 20

tahun salah satu pembeli kemplang panggang sekaligus pemilik

toko di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:54

“Ketika saya membeli kemplang panggang dari sales si
sales nya tidak jujur mengenai isi dari per bungkus
kemplang panggang. Misalnya saja si sales sering juga
mengatakan bahwa kemplang panggangnya bagus.
Kemudian saya bawa pulang ke rumah, pas saya mau
buka ternyata ikatan bungkus kemplangnya sedikit tidak
kencang dan ternyata ada kemplang yang sebagian
melempem”.
Pernyataan di atas sama halnya dengan apa yang

disampaikan oleh saudari Ar umur 43 tahun seorang pembeli

kemplang panggang sekaligus juga pemilik toko di Desa Sungai

Jernih, ia menyatakan bahwa:55

“Masih sering ada sales yang tidak jujur yakni menutupi
kualitas atau keadaan yang sebenarnya pada suatu
kemplang panggang, begitu juga pada isi dari per bungkus
kemplang panggangnya sering ada yang retak”.

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh saudara

54 Yulita, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 22 Maret
2022, jam 14 : 00 WIB.

55 Ar, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 22 Maret
2022, jam 16 : 00 WIB.
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Suroso umur 42 tahun selaku pembeli kemplang panggang

sekaligus juga pemilik toko di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:56

“Saya sering membeli kemplang panggang dari salah satu
sales kemplang panggang, dan tidak jarang kalau saya
sering mendapatkan kemplang panggang yang tidak
matang secara keseluruhan”.

Pernyataan-pernyataan di atas serupa dengan yang

disampaikan oleh saudari Fina umur 26 tahun selaku sales

kemplang panggang dari home industri A, ia menyatakan

bahwa:57

“Sudah jarang sales di Desa Sungai Jernih ini menerapkan
sikap jujur, seperti tidak jujur dari segi kualitas maupun
keadaan kemplang panggang. Misalnya ada kemplang
panggang yang retak dan melempem tapi sales tetap
memberikan dengan harga yang sama semua”.

Hal serupa juga disampaikan oleh saudari Tinik umur 43

tahun selaku sales kemplang panggang dari home industri C, ia

menyatakan bahwa:58

“Kalau ada niatan langsung untuk bermaksud
membohongi para calon pembeli itu tidak ada dek. Iya
walaupun terkadang guna memikat calon pembeli agar
kemplang panggang terlihat sempurna semua jadi saya
melakukan kecurangan sedikit, seperti tidak jujur
mengenai isi dari per bungkus kemplang panggang. Hal
tersebut saya lakukan jika ada kemplang panggang yang
ukurannya sedikit lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
yang biasanya maka yang ukuran kecil tadi ditutupi oleh

56 Suroso, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 23
Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

57 Fina, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

58 Tinik, sales kemplang panggang C Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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kemplang yang besar agar tidak kelihatan kekurangan nya
oleh calon pembeli”.

Kendati demikian, masih ada sales yang menerapkan

sikap jujur dalam hal kualitas dan keadaan kemplang panggang.

Dalam hal ini diperkuat oleh jawaban yang diberikan saudari Esi

umur 28 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri B, ia menyatakan bahwa:59

“Kalau soal kejujuran masih pas, ada juga lah yang kurang.
Saya selaku sales selalu berusaha untuk berlaku jujur
kepada pembeli. Demi menjaga agar nantinya tidak ada
rasa kekecewaan dari pembeli, maka saya sering berhati-
hati dalam membawa kemplang panggang supaya tidak
retak.”.

Berikut juga hal yang serupa disampaikan oleh saudari

Yuli umur 31 tahun selaku pembeli kemplang panggang

sekaligus juga pemilik toko di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:60

“Ketika saya membeli kemplang panggang disana
Alhamdulillah kualitas dan keadaan kemplang
panggangnya bagus, isi kemplangnya pas terus, jarang
kurang. Salesnya transparansi sama kualitas kemplang
panggang yang ditawarkan. Salesnya juga jujur. Menurut
saya tidak ada masalah”.

Maka dapat disimpullkan dari beberapa pernyataan di atas,

yaitu para sales kemplang panggang masih banyak yang belum

menerapkan etika sesuai dengan syari’at Islam dalam hal

kualitas dan keadaan kemplang panggang. Dalam artian, masih

59 Esi, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

60 Yuli, pemilik toko di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal 23 Maret
2022, jam 16 : 00 WIB.
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ada sales yang berbohong tidak jujur mengenai isi per bungkus

kemplang panggang dari segi kualitas dan keadaan yang

sebenarnya, berikut dibuktikan dengan: 1) Keadaan ikatan

bungkus kemplang panggang yang tidak erat, 2) Kemplang

panggang yang melempem, 3) Kemplang panggang yang tidak

matang secara keseluruhan, 4) Menutupi ukuran kemplang yang

tidak sama besar.

3. Tidak Menyapa

Dalam Islam hal menyapa seseorang sangatlah penting,

dengan menyapa dapat mengubah penilaian seseorang

terhadap kita. Istilah menyapa dapat menandakan bahwa

seseorang itu tidak sombong, seseorang itu ramah dan

sebagainya. Pada sales kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih yang jarang sekali atau hampir tidak pernah menyapa

tamu terlebih dahulu.

Hal ini juga dikemukakan oleh saudari Toleb umur 24

tahun selaku pembeli sekaligus pemilik warung makanan di

Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:61

“Saya pernah melihat sales kemplang panggang ya kayak
gak mau nyapa gitu, entah kenapa. Padahal kan kita
pembeli seharusnya dilayani dengan baik gitu”.

Terdapat sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih

yang tidak menyapa konsumen, bukan karena sombong dan

61 Toleb, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 26 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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sebagainya, tetapi dikarenakan menunggu disapa terlebih

dahulu atau adanya rasa malu untuk memulai pembicaraan.

Padahal dalam dunia bisnis terutama di pemasaran kemplang

panggang, setiap orang baik itu ketua hingga bawahan harus

bergerak aktif dalam menyampaikan sesuai kepada konsumen

meskipun itu hanya menyapa.

Berikut pernyataan dari hasil wawancara dengan pemilik

home industri B Gusti umur 45 tahun, ia menyatakan bahwa:62

“Dia bukan gak mau menyapa atau sombong sih, dia itu
orangnya masih malu-malu dulu kalo menyapa konsumen,
tapi kalo disapa dia orangnya asik kok, mungkin karena
belum terbiasa saja”.

4. Tidak Selalu Tepat Waktu

Tepat waktu atau disiplin merupakan salah satu bentuk

pemasaran berbasis Islam. Dengan disiplin dapat menimbulkan

rasa percaya seseorang kepada kita, memberikan nilai positif

kepada kita. Dalam penyampaian pemasarannya, sales tidak

tepat waktu dalam menghantarkan pesanan kemplang

panggang kepada konsumen.

Hasil wawancara penulis dengan saudari Almi umur 25

tahun pembeli kemplang panggang dari home industri, ia

menyatakan bahwa:63

“Waktu saya pesan kemplang panggang dari sales, sih

62 Gusti, pemilik home industri B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 25 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

63 Almi, sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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salesnya tidak tepat waktu dalam pengantaran nya, dan
disitu saya kecewa sih dengan salesnya”.

Home industri kemplang panggang di Desa Sungai Jernih

selalu mengedepankan disiplin waktu, agar dalam pengantaran

pesanan kemplang panggang sesuai dengan waktu yang

diminta oleh pembeli. Namun saat itu pernah mengalami

keterlambatan, hal ini dikarenakan terjadinya home industri yang

minim karyawan yang membuat lambat proses produksi

kemplang panggangnya.

Hasil wawancara penulis dengan responden oleh saudari

Esi umur 28 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri B, ia menyatakan bahwa:64

“Memang pernah sih ada keterlambatan pengantaran
pesanan kemplang panggang untuk pembeli. Hal tersebut
terjadi dikarenakan masih minim nya karyawan yang
memproduksi kemplang panggang. Kekurangan karyawan
tersebut membuat lama proses pemanggangan dan
akhirnya pesanan selalu menumpuk serta memperlambat
waktu pengantaran kepada para pembeli”.

Sama halnya yang disampaikan oleh saudari Murni umur

60 tahun selaku pemilik home industri C di Desa Sungai Jernih,

ia menyatakan bahwa:65

“Home industri kemplang panggang kami masih
kekurangan karyawan, jadi jika ada pesanan dari pembeli
kepada sales maka ya harus bersabar. Kalau persediaan
kemplang panggangnya sudah siap untuk dipasarkan
maka barulah sales yang memasarkannya ”.

64 Esi, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

65 Murni, pemilik home industri C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 26 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa

kekecewaan terhadap pemasaran kemplang panggang yang

dilakukan oleh sales. Dalam artian, masih ada sales yang tidak

menerapkan sikap amanah terhadap pelayanan yang

sesungguhnya, seperti yang dikatakan oleh pembeli: 1) Pembeli

merasa tidak puas karena kecewa dengan pesanan tidak diantar

tepat waktu, 2) Rasa kekecewaan yang dirasakan pembeli

karena sales tidak menuruti permintaan pembeli.

5. Tidak Adil

Hal ini disampaikan oleh saudari Nur umur 43 tahun salah

satu pembeli kemplang panggang sekaligus pemilik warung

makanan di Desa Sungai Jernih, ia menyatakan bahwa:66

“Selama saya menjadi pelanggan kemplang panggang,
saya merasa terlayani dengan baik, sikap adil juga banyak
yang adil. Misalnya tidak memilih milih pembeli”.

Berbeda dengan yang disampaikan oleh saudari Sunarmi

umur 48 tahun salah satu pembeli kemplang panggang

sekaligus pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, ia

menyatakan bahwa:67

“Kalau pelayanan baik, sopan, tapi yang sering saya
temukan itu pasti mendahulukan pelanggan daripada
pembeli. Sikapnya berbeda antara pelanggan dengan

66 Nur, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi, tanggal
26 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.

67 Sunarmi, pemilik warung makanan di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 27 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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pembeli yang baru. Hal tersebut sudah lumrah dalam
aktivitas jual beli”.

Hal ini diperkuat dengan jawaban yang diberikan oleh

saudari Fina umur 26 tahun selaku sales kemplang panggang

dari home industri A, ia menyatakan bahwa:68

“Saya pernah mengurangi harga kemplang panggang
kepada salah satu pelanggan, dikarenakan ada seles dari
pihak home industri lain juga menawarkan kemplang
panggang ke pelanggan saya tersebut. Dengan demikian
saya sadar kalau saya berbuat tidak adil kepada semua
pembeli, tapi hal tersebut terpaksa saya lakukan agar
pelanggan saya tidak lari ke sales kemplang panggang
lain”.

6. Tidak Paham Etika Bisnis Islam

Berikut beberapa pernyataan yang membuktikan adanya

hal demikian. Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Fina

umur 26 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri A, ia menyatakan bahwa:69

“Saya tidak paham mengenai etika bisnis dek,
sepengetahuan saya yang penting kalau kita menjual
dengan modalnya Rp. 6000, terus saya sebagai penjual
menjual dengan harga Rp. 9000, ya bisa bisa kalau misal
mau mendapatkan keuntungan lagi yang lebih banyak kita
jual dengan harga Rp. 12.000. kalau yang salah menurut
pemahaman saya yaitu ketika pembeli menawarkan
dengan harga semisal Rp. 9000 lantas saya sebagai
penjual mengatakan tidak bisa, karena bukan modalnya,
padahal modalnya hanya Rp. 6000 hal seperti ini

68 Fina, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.

69 Fina, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 08 : 00 WIB.
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sepemahaman saya tidak boleh”.

Hal ini juga diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh

saudari Esi umur 28 tahun selaku sales kemplang panggang dari

home industri B, ia menyatakan bahwa:70

“Saya tidak mengetahui apa itu etika bisnis Islam. Kalau
ditanya masalah etika bisnis Islam saya tidak mengetahui,
yang saya ketahui bagaimana cara menjual kemplang
panggang agar menarik perhatian calon pembeli”.

Informan juga yang diberikan oleh saudari Rapit umur 32

tahun selaku sales kemplang panggang dari home industri C, ia

menyatakan bahwa:71

“Saya tahu sedikit mengenai etika bisnis Islam. Tapi masih
sulit jika untuk diterapkan karena perilaku pemasaran
yang dilakukan para sales sudah menjadi turun temurun
atau menerapkan kebiasaan yang sudah sering dilakukan
banyak orang terkhusus di dunia bisnis ”.

Berikut juga yang disampaikan oleh saudari Sumantri

umur 40 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

industri A, ia menyatakan bahwa:72

“Saya tidak tahu mengenai etika bisnis Islam, dan saya
kurang paham mengenai itu”.

Sama halnya juga yang disampaikan oleh saudari Mala

umur 35 tahun selaku sales kemplang panggang dari home

70 Esi, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

71 Rapit, sales kemplang panggang C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 17 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.

72 Sumantri, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara
pribadi, tanggal 17 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.
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industri B, ia menyatakan bahwa:73

“Saya tidak tahu apa itu etika bisnis Islam, yang saya tahu
berbisnis itu tujuan nya mendapatkan uang”.

Sedikit berbeda dengan jawaban yang diberikan oleh

saudari Suryani umur 40 tahun selaku sales kemplang panggang

dari home industri B, ia menyatakan bahwa:74

“Saya paham sedikit tentang etika bisnis Islam, akan
tetapi saya tidak selalu menerapkannya, kadang-kadang
saya terapkan dan kadang juga tidak, karena takutnya jika
saya terapkan terus etika bisnis Islam nanti jualan saya
tidak laku dan saya pasti rugi besar. Jadi, saya lihat dulu
kondisi bagaimana kemplang panggang itu cacatnya
parah atau tidak, jika cacatnya hanya sedikit maka saya
memberitahu kepada pembeli dengan jujur dan biasanya
pembeli juga mau membelinya dengan potongan harga
sedikit. Jika kemplang panggangnya memiliki cacat yang
parah saya tidak memberitahukan kepada pembeli nanti
pembelinya tidak mau membeli dan saya akan rugi
nantinya”.

Berikut juga pernyataan dari hasil wawancara penulis

dengan saudari Armia umur 24 tahun selaku sales kemplang

panggang dari home industri A, ia menyatakan bahwa:75

“Saya merasa serba salah kalau mau menerapkan etika
bisnis Islam. Yang menjadi alasan saya tidak mau
menerapkan etika bisnis Islam karena terkadang pembeli
tidak mau mengerti, biasanya saya sudah jujur mengenai
modal dari kemplang panggang tersebut beserta
keuntungannya yang saya dapat sekian, eh malah mereka
tidak mau mengerti dengan itu, kadang mereka juga
menawarkan dengan harga yang sangat rendah jadi
keuntungan yang didapat sedikit sekali dan kadang saya

73 Mala, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.

74 Suryani, sales kemplang panggang B di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 16 : 00 WIB.

75 Armia, sales kemplang panggang A di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 14 : 00 WIB.
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rugi. Hal tersebut terjadi jika pembelinya masih ada
hubungan keluarga dengan saya selaku sales”.

Berikut juga pernyataan dari hasil wawancara penulis

dengan saudari Tinik umur 45 tahun selaku sales kemplang

panggang dari home industri C, ia menyatakan bahwa:76

“Saya tidak tahu apa itu etika bisnis Islam dek, maklumlah
ilmu bisnis yang saya dapatkan hanya sekedar mengikuti
kebiasaan yang sudah sering terjadi layaknya seorang
penjual saja”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat

bahwa pelaku komunikasi pemasaran yakni sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih yang menjadi faktor

penghambat terlaksananya etika bisnis Islam karena kurangnya

pemahaman mereka tentang etika bisnis Islam, yang mereka

tahu hanya cara menarik perhatian calon pembeli saja dan

faktor penghambatnya juga disebabkan karena ada hubungan

keluarga antara sales dengan pembeli. Namun ada juga yang

memahami etika bisnis Islam tapi jika untuk selalu berlaku jujur

dan menerapkan sistem syariah itu tidak memungkinkan. Jadi

sales menerapkan etika bisnis Islam itu jika dalam kondisi

tertentu saja agar kemplang panggangnya tetap laku semua dan

tidak rugi.

B. Analisis

76 Tinik, sales kemplang panggang C di Desa Sungai Jernih, wawancara pribadi,
tanggal 18 Maret 2022, jam 10 : 00 WIB.
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1. Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang di Desa Sungai Jernih

Setelah seluruh data terkumpul, penulis memasukkan data

tersebut ke dalam Nvivo R1 (New Version) sehingga data dapat

disimpan dengan lebih tertata. NVivo menyediakan fasilitas

Sources sebagai lemari pengarsipan data-data yang kita miliki. Data

di dalam Sources dapat dibagi ke folder-folder sesuai dengan

kebutuhan.77

Penulis melakukan langkah-langkah analisis data dan

visualisasi model dengan NVivoR1 (New Version). Pertama, penulis

menyimpan file yang berisi hasil wawancara bersama beberapa

sales, pembeli, dan pemilik home industri tentang tanggapan mereka

terhadap komunikasi pemasaran ketika sales menawarkan

kemplang panggang kepada pembeli Gambar 4.1. Kedua, membuat

kategori atau Coding dari hasil wawancara terhadap beberapa sales,

pembeli dan pemilik home industri yang menjadi subjek penelitian.

Dalam penelitian ini ada 2 kategori, yaitu Komunikasi pemasaran,

Strategi pemasaran, dan Contoh pemasaran. Kemudian kategori-

kategori tersebut diimplementasikan dalam bentuk Nodes sesuai

Gambar 4.2.

77 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, “Efektifitas Proses
Pembelajaran Mata Kuliah Ekonometri Pada Kelas Pendidikan Ekonomi 2018 Unesa Di
Tengah Pandemi Covid-19,” 2020, hal. 230.
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Gambar 4.1 Sumber dataKomunikasi Pemasaran
yang telah diimpor pada QSR NVivo R1

Gambar 4.2Codes pada QSR NVivo R1Komunikasi
Pemasaran Sales
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Gambar 4.3 Cases pada QSR NVivo R1 Komunikasi
Pemasaran Sales

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa sales yang

melakukan komunikasi pemasaran sebagai subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis memiliki sumber data yang berupa

audio recorder wawancara antara peneliti dan subjek peneliti.

Sumber data yang terkumpul dalam penelitian kualitatif cukup

banyak dan bervariasi, sehingga apabila dilakukan analisis data

secara manual, pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang

melelahkan, berat, dan menyita banyak waktu. Oleh karena itu,

untuk mempermudah penulis menganalisis data dan visualisasi
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data dengan menggunakansoftware Nvivo R1(New Version). 78

Gambar 4.4Word Tree dari penggunaan kata “Mempromosikan”
dalam sumber data penelitian.

Berdasarkan gambar 4.4 tersebut, diperoleh informasi bahwa

mempromosikan merupakan sesuatu yang menjadi bahan untuk

mendatangi pembeli, menawarkan, memposting foto-foto/stiker

kemplang panggang ke media internet dan memberikan penjelasan

mengenai manfaat kemplang panggang oleh sales terhadap

pembeli. Lalu, cara mempromosikan ini dilanjutkan dengan

membujuk konsumen agar membeli kemplang panggang dengan

cara mengakrabkan situasi terlebih dahulu agar pembeli lebih

mudah untuk tertarik membeli. Promosi menurut Fandy Tjiptono

adalah bentuk persuasive langsung melalui penggunaan berbagai

insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk

dengan segera atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli

pelanggan.79

Berdasarkan hasil dari penelitian komunikasi pemasaran

pada sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih dengan

menggunakan bantuan software Nvivo R1 (New Version), dapat

disimpulkan sebagai berikut, (1) Mempromosikan merupakan kata

78 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, hal. 30.
79 Fandy Tjiptono,Strategi Pemasaran , hal. 229.
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yang paling banyak disebutkan oleh responden yang

menginformasikan bahwa kata tersebut mempunyai kaitan erat

dengan cara sales menawarkan kemplang panggang terhadap

komunikasi yang berbagai macam cara dalam menyikapi calon

pembeli. (2) Pemasaran yang dilakukan sales kemplang panggang

yang mendatangi toko-toko, warung makanan, dan rumah-rumah

masyarakat di Desa Sungai Jernih terbilang efektif dengan indikator

efektivitas terpenuhi semua.

Berikut pada Gambar 4.5 memperlihatkan secara jelas

mengenai komunikasi pemasaran yang dilakukan kedelapan sales

subjek penelitian dengan penerapan yang berbeda-beda.

Gambar 4.5Matrix Coding Query dalam sumber data penelitian.

Komunikasi pemasaran yang dilakukan sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih dilakukan dengan berbagai macam

cara dalam menyikapi calon pembeli. Hal demikian juga terlihat

ketika sales memasarkan kemplang panggang kepada pembeli,

subyek Fina dan Esi melakukan cara yang efektif dalam

mempromosikan kemplang panggang yakni dengan mendatangi
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langsung calon pembeli ke toko-toko, warung makanan dan rumah

masyarakat sekitar di Desa Sungai Jernih. Sama halnya dengan

subjek Rapit, Sumantri, Mala dan Tinik dalam mempromosikan

kemplang panggang tidak ada strategi khusus cukup bijak saja

dalam berbicara ketika menawarkan kemplang panggang dengan

demikian pembeli lebih mudah tertarik untuk membeli. Namun

subyek Armia mempromosikan kemplang panggangnya melalui

media internet yang lebih memudahkan sales dan pembeli untuk

berkomunikasi lewat jarak jauh.
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Gambar 4.6Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.6 adalah foto kegiatan penggunaansoftware Nvivo

R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara dengan

informan. Proses ini melalui dua tahapan yang terdiri dari proses

input data internal, proses klasifikasi data hasil wawancara, proses

coding dan proses visualisasi hasil pengolahan data. Gambar 4.6

menunjukkan bahwa, komunikasi pemasaran sales terdiri dari: 1)

Contoh pemasaran yang diutarakan oleh kedelapan sales kemplang

panggang yakni; Fina, Sumantri, Tinik, Rapit, Mala, Esi, dan Armia. 2)

Strategi pemasaran yang hanya dilakukan kelima sales yakni Armia,

Esi, Mala, Rapit dan Tinik.

Dalam pemasarannya, setiap sales di Desa Sungai Jernih

diminta memasarkan kemplang panggang ini. Karena relasi dari

masing-masing individu berbeda, pemasaran setiap sales

dilakukan agar lebih banyak khalayak yang mengetahui tentang

kemplang panggang ini. Adapun komunikasi pemasaran yang

dilakukan sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih ini yaitu

komunikasi pemasaran langsung (direct) , dan tidak langsung
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(indirect).

Komunikasi pemasaran langsung merupakan komunikasi

antarpribadi (interpersonal communication) yakni kegiatan

interaksi antara sales kepada calon konsumen dengan cara

mendatangi langsung toko-toko, warung makanan dan rumah

warga yang ada di Desa Sungai Jernih. Selain komunikasi

pemasaran langsung antarpribadi sales juga mempromosikan

kemplang melalui media internet seperti whatshapp dan facebook

yang merupakan komunikasi massa(mass communication.

Pemasaran langsung akan menghasilkan beberapa respon

dari target konsumen yang di bidik, diantaranya yaitu inquiry ,

dukungan, dan pembelian. Inquiry merupakan sebuah respon dari

target konsumen dengan memberikan informasi yang penting

guna melakukan observasi atau eksperimen untuk menemukan

solusi terhadap sebuah masalah. Sedangkan dukungan disini yaitu

respon dalam bentuk dukungan yang diberikan oleh target

konsumen terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Hal ini

bisa juga sebagai apresiasi dari konsumen terhadap prosesdirect

marketing yang kita terapkan, dan pembelian merupakan respon

dari konsumen yang berminat dengan produk yang ditawarkan dan

kemudian melakukan pembelian.

Sedangkan komunikasi pemasaran tidak langsung yaitu

kegiatan pemasaran suatu produk tanpa terjun langsung ke



127

lapangan, tetapi lebih memanfaatkan media modern saat ini yakni

media online. Melakukan pemasaran melalui media online juga

selalu mengedepankan nilai Islam dalam komunikasinya.

Komunikasi pemasaran sales kemplang panggang

perspektif etika bisnis Islam merupakan kegiatan interaksi yang

dilakukan pemasar kepada calon pembeli atau konsumen belum

mengedepankan nilai-nilai Islam dalam proses pemasarannya,

seperti halnya kebohongan terhadap kesaksian palsu pembeli lain

kepada calon konsumen. Kegiatan tersebut secara langsung

memberikan sisi negatif terhadap suatu home industri dan juga

memberikan efek kepada konsumen agar tidak mau membeli lagi

kemplang panggang dari home industri tersebut.

2. Cara Berkomunikasi Sales Kemplang di Desa Sungai Jernih Sudah

Sesuai Etika Bisnis Islam

Setelah seluruh data terkumpul, penulis memasukkan data

tersebut ke dalam Nvivo R1 (New Version) sehingga data dapat

disimpan dengan lebih tertata. NVivo menyediakan fasilitas

Sources sebagai lemari pengarsipan data-data yang kita miliki. Data

di dalam Sources dapat dibagi ke folder-folder sesuai dengan

kebutuhan.80

Penulis melakukan langkah-langkah analisis data dan

80 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, “Efektifitas Proses
Pembelajaran Mata Kuliah Ekonometri Pada Kelas Pendidikan Ekonomi 2018 Unesa Di
Tengah Pandemi Covid-19,” 2020, hal. 230.
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visualisasi model dengan NVivo R1(New Version). Pertama, penulis

menyimpan file yang berisi hasil wawancara bersama beberapa

sales, pembeli, dan pemilik home industri tentang ketika

memasarkan kemplang panggang Gambar 4.7. Kedua, membuat

kategori atau Coding dari hasil wawancara terhadap beberapa sales,

pembeli dan pemilik home industri yang menjadi subjek penelitian.

Dalam penelitian ini ada 4 kategori, yaitu Kejujuran, Amanah,

Pelayanan, dan Kecurangan. Kemudian kategori kategori tersebut

diimplementasikan dalam bentukNodes sesuai Gambar 4.8.

Gambar 4.7 Sumber dataEtika Bisnis Sales
yang telah diimpor pada QSR NVivo
R1
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Gambar 4.8Codes pada QSR NVivo R1Etika Bisnis Sales

Gambar 4.9Cases pada QSR Nvivo R1Etika Bisnis Sales

Berdasarkan Gambar 4.9 menunjukkan bahwa etika sales

ketika melakukan pemasaran kemplang panggang sebagai subjek

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memiliki sumber data yang

berupa audio recorder wawancara antara penulis dan subjek

peneliti.
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Gambar 4.10Word Tree dari penggunaan kata “Menjelaskan”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.10 tersebut, diperoleh informasi

bahwa jika dilihat dari pernyataan sales kemplang panggang dan

pembeli terhadap menjelaskan cacat barang dalam kegiatan

komunikasi pemasaran masih belum sesuai dengan etika bisnis

Islam. Dalam artian, masih banyak yang tidak jujur dengan kualitas

dan keadaan kemplang panggang yang sesungguhnya,

sebagaimana hasil penelitian yang penulis temui: 1) Sales

menjelaskan kebenaran yang tidak sesuai, 2) Sales mengada-ada

keadaan, 3) Sales melakukan kebohongan terhadap kesaksian

konsumen melalui media internet.

Gambar 4.11Word Tree dari penggunaan kata “Isi” dalam
sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.11 tersebut, diperoleh informasi

bahwa jika dilihat dari pernyataan sales kemplang panggang dan

pembeli mengenai jujur terhadap isi per bungkus kemplang

panggang dalam kegiatan komunikasi pemasaran masih banyak

yang belum sesuai dengan etika bisnis Islam. Dalam artian, masih
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ada sales yang berbohong tidak jujur mengenai isi per bungkus

kemplang panggang dari segi kualitas dan keadaan yang

sebenarnya, berikut dibuktikan dengan: 1) Keadaan ikatan bungkus

kemplang panggang yang tidak erat, 2) Kemplang panggang yang

melempem, 3) Kemplang panggang yang tidak matang secara

keseluruhan, 4) Menutupi ukuran kemplang yang tidak sama besar.

Berikut pada Gambar 4.12 memperlihatkan secara jelas etika

bisnis berdasarkan perilaku kejujuran yang dilakukan kedelapan

sales subyek penelitian dengan penerapan yang berbeda-beda.

Gambar 4.12Matrix Coding Query dalam sumber data penelitian

Penerapan etika bisnis yang dilakukan sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih masih ada yang berlaku jujur tapi

masih banyak juga yang tidak berlaku jujur terhadap kualitas dan

keadaan kemplang panggang yang sesungguhnya. Hal demikian

juga terlihat ketika sales memasarkan kemplang panggang kepada
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pembeli, subjek Suryani menerapkan sikap kejujuran dengan

menjelaskan cacat kemplang panggang tanpa mengada-ada

keadaan, sama dengan subjek Rapit yang menerapkan sikap

kejujuran dengan boleh tukar kemplang panggang jika memang ada

kesalahan dari dirinya. Namun subjek Sumantri dan Mala tidak

dapat menerapkan sikap kejujuran dengan baik seperti tidak

menjelaskan keadaan kemplang panggang dengan sebenar-

benarnya, sama dengan subjek Armia yang tidak menerapkan sikap

kejujuran terhadap kesaksian konsumen terhadap kemplang

panggang. Suatu hal yang membenarkan pernyataan sales yang

tidak melakukan kejujuran sesuai etika bisnis Islam dibuktikan

dengan pernyataan pembeli Almi dan Sholihin yang menjadi korban

dari ketidakjujuran sales ketika proses pemasaran kemplang

panggang berlangsung,

Hal sama kembali terlihat pada ketidakjujuran sales terhadap

isi dari per bungkus kemplang panggang, subjek Yulita, Ar, Suroso,

dan Fina yang mengatakan bahwa mereka pernah membeli dengan

ikatan bungkus kemplang panggang yang sedikit tidak kencang dan

melempem, retak, tidak matang secara keseluruhan, dan ukuran

kemplang panggang yang tidak sama rata. Hal beda terlihat pada

Esi dan Yuli yang berusaha menjaga kejujuran sehingga

mendapatkan respon bagus dari pembeli.
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Gambar 4.13 Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.13 adalah foto kegiatan penggunaan software

Nvivo R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara

dengan informan. Proses ini melalui Sembilan tahapan yang terdiri

dari proses input data internal, proses klasifikasi data hasil
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wawancara, prosescoding dan prosesvisualisasi hasil pengolahan

data. Gambar ini menunjukkan bahwa, prinsip kejujuran terdiri dari:

1) Perilaku jujur sales yang diutarakan oleh keempat sales yakni

Rapit, Suryani, Esi dan dibenarkan oleh satu pembeli yakni Yuli. 2)

Perilaku sales yang tidak jujur yang diutarakan oleh ketiga sales

yakni Fina, Tinik, dan Sumantri. Pernyataan yang membenarkan

perilaku sales yang tidak jujur oleh keenam pembeli yakni Yulita,

Suroso, Ar, Almi, Sholihin, dan Sri. 3) Perilaku sales yang

memasarkan kemplang panggang dengan kualitas bagus yang

diutarakan oleh satu sales yakni Esi. Pernyataan yang

membenarkan pemasaran sales kemplang panggang dengan

kualitas bagus oleh kedua pembeli yakni Sri dan Yuli. 4) Perilaku

sales yang memasarkan kemplang panggang dengan kualitas

buruk yang diutarakan oleh keempat sales yakni Fina, Tinik, Mala,

dan Armia. Pernyataan yang membenarkan pemasaran sales

kemplang panggang dengan kualitas bagus oleh kedua pembeli

yakni Ar dan Sholihin. 5) Perilaku sales yang tidak menjelaskan

cacat dan bagusnya kemplang panggang yang diutarakan oleh

ketiga sales yakni Sumantri, Mala dan Armia. Pernyataan yang

membenarkan pemasaran sales yang tidak menjelaskan cacat dan

bagusnya kemplang panggang oleh ketiga pembeli yakni Almi,

Sholihin, dan Saparno. 6) Perilaku sales yang memasarkan

kemplang panggang dengan keadaan cacat yang diutarakan oleh



135

keempat sales yakni Fina, Tinik, Sumantri, dan Mala. Pernyataan

yang membenarkan sales memasarkan kemplang panggang cacat

oleh keempat pembeli yakni Yulita, Suroso, Ar dan Almi. 7) Perilaku

sales yang memasarkan kemplang panggang dengan menghindar

respon buruk yang diutarakan oleh sales Esi dan dibenarkan oleh

pembeli yakni Yuli. 8) Perilaku sales yang memasarkan kemplang

panggang dengan pernyataan salah yang diutarakan oleh sales

Mala dan dibenarkan oleh ketiga pembeli yakni Almi, Sholihin dan

Saparno. 9) Perilaku sales yang memberikan alasan kebohongan

yang diutarakan oleh kedua sales yakni Tinik, Mala, Armia dan

dibenarkan oleh pembeli yakni Sholihin.

Gambar 4.14Word Tree dari penggunaan kata “Amanah”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.14 tersebut, diperoleh informasi

bahwa sikap amanah yang dimiliki oleh sales masih belum sesuai

dengan etika bisnis Islam. Dalam artian, masih ada sales yang

besikap amanah terhadap pelayanan yang sesungguhnya, seperti

yang dikatakan oleh pembeli: 1) Merasa puas karena pesanan

diantar tepat waktu, 2) Sales nya semua amanah.



136

Gambar 4.15Word Tree dari penggunaan kata “Kecewa”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.15 tersebut, diperoleh informasi

bahwa kekecewaan terhadap pemasaran kemplang panggang yang

dilakukan oleh sales. Dalam artian, masih ada sales yang tidak

menerapkan sikap amanah terhadap pelayanan yang sesungguhnya,

seperti yang dikatakan oleh pembeli: 1) Pembeli merasa tidak puas

karena kecewa dengan pesanan tidak diantar tepat waktu, 2) Rasa

kekecewaan yang dirasakan pembeli karena sales tidak menuruti

permintaan pembeli.

Gambar 4.16Word Tree dari penggunaan kata “Sumpah”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.16 tersebut, diperoleh informasi

bahwa sumpah palsu yang sering dilakukan ketika memasarkan

kemplang panggang. Dalam artian, masih ada sales yang tidak

amanah dengan mengumbar sumpah palsu, berikut hasil dari

penelitian penulis: 1) Sales melakukan sumpah yang tidak sesuai

dengan kenyataannya, 2) Sales melakukan sumpah agar pembeli

mudah tertarik untuk membeli.
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Berikut pada Gambar 4.17 memperlihatkan secara jelas etika

bisnis berdasarkan perilaku amanah yang dilakukan kedelapan

sales subjek penelitian dengan penerapan yang berbeda-beda.

Gambar 4.17 Matrix Coding Query dalam sumber data
penelitian

Penerapan etika bisnis yang dilakukan sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih masih banyak yang tidak amanah

terhadap melayani pesanan pembeli dan memberikan sumpah

palsu yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam yang

sesungguhnya. Hal demikian juga terlihat ketika sales memasarkan
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kemplang panggang kepada pembeli, subjek Tinik tidak

menerapkan sikap amanah tergantung situasi yang ia temui, sama

dengan subjek Devi dan Fitri yang mengungkapkan rasa

kekecewaan terhadap sikap sales yang tidak amanah dalam

memenuhi pesanan pembeli, dan rasa kekecewaan pembeli

terhadap sales yang tidak pernah menuruti kemauan pembeli.

Sama dengan

Hal sama kembali terlihat pada sumpah palsu yang sering

dilakukan sales ketika menawarkan kemplang panggang kepada

pembeli, subjek Aan, Isa, dan Atriani mengatakan bahwa sales tidak

jarang mengumbarkan sumpah supaya lebih meyakinkan pembeli

dan mudah tertarik untuk pembeli.



139

Gambar 4.18 Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.18 adalah foto kegiatan penggunaan software

Nvivo R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara

dengan informan. Proses ini melalui lima tahapan yang terdiri dari

proses input data internal, proses klasifikasi data hasil wawancara,

proses coding dan proses visualisasi hasil pengolahan data.

Gambar ini menunjukkan bahwa, prinsip Amanah terdiri dari: 1)

Perilaku Amanah sales ketika memasarkan kemplang panggang

yang diutarakan oleh sales Tinik, dan pernyataan yang

membenarkan perilaku amanah sales yang diutarakan oleh kedua

pembeli yakni Darmawati dan Sugeng. 2) Perilaku tidak amanah

sales ketika memasarkan kemplang panggang yang diutarakan

oleh kedua pembeli yakni Devi dan Fitri. 3) Perilaku sales yang

memberikan kepuasan terhadap pelanggan yang diutarakan oleh

pembeli yakni Darmawati. 4) Perilaku yang menunjukkan

kekecewaan pembeli terhadap pemasaran kemplang panggang

sales, yang diutarakan oleh kedua pembeli yakni Devi dan Fitri. 5)

Perilaku sales yang mengumbar sumpah palsu ketika memasarkan

kemplang panggang yang diutaran oleh pemilik home industri

Atriani dan sales Mala. Perilaku tersebut dibenarkan oleh

pernyataan dari kedua pembeli yakni Aan dan Isa.
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Gambar 4.19Word Tree dari penggunaan kata “Baik”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.19 tersebut, diperoleh informasi

bahwa masih ada sales yang melakukan pelayanan baik terhadap

pembeli seperti bersikap ramah, sopan dan sabar. Berikut

dibuktikan dengan: 1) Pemilik home industri mengajarkan para

salesnya untuk dapat bertutur kata yang baik terhadap pembeli, 2)

Cara bicara sales yang menyenangkan dan penampilan yang baik, 3)

Sales memberi pelayanan yang baik dan ramah kepada pembeli.

Gambar 4.20Word Tree dari penggunaan kata “Kurang”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.20 tersebut, diperoleh informasi

bahwa kurangnya pelayanan yang diberikan oleh sales, masih ada

yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Dalam artian, masih

ada sales yang memberikan pelayanan kurang baik terhadap

pembeli jika dilihat dari sikap ramah, sopan dan sabar. Berikut
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dibuktikan dengan: 1) Sales tidak mempersilahkan pembeli untuk

memilih-milih bungkus kemplang panggang yang mau dibeli, 2)

Pembeli tidak senang dengan pelayanan sales yang tidak sopan

dengan ucapan yang sering menyinggung perasaan pembeli, 3)

Sales tidak memberikan pelayanan yang baik seperti tidak

memperlakukan pembeli seperti raja.

Gambar 4.21Word Tree dari penggunaan kata “Memaksa”
dalam sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.21 tersebut, diperoleh informasi

bahwa jika dilihat dari pernyataan sales kemplang panggang dan

pembeli mengenai perilaku sales yang memaksa pembeli, masih

ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Berikut dibuktikan

dengan: 1) Perilaku sales yang membujuk pembeli sampai pembeli

mau membeli kemplang panggang, 2) Pembeli tidak senang dengan

pelayanan sales yang tidak sopan dengan ucapan yang sering

menyinggung perasaan pembeli.

Gambar 4.22Word Tree dari penggunaan kata “Adil” dalam
sumber data penelitian

Berdasarkan gambar 4.22 tersebut, diperoleh informasi

bahwa jika dilihat dari pernyataan sales kemplang panggang dan

pembeli mengenai sales yang tidak adil kepada pembeli, dalam
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artian masih ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

Sebagaimana hasil penelitian yang penulis temui: 1) Sikap sales

yang membeda-bedakan pembeli baru dengan pelanggan lama, 2)

Ketidakadilan yang dilakukan sales terhadap pengurangan harga.

Berikut pada Gambar 4.23 memperlihatkan secara jelas etika

bisnis berdasarkan pelayanan yang dilakukan kedelapan sales

subjek penelitian dengan penerapan yang berbeda-beda.

Gambar 4.23Matrix Coding Query dalam sumber data
penelitian

Penerapan etika bisnis yang dilakukan sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih sudah banyak yang telah

memberikan pelayanan dengan baik kepada pembeli dan sesuai

dengan etika bisnis Islam yang sesungguhnya. Hal demikian juga

terlihat ketika sales memasarkan kemplang panggang kepada

pembeli. Subjek Gusti, Armia, dan Sumantri dapat memberikan

pelayanan yang baik kepada pembeli dengan bertutur kata sopan

santun. Sama dengan subjek Hidayah yang merasa terlayani
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dengan baik salesnya ramah. Namun subjek Winda, Toleb, dan Fina

tidak dapat memberikan pelayanan dengan baik kepada pembeli

seperti ucapan maupun tingkah laku yang menyinggung perasaan

pembeli dan tidak mau jika sering memperlakukan pembeli seperti

raja karena takut akan melonjak. Hal demikian juga terlihat ketika

subjek Suryani, Rapit, dan Murni yang memberikan pelayanan yang

baik dengan tidak memaksa pembeli untuk membeli. Namun suatu

hal yang membedakan pelayanan tidak baik dilihat dari subyek

Sunarmi dan Fina yang melakukan ketidakadilan kepada pembeli

dengan sikap yang membeda-bedakan pembeli baru dengan

pelanggan lama dan berbuat tidak adil dengan mengurangi harga

kepada salah satu pembeli.
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Gambar 4.24Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.24 adalah foto kegiatan penggunaan software

Nvivo R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara

dengan informan. Proses ini melalui enam tahapan yang terdiri dari

proses input data internal, proses klasifikasi data hasil wawancara,

proses coding dan proses visualisasi hasil pengolahan data.

Gambar ini menunjukkan bahwa, prinsip Pelayanan terdiri dari: 1)

Perilaku sales yang memberikan pelayanan baik ketika

memasarkan kemplang panggang yang diutarakan oleh keempat

sales yakni Rapit, Suryani, Armia dan Sumantri. Pernyataan yang

membenarkan hal tersebut oleh pemilik home industri yakni Gusti

dan pembeli yakni Hidayah. 2) Perilaku sales yang memberikan

pelayanan kurang baik ketika memasarkan kemplang panggang

yang diutarakan oleh sales yakni Fina dan dibenarkan oleh kedua

pembeli yakni Toleb dan Winda. 3) Perilaku sales yang memberikan

pelayanan dengan adil ketika memasarkan kemplang panggang
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yang diutarakan oleh pembeli yakni Nur. 4) Perilaku sales yang

memberikan pelayanan dengan tidak adil ketika memasarkan

kemplang panggang yang diutarakan oleh sales yakni Fina dan

dibenarkan oleh pembeli yakni Sunarmi. 5) Perilaku sales yang

memberikan pelayanan memaksa pembeli ketika memasarkan

kemplang panggang yang diutarakan oleh ketiga sales yakni Rapit,

Suryani dan Tinik. 6) Perilaku sales yang memberikan pelayanan

buruk ketika memasarkan kemplang panggang yang diutarakan

oleh sales yakni Tinik dan dibenarkan pula oleh keempat pembeli

yakni Winda, Toleb, Devi, dan Fitri.
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Gambar 4.25 Word Tree dari penggunaan kata “Harga” dalam sumber
data penelitian

Berdasarkan gambar 4.25 tersebut, diperoleh informasi

bahwa harga kemplang panggang sering dimainkan ketika

dilakukannya pemasaran. Dengan adanya hal tersebut

membuktikan bahwa penetapan harga yang dilakukan oleh sales

masih ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

Sebagaimana hasil penelitian yang penulis temui: 1) Sales

memberikan harga yang sama terhadap kemplang panggang yang

cacat. 2) Sales rela menawarkan kemplang panggang dengan harga

rugi sekalipun, karena takut akan tersingkirkan oleh sales yang lain.

3) Permainan harga sering terjadi jika masih ada hubungan

keluarga.

Dalam penelitian ini, penulis memiliki sumber data

yang berupa audio recorder wawancara antara penulis dan
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subjek peneliti.

Gambar 4.26 Word Tree dari penggunaan kata
“Penimbunan” dalam sumber data
penelitian

Berdasarkan gambar 4.26 tersebut, diperoleh informasi

bahwa penimbunan pesanan terhadap kemplang panggang

masih ada. Hal tersebut disebabkan karena home industri

masih kekurangan karyawan, sehingga proses produksi

kemplang panggangnya lambat dan membuat pesanan

pembeli selalu menumpuk.

Berikut pada Gambar 4.27 memperlihatkan secara

jelas etika bisnis berdasarkan perilaku menjauhi kecurangan

dan penipuan yang dilakukan kedelapan sales subjek

penelitian dengan penerapan yang berbeda-beda.
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Gambar 4.27 Matrix Coding Query dalam sumber data
penelitian

Penerapan etika bisnis yang dilakukan sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih masih banyak yang kecurangan

terhadap memainkan harga dan penimbunan pesanan. Hal

demikian juga terlihat ketika sales memasarkan kemplang

panggang kepada pembeli, subjek Sri, Mala, Yulis dan Saparno yang

mengungkapkan bahwa masih ada kecurangan mengenai harga

terkhusus jika ada hubungan keluarga maka sales akan

memberikan harga yang sedikit lebih murah, memberikan harga

yang tidak sesuai dengan kualitas kemplang panggang yang ada,



149

dan memberikan harga rugi karena takut akan tersingkirkan penjual

kemplang panggang yang lain.

Hal sama kembali terlihat pada penimbunan pesanan

kemplang panggang seperti yang dilakukan oleh subjek Esi dan

Murni, mereka mengatakan bahwa ada penimbunan pesanan

pembeli karena disebabkan kurangnya karyawan home industri

yang membuat lambat proses produksi dan memperlambat pula

proses pengantaran pesanan pembeli.

Gambar 4.28 Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.28 adalah foto kegiatan penggunaan software

Nvivo R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara

dengan informan. Proses ini melalui empat tahapan yang terdiri dari
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proses input data internal, proses klasifikasi data hasil wawancara,

proses coding dan proses visualisasi hasil pengolahan data.

Gambar ini menunjukkan bahwa, prinsip Menjauhi Kecurangan dan

Penipuan terdiri dari: 1) Perilaku sales yang memasarkan kemplang

panggang terhadap kecurangan harga yang diutarakan oleh ketiga

sales yakni Mala, Fina dan Esi. Pernyataan yang membenarkan

pemasaran sales kemplang panggang terhadap kecurangan harga

oleh pembeli yakni Yulis. 2) Perilaku sales yang memasarkan

kemplang panggang terhadap ketidaksesuaian harga yang

diutarakan oleh kedua sales yakni Fina dan Suryani. Pernyataan

yang membenarkan pemasaran sales kemplang panggang

terhadap ketidaksesuaian oleh kedua pembeli yakni Sri dan

Saparno. 3) Perilaku sales yang memasarkan kemplang panggang

terhadap penimbunan kemplang panggang yang diutarakan oleh

kedua sales yakni Armia dan Esi. Pernyataan yang membenarkan

pemasaran sales kemplang panggang terhadap penimbunan oleh

pemilik home industri yakni Murni. 4) Alasan kecurangan sales

ketika memasarkan kemplang panggang yang diutarakan oleh

kedua sales yakni Mala dan Esi, kemudian dibenarkan oleh

pernyataan dari pembeli yakni Sri.

Komunikasi pemasaran perspektif etika bisnis Islam pada

sales kemplang di Desa Sungai Jernih merupakan cara home

industri dalam menarik dan membina hubungan baik. Karena
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komunikasi pemasaran adalah bentuk kegiatan yang ditujukan

untuk memperkenalkan, menjalin dan menciptakan interaksi antara

home industri dengan konsumen dan merupakan suatu usaha

dalam menawarkan suatu produk kepada khalayak. Adapun

komunikasi pemasaran berbasis Islam yang dilakukan sesuai

dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist yaitu:

1. Jangan pernah memberikan janji palsu

Mempromosikan produk janganlah mudah mengucapkan

janji sekiranya janji tidak bisa ditepati. Sebagaimana Qur’an

surat Al-baqarah ayat 224 menerangkan bahwa melakukan

kegiatan apapun setiap orang tidak boleh menjadikan nama

Allah sebagai sumpah dalam berbuat kebajikan, bertaqwa dan

mengadakan ishlah. Untuk meyakinkan seorang konsumen,

sales kemplang panggang dalam mempromosikan produknya

memberikan janji-janji berlebihan atau bersumpah palsu dalam

memikat konsumen. Pemilik home industri sering bersumpah

palsu guna menarik perhatian pembeli dan lebih mudah untuk

meyakinkan pembeli agar membeli kemplang panggang.

2. Jujur

Jujur merupakan motivator abadi dalam budi pekerti dan

perilaku konsumen. Islam melarang memalsukan dan menipu

karena menyebabkan kerugian dan dzalim serta dapat

menimbulkan percekcokan hingga permusuhan. Sebagaimana
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Qur’an surat Az-Zumar ayat 33 menerangkan bahwa orang yang

membawa kebenaran dan membenarkan merupakan orang yang

bertaqwa. Sales di Desa Sungai Jernih dalam

mempresentasikan kemplang panggangnya sering melakukan

manipulasi atau kebohongan. Mulai dari harga, kualitas, dan

ketidakadilan kepada calon konsumen.

3. Bertanggung jawab dan terpercaya

Pemasaran sales kemplang panggang saat ini belum ada

sikap tanggung jawab sehingga menimbulkan

ketidakpercayaan masyarakat untuk membeli kemplang

panggang ini. Hal ini sesuai dengan Qur’an surat Al-Anfal ayat

27 menerangkan bahwa setiap muslim dilarang mengkhianati

Allah dan Rasul dan jangan pula mengkhianati amanah yang

dipercayakan kepadamu. Hal ini juga diperkuat dengan Hadist

riwayat Bukhari bahwa Rasulullah SAW. bersabda “jika amanat

diabaikan maka tunggulah kehancurannya”. Seseorang akan

memberikan penilaian positif apabila sebuah home industri

menjalankan tugasnya dengan bertanggung jawab sehingga

menimbulkan rasa kepercayaan dari orang lain. Sikap

terpercaya merupakan kunci sukses berbisnis begitupun

sebaliknya sikap tidak amanah akan menimbulkan kekecewaan

dan berkurangnya konsumen karena tidak percaya lagi.

4. Melayani dengan rendah hati
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Komunikasi yang dilakukan sales kemplang panggang di

Desa Sungai Jernih dalam pemasarannya mengedepankan

sikap ramah, sopan santun, dan bertutur kata lemah lembut.

Walaupun demikian masih ada juga sales yang kurang

memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli. Qur’an surat

Ali Imran ayat 159 menerangkan bahwa seorang muslim

mendapat rahmat Allah apabila dia bersikap lemah lembut

terhadap orang lain. Hal yang dinilai konsumen selain dari jujur,

bertanggung jawab, juga memperhatikan bagaimana cara

home industri atau etika yang dilakukan pihak sales dalam

bertutur kata serta sikap. Seseorang apabila dilayani dengan

lemah lembut, ramah dan sopan santun secara tidak langsung

akan menyentuh hatinya.

3. Faktor Penghambat Komunikasi Pemasaran Sales Kemplang di

Desa Sungai Jernih Sesuai Etika Bisnis Islam

Setelah seluruh data terkumpul, penulis memasukkan data

tersebut ke dalam Nvivo R1 (New Version) sehingga data dapat

disimpan dengan lebih tertata. NVivo menyediakan fasilitas

Sources sebagai lemari pengarsipan data-data yang kita miliki. Data

di dalam Sources dapat dibagi ke folder-folder sesuai dengan
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kebutuhan.81

Penulis melakukan langkah-langkah analisis data dan

visualisasi model dengan NVivo R1(New Version). Pertama, penulis

menyimpan file yang berisi hasil wawancara bersama beberapa

sales, pembeli, dan pemilik home industri tentang tanggapan mereka

mengenai faktor penghambat komunikasi pemasaran sales yang

tidak sesuai dengan etika bisnis Islam Gambar 4.29. Kedua,

membuat kategori atau Coding dari hasil wawancara terhadap

beberapa sales, pembeli dan pemilik home industri yang menjadi subjek

penelitian. Dalam penelitian ini ada 4 kategori, yaitu Pemahaman etika

bisnis Islam, Penerapan etika sales, Tidak menerapkan etika bisnis

Islam, dan Alasan tidak menerapkan etika bisnis Islam. Kemudian

kategori kategori tersebut diimplementasikan dalam bentuk Nodes

sesuai Gambar 4.30.

81 Izza Milenia, Maf Ulatul Ainiyah, and Riza Yonisa Kurniawan, hal. 230.
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Gambar 4.29 Sumber dataEtika Bisnis Sales
yang telah diimpor pada QSR NVivo
R1

Gambar 4.30Codes pada QSR NVivo R1Etika Bisnis Sales

Gambar 4.31Cases pada QSR NVivo R1Etika Bisnis Sales

Berdasarkan Gambar 4.31 menunjukkan bahwa mengenai



156

pemahaman para sales kemplang panggang terhadap etika hanya

lebih cenderung pada sisi emosionalnya saja dan terkadang

mengesampingkan apa yang menjadi konteks bisnis itu sendiri.

Padahal dalam ajaran Islam bukan hanya persoalan ibadah,

melainkan juga masalah muamalah. Oleh karena itu pentingnya

penerapan etika bisnis yang harus dilakukan oleh para sales dalam

bisnis, khususnya bisnis sales kemplang panggang.

Gambar 4.32Word Tree dari penggunaan kata “Bisnis”
dalam sumber data penelitian.

Berdasarkan gambar 4.32 tersebut, diperoleh informasi

pemahaman mengenai etika bisnis Islam dalam kegiatan

komunikasi pemasaran. Dalam artian, masih banyak yang tidak

paham dan tidak menerapkan etika bisnis sesuai syariat Islam yang

sesungguhnya, sebagaimana hasil penelitian yang penulis temui: 1)

Sales tidak tahu mengenai etika bisnis Islam, 2) Sales menerapkan

kebiasaan yang sudah sering dilakukan banyak orang terkhusus di
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kalangan dunia bisnis, 3) Sales sedikit paham mengenai etika bisnis

Islam tapi tidak selalu diterapkan karena takut nantinya akan rugi

terus, 4) Sulit untuk sales jika menerapkan etika bisnis Islam

kepada pembeli yang masih ada hubungan keluarga.

Berikut pada Gambar 4.33 memperlihatkan secara jelas

faktor penghambat penerapan etika bisnis Islam yang dilakukan

oleh kedelapan sales subyek penelitian dengan penerapan yang

berbeda-beda.

Gambar 4.33Matrix Coding Query dalam sumber data penelitian.

Faktor penghambat etika bisnis terhadap sales kemplang

panggang di Desa Sungai Jernih disebabkan karena kurangnya

pemahaman mereka tentang etika bisnis berbasis Islam dan

adanya suatu hal yang membuat komunikasi pemasaran tidak

terlaksana sesuai dengan etika bisnis Islam yakni adanya hubungan

keluarga. Hal demikian juga terlihat ketika sales memasarkan

kemplang panggang kepada pembeli, subjek Fina, Esi, Rapit,
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Sumantri, dan Mala yang mengungkapkan bahwa mereka tidak tahu

dan tidak paham mengenai etika bisnis Islam, dan mereka hanya

menerapkan kebiasaan berbisnis yang sering dilakukan banyak

orang.

Namun subjek Suryani dan Armia mengatakan bahwa mereka

paham sedikit mengenai etika bisnis Islam tapi ada suatu sebab

yang membuat mereka tidak menerapkan etika bisnis Islam yakni

karena jika diterapkan terus takut kemplang panggangnya tidak

laku dan takut akan rugi, selain itu penyebab etika bisnis Islam

susah untuk diterapkan karena ada keterkaitan hubungan keluarga

antara sales dengan pembeli.

Gambar 4.34 Visualisasi Hasil Pengolahan Data Hasil
Wawancara

Gambar 4.34 adalah foto kegiatan penggunaan software

NVivo R1 (New Version) untuk mengolah data hasil wawancara

dengan informan. Proses ini melalui tiga tahapan yang terdiri dari
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proses input data internal, proses klasifikasi data hasil wawancara,

proses coding dan proses visualisasi hasil pengolahan data.

Gambar 4.34 menunjukkan bahwa, pemahaman etika bisnis Islam

yang menjadi penghambat terlaksananya pemasaran sesuai

dengan etika bisnis Islam terdiri dari: 1) Pemahaman sales

mengenai etika bisnis Islam (sales menerapkan etika bisnis pada

umumnya dan tidak paham mengenai etika bisnis Islam) yang

diutarakan oleh kelima sales kemplang panggang yakni; Esi, Fina,

Sumantri, Mala, dan Tinik. 2) Sales paham etika bisnis Islam tapi

tidak menerapkan yang diutarakan oleh keempat sales kemplang

panggang yakni; Tinik, Armia, Rapit dan Suryani. 3) Alasan sales

tidak menerapkan etika bisnis Islam yang diutarakan oleh ketiga

sales kemplang panggang yakni; Armia, Rapit dan Suryani.

Komunikasi pemasaran sales kemplang panggang dengan

menerapkan nilai-nilai Islam belum berjalan dengan efektif, namun

terdapat pula hambatan yang terjadi pada sales tersebut. Antara

lain yaitu:

1. Tidak Selalu Mengucapkan Salam

Sebelum mempresentasikan atau memasarkan suatu

produk, sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih

dengan tidak selalu mengucapkan salam dalam pemasarannya.

Padahal salam merupakan cerminan seorang muslim dalam

memulai suatu komunikasi. Hal ini dikarenakan sudah menjadi
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kebiasaan banyak orang terkhusus lagi ketika melakukan

pemasaran sering tidak mengucapkan salam.

2. Tidak Selalu Transparan

Tidak selalu transparan dalam komunikasi pemasaran

yang berarti sering tidak belaku jujur kepada pembeli tersebut.

Tidak selalu transparan disini maksudnya sales tidak ingin

memberitahu kondisi kemplang panggang yang sebenarnya

misalnya keadaan kualitas kemplang panggang yang

sesungguhnya seperti ada yang cacat, dan sales melakukan

kebohongan terhadap kesaksian konsumen yang palsu.

3. Tidak Selalu Menyapa

Pada sales kemplang panggang di Desa Sungai Jernih,

menyapa seseorang ataupun pembeli merupakan bukan suatu

hal yang diharuskan. Terdapat ketika sales memasarkan

kemplang panggang yang masih belum terbiasa dalam

menyapa konsumen. Sehingga pemilik home industri

mengajarkan kepada sales untuk dapat menyapa konsumen

dengan harapan agar konsumen mudah untuk lebih tertarik

membeli kemplang panggang.

4. Tidak Selalu Tepat Waktu

Waktu yang di janjikan terkadang tidak sesuai keadaan di

lapangan. Bukan karena tidak bertanggung jawab dan

sebagainya, namun terdapat kendala lain yang menyebabkan
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terjadinya perubahan waktu pengantaran pesanan yang

disebabkan karena karena kurangnya karyawan sehingga stok

kemplang panggang yang terbatas pula.

5. Tidak Adil

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat

disimpulkan bahwa, para sales kemplang panggang masih

sering berlaku tidak adil kepada pembelinya. Dalam arti, masih

ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Sebagaimana

hasil penelitian yang penulis temui sikap sales yang membeda-

bedakan pembeli baru dengan pelanggan lama, dan

ketidakadilan yang dilakukan sales terhadap pengurangan harga

karena ada hubungan keluarga serta takut akan tersingkirkan

oleh sales dari pihak home industri yang lain.

6. Tidak Paham Etika Bisnis Islam

Pemahaman para sales kemplang panggang terhadap

etika hanya lebih cenderung pada sisi emosionalnya saja dan

terkadang mengesampingkan apa yang menjadi konteks bisnis

itu sendiri. Padahal dalam ajaran Islam bukan hanya persoalan

ibadah saja, melainkan juga masalah muamalah. Oleh karena itu,

pentingnya penerapan etika bisnis yang harus dilakukan oleh

para sales dalam bisnis, khususnya bisnis sales kemplang

panggang.

Namun pada kenyataannya penulis melihat banyaknya
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terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan para sales

disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai etika

khususnya etika bisnis Islam, sehingga dalam melakukan

kegiatan bisnis seperti dalam transaksi jual beli, sales kemplang

panggang khususnya di Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit

Kabupaten Musi Rawas Utara sering meninggalkan nilai-nilai

etika.

Melalui berbagai cara, dan beberapa prinsip komunikasi

pemasaran sales kemplang panggang perspektif etika bisnis Islam

terbilang belum efektif karena terjadinya perubahan sikap,

kepercayaan, dan perubahan perilaku pada konsumennya. Apabila

belum mendapatkan perubahan tersebut berarti terdapat

hambatan yang perlu di cari tahu solusinya karena proses

komunikasi pemasaran tidak bisa dilakukan dengan instan dan

butuh proses dalam meyakinkan komunikan dengan memberikan

bukti yang nyata yang sesuai dengan ucapan yang disampaikan.

Hasil penelitian penulis yang diperoleh dari wawancara

dengan responden, bahwa komunikasi pemasaran sales kemplang

panggang perspektif etika bisnis Islam merupakan salah satu

solusi dalam melakukan kegiatan pemasaran. Agar dapat menarik

minat konsumen ditengah semakin banyaknya persaingan di dunia

bisnis saat ini. Komunikasi pemasaran yang baik dengan

menanamkan nilai-nilai Islam dalam pemasarannya dan juga



163

pelayanan yang baik tentu semakin menarik minat calon

konsumen pada kemplang panggang yang ada di Desa Sungai

Jernih ini. Hambatan dalam komunikasi pemasaran perspektif

etika bisnis Islam merupakan hal yang biasa terjadi dalam suatu

home industri.

Berdasarkan keterangan yang terurai di atas, maka dapat

penulis simpulkan bahwa komunikasi pemasaran sales perspektif

etika bisnis Islam dalam pemasaran kemplang panggang adalah

salah satu solusi yang mampu menumbuhkan persaingan sales

kemplang panggang dari ketiga home industri yang sesuai dengan

etika bisnis Islam. Selain komunikasi pemasarannya, relasi juga

perlu dalam mengembangkan suatu sales tersebut. Meskipun

terdapat beberapa hambatan dalam komunikasi pemasaran

perspektif etika bisnis Islam, namun tidak menghalangi proses

komunikasi pemasarannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas,

penulis menggunakan fitur Word Frequency Query dan Text Search

Query . FiturWord Frequency Query merupakan fitur yangmengetahui

dengan cepat kata kata utama yang palingsering muncul dalam data.

Setelah melakukan pencarian dengan fitur Word Frequency Query

dari berbagai sumber data yang telah diimpor, kata “Kemplang”

merupakan kata dengan frekuensi yang paling banyak muncul yaitu

sebesar 4.66% dari seluruh sumber data penelitian, diikuti dengan
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kata “Panggang” sebesar 4.19% diikuti dengan kata “Sales” 2.15%,

kata “Pembeli” sebesar 1.90%, kata “Bisnis” 1.03%, kata “Etika”

1.01%, kata “Islam” 0.87%, dan kata “Pemasaran” 0.76%. Berikut

gambar yang menunjukkan fitur Word Frequency Query sesuai

gambar 4.35 danWord Cloud dari 84 kata dominan yang digunakan

dalam seluruh data penelitian ini.

Analisis data wawancara dengan menggunakan Word Cloud

sesuai gambar 4.36 dalam fiturWord Frequency Query , dapat dilihat

bahwa kata “Kemplang’ mempunyai font yang besar, hal tersebut

dikarenakan kata tersebut sangat sering diucapkan pada saat

wawancara.Danbegitujugadengankata“Panggang”dan“Sales”.

Kata-kata tersebut mempunyai kaitan erat bahwa komunikasi

pemasaran sales kemplang panggang perspektif etika bisnis Islam di

Desa Sungai Jernih, sales menggunakan berbagai macam cara dengan

versi masing-masing ketika memasarkan kemplang panggang kepada

pembeli, dengan tujuan sama yakni mendapatkan pembeli dan

kemplang panggang habis terjual semua.

Selain itu, untuk memahami penggunaan kata- kata yang ada

pada fitur Word Frequency Query dari sumber data penelitian, dapat

dilihat juga melalui fiturText Search Query . FiturText Search Query

merupakan fitur yang melakukan analisis isi teks.
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Gambar 4.35Word Frequency Query Summary pada QSR Nvivo R1

Gambar 4.36 Word Cloud dari 84 kata terdominandigunakan
dalam sumber data penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian komunikasi pemasaran sales

kemplang panggang perspektif etika bisnis Islam dengan

menggunakan bantuan software Nvivo, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Komunikasi pemasaran sales kemplang panggang di Desa Sungai

Jernih perspektif etika bisnis Islam di antaranya adalah dengan

melakukan penyampaiannya mulai dari ramah, sopan santun dan

sabar dalam menawarkan kemplang panggang dan bertanggung

jawab kepada pembeli. Namun dengan demikian permainan harga

harga sering terjadi yang disebabkan karena masih ada hubungan

keluarga antara sales dengan pembeli. Ketika melakukan promosi

sales kemplang panggang sedikit ada unsur pemaksaan kepada

pembeli nya agar mau membeli kemplang panggang. Sales

menggunakan bentuk komunikasi antarpribadi (interpersonal

communication) dan komunikasi Massa(mass communication).

2. Jika dilihat dari sudut pandang etika bisnis Islam, komunikasi

pemasaran sales dalam memasarkan kemplang panggang yang

berada di Desa Sungai Jernih tersebut belum sepenuhnya sesuai

dengan etika bisnis Islam yang baik dan benar. Karena pada
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dasarnya jika kegiatan praktek jual beli antara sales dengan

pembeli tersebut sudah memahami prinsip-prinsip maka tidak akan

pernah terjadi yang namanya kegiatan yang sifatnya dapat

merugikan pihak lain. Seperti halnya yang terjadi di Desa Sungai

Jernih ini terdapat prinsip yang dilanggar yaitu ketidakjujuran dalam

proses menjelaskan cacat dan bagusnya kemplang panggang serta

tidak jujur terhadap isi per bungkus kemplang panggang,

bersumpah palsu, pelayanan yang kurang baik, dan ketidakadilan

dalam proses penentuan harga per bungkus kemplang panggang.

3. Faktor penghambat yang membuat tidak terlaksanakannya

komunikasi pemasaran sales kemplang panggang perspektif etika

bisnis Islam di Desa Sungai Jernih yaitu muncul karena sales

kemplang panggang tidak selalu mengucapkan salam, tidak selalu

transparan, tidak selalu menyapa, tidak selalu tepat waktu, tidak adil

dan tidak paham mengenai etika bisnis Islam.

4. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di

atas tentang komunikasi pemasaran sales kemplang panggang di

Desa Sungai Jernih, penulis memberikan saran yang diharapkan dapat

memberikan masukan kepada pihak yang terkait, untuk menentukan

kebijakan yang diambil di masa yang akan datang.

1. Sales-sales yang masih melakukan praktek bisnis jual beli
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kemplang panggang tidak sesuai berdasarkan etika bisnis Islam

sebaiknya lebih mendalami lagi apa itu ilmu etika bisnis Islam,

sehingga jika mereka paham dan mengerti maka secara tidak

langsung pelan-pelan akan merubah gaya mereka berbisnis. Yang

mana ketika etika tersebut sudah diterapkan dalam sistem praktek

jual beli maka dapat dipastikan tidak akan pernah ada yang

namanya praktek yang dapat merugikan satu pihak.

2. Setelah melakukan pemasaran kemplang panggang hendaknya

setiap konsumen diberikan sebuah surat atau kertas kecil. Agar

konsumen mencatat pengalaman ketika menemukan sales yang

kurang baik memperlakukannya. Apabila terdapat sesuatu yang

kurang berkenan, hal itu dapat dijadikan pelajaran dan motivasi

menjadi lebih baik lagi dengan harapan ketiga home industri

kemplang panggang yang ada di Desa Sungai Jernih ini semakin

berkembang dan lebih maju lagi.

3. Teruntuk sales yang masih melakukan persaingan dengan cara

yang tidak sehat diharapkan dapat memikirkan dampak yang

diperoleh masyarakat atau pembeli dari hasil ulah mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pemilik Home Industri

1. Bagaimana pandangan ibu tentang etika bisnis Islam dalam

kegiatan komunikasi pemasaran?

2. Bagaimana pandangan bapak terhadap keterkaitan etika bisnis

Islam terhadap perkembangan kegiatan pemasaran kemplang

panggang?

3. Apakah menurut ibu ada pengaruh etika bisnis Islam yang

diterapkan oleh para sales kemplang panggang yang di Desa

Sungai Jernih?

B. Sales Kemplang Panggang

1. Apa yang anda pahami tentang etika/aturan bisnis Islam?

2. Bagaimana anda menerapkan etika/aturan bisnis Islam yang

anda pahami?

3. Apa yang anda pahami tentang kecurangan dan penipuan dalam

memasarkan kemplang panggang, dan bagaimana pengalaman

anda tentang praktek tersebut?

4. Bagaimana pengalaman yang pernah anda temui tentang

praktik kecurangan dan penipuan ketika memasarkan kemplang



panggang?

5. Apa yang anda ketahui tentang penimbunan barang dalam

bisnis, dan bagaimana pengalaman anda tentang praktik

tersebut?

6. Apa yang anda ketahui tentang praktik pemaksaan dalam

memasarkan kemplang panggang, bagaimana pengalaman

anda dan pernahkah anda melihat praktik tersebut?

7. Apa yang anda ketahui tentang praktik sumpah palsu ketika

memasarkan kemplang panggang, bagaimana pengalaman

anda dan pernahkah anda melihat praktik tersebut?

8. Apa yang anda pahami tentang pelayanan terhadap pembeli

dalam kegiatan pemasaran kemplang panggang, dan

bagaimana pengalaman yang anda temui?

9. Bagaimana menurut anda tentang keterkaitan etika bisnis Islam

terhadap kemajuan suatu usaha?

10.Menurut anda apa yang membuat sales sulit untuk menerapkan

etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah?

C. Pembeli Kemplang Panggang

1. Pengalaman seperti apa yang pernah anda rasakan dalam

menjadi pelanggan/pembeli kemplang panggang di Desa Sungai



Jernih

2. Apakah anda pernah memeriksa kualitas kemplang panggang

untuk memastikan cukup dan layak atau tidak terhadap

pelayanan yang diberikan sales?

3. Ketidaksesuaian seperti apa yang sering anda temui saat

membeli kemplang panggang dari sales di Desa Sungai Jernih?

HASIL DOKUMENTASI

Kemplang Panggang hasil home industri di Desa Sungai
Jernih

Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara



Sales Kemplang Panggang di Desa Sungai Jernih
Ketika melakukan pemasaran ke toko-toko

Wawancara Dengan Ibu Fina Sales Kemplang Panggang A

17 Maret 2022 Pukul 08:00 WIB



Wawancara Dengan Ibu Esi Sales Kemplang Panggang B

17 Maret 2022 Pukul 10:00 WIB

Wawancara Dengan Ibu Rapit Sales Kemplang Panggang C

17 Maret 2022 Pukul 14:00 WIB



Wawancara Dengan Ibu Sumantri Sales Kemplang Panggang A

17 Maret 2022 Pukul 16:00 WIB

Wawancara Dengan Ibu Mala Sales Kemplang Panggang B

18 Maret 2022 Pukul 08:00 WIB
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